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SAMBUTAN UNTUK PEMBACA DI INDONESIA

Edisi perdana buku “Keyakinan Umat Buddha” ini diterbitkan pada
tahun 1964. Buku ini merupakan kumpulan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya oleh umat
Buddha dan umat beragama lain dalam rangkaian pembabaran
Dhamma di seantero Malaysia sepanjang pelayanan saya. Buku
semacam ini dirasa perlu untuk menjadi acuan pegangan umat
Buddha maupun umat beragama lain, yaitu menyampaikan ajaran
Buddha termasuk sikap umat Buddha terhadap hal-hal yang terjadi
dewasa ini, dalam bahasa yang sederhana.

Sejak diterbitkan, buku ini mendapatkan tanggapan yang luar
biasa dari anggota masyarakat, mencerminkan besarnya rasa
ingin tahu masyarakat tentang ajaran Buddha. Buku ini terbukti
sangat populer tidak hanya di kalangan umat Buddha, tetapi juga
di kalangan lain yang tertarik untuk mengetahui apakah yang



sebenarnya diajarkan oleh Buddha. Saya telah menerima banyak
surat dari pembaca non-Buddhis yang ingin mendalami ajaran
Buddha lebih lanjut setelah membaca buku ini. Popularitas buku
ini juga teruji dengan fakta bahwa buku ini telah diterbitkan dalam
lima edisi dan diterjemahkan ke dalam lima belas bahasa.

Tidak diragukan lagi bahwa ajaran Buddha telah tumbuh begitu
pesat di seluruh dunia karena di satu sisi banyak orang telah
jemu dengan dogmatisme keagamaan dan takhayul, dan di sisi
lain ketamakan dan egoisme muncul dari materialisme. Ajaran
Buddha mampu mengajarkan kepada umat manusia Jalan Madya
menuju kehidupan yang penuh kedamaian dan kebahagiaan. Saya
berharap buku ini bisa membantu para pembaca untuk menjalani
kehidupan yang damai dan bahagia.

Kuala Lumpur, 10 Desember 2003
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Nayaka Mahathera, J.S.M., Ph.D., D.Litt.
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1

HIDUP DAN SIFAT BUDDHA

Gotama, Buddha
Pendiri ajaran Buddha.

Buddha Gotama, pendiri ajaran Buddha, hidup di bagian utara
India pada abad ke-6 SM. Nama pribadi-Nya adalah Siddhattha,
Gotama adalah nama keluarga-Nya. Ia dipanggil “Buddha” setelah
la menembusi Kecerahan dan menyadari kebenaran sejati. Buddha
berarti “Yang Sadar” atau “Yang Tercerahkan”. Secara umum Ia
menyebut diri-Nya sendiri Tathdgata, sementara pengikut-Nya
memanggil-Nya Bhagava, “Yang Penuh Berkah”. Ada pula yang
menyebut-Nya Gotama atau Sakyamuni.

la terlahir sebagai seorang pangeran yang memiliki segalanya. Ia
dibesarkan dengan kemewahan oleh keluarga-Nya yang kedua
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Gotama, Buddha

belah pihak merupakan keturunan ningrat murni. Ia adalah
pewaris takhta, sangat tampan, mapan, agung, terberkahi dengan
keindahan kulit yang luar biasa, dan penampakan yang rupawan.
Pada usia 16 tahun, Ia menikahi sepupu-Nya yang bernama
Yasodhara, seorang yang juga anggun, tenang, dan bermartabat
tinggi.

Di samping semua ini, la merasa terjebak di tengah-tengah
kemewahan seperti seekor burung dalam sangkar emas. Selama
kunjungan-Nya ke luar lingkungan istana, Ia menyaksikan hal
yang disebut “Empat Penampakan”, yaitu orang tua, orang sakit,
orang mati, dan petapa. Saat Ia melihat hal-hal tersebut, satu demi
satu, kesadaran datang pada-Nya bahwa “hidup akan menjadi uzur
dan mati”. Ia bertanya-tanya, “Di manakah ada alam kehidupan
yang tidak ada keuzuran dan kematian?” Penampakan petapa,
yang tenang karena telah melepas nafsu keduniawian, memberi-
Nya isyarat bahwa langkah pertama dalam pencarian kebenaran
adalah meninggalkan hidup keduniawian. Ini berarti menyadari
bahwa kepemilikan duniawi tidak dapat membawa kebahagiaan
sejati yang didambakan orang.

Setelah bertekad untuk mencari jalan keluar dari penderitaan
universal ini, la memutuskan untuk meninggalkan rumah guna
mencari “obat”, bukan hanya untuk diri-Nya sendiri, melainkan
untuk segenap umat manusia. Pada suatu malam, saat usia-Nya
yang ke-29, Ia mengucapkan selamat tinggal pada istri dan anak-
Nya yang tertidur, menunggang kuda putih-Nya menuju ke hutan.

Meninggalkan hidup keduniawian semacam ini belum pernah

terjadi dalam sejarah. Ia pergi pada puncak usia muda, dari
kesenangan menuju kesulitan; dari kemapanan materi menuju
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Gotama, Buddha

ketidakpastian; dari suatu status kekayaan dan kekuasaan menjadi
petapa pengembara yang tinggal di gua dan hutan, dengan
jubah kumal sebagai satu-satunya perlindungan terhadap terik
matahari, hujan, dan angin musim dingin. Ia menolak posisi,
kekayaan, janji kemuliaan, kekuasaan, dan hidup yang penuh cinta
dan kesenangan untuk pencarian kebenaran yang sulit dan belum
pernah ditemukan, walaupun telah dicari oleh banyak orang di
India selama ribuan tahun.

Sepanjang enam tahun, Ia berjuang untuk mencari kebenaran.
Kebenaran apa yang dicari-Nya? Untuk memahami sepenuhnya
sifat kehidupan dan untuk menemukan kebahagiaan yang
mutlak dan abadi. Ia belajar di bawah guru-guru terkemuka
masa itu dan mempelajari segala hal yang bisa diajarkan oleh
para guru tersebut. Setelah Ia menyadari bahwa mereka tidak
bisa mengajarkan apa yang dicari-Nya, la memutuskan untuk
menemukan kebenaran melalui upaya-Nya sendiri. Ia bergabung
dengan sekelompok petapa dan bersama-sama menyiksa tubuh
dengan keyakinan jika tubuh dalam keadaan tersiksa maka jiwa
akan terbebas dari derita. Siddhattha adalah orang yang tangguh
dan bertekad baja, Ia melebihi petapa-petapa lain dalam segala
praktik penyiksaan diri. Ia makan sangat sedikit, sampai-sampai
saat la memegang kulit perut-Nya, Ia juga menyentuh tulang
belakang-Nya. la memaksakan diri-Nya ke ambang batas yang
tidak pernah dilakukan manusia. Akhirnya Ia menyadari kesia-
siaan penghancuran diri, dan memutuskan untuk mempraktikkan
Jalan Madya.

Pada malam purnama bulan Vesakha, Ia duduk di bawah pohon

Bodhi di Gaya, memasuki meditasi yang mendalam. Saat itu batin-
Nya menggelegakkan semesta dan menyadari sifat sejati semua
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Gotama, Buddha

kehidupan dan segala sesuatu. Pada usia 35 tahun, Ia berubah dari
pencari kebenaran yang tekun menjadi Buddha, Yang Tercerahkan.

Selama hampir setengah abad setelah tercerahkan, Buddha
menyusuri jalan berdebu di India mengajarkan Dhamma, sehingga
mereka yang mendengar dan menjalaninya bisa menjadi mulia
dan terbebas. Ia mendirikan persamuhan bhikkhu dan bhikkhuni,
menolak sistem kasta, meningkatkan status kaum perempuan,
mendorong kebebasan beragama dan pencarian bebas, membuka
gerbang keterbebasan bagi semua dalam setiap kondisi kehidupan,
tinggi atau rendah, suci atau hina, dan membawa kemuliaan
hidup para pembantai seperti Angulimala dan penghibur seperti
Ambapali. la membebaskan manusia dari perbudakan agama,
dogma agama, dan iman buta.

la menjulang tinggi dalam kebijaksanaan dan kecendekiaan.
Setiap masalah ditelaah, diuraikan, dan dipadukan kembali secara
nalar berikut penjelasannya. Tidak ada yang dapat mengalahkan-
Nya dalam debat. Seorang guru yang tak tertandingi. Ia tetap
merupakan analis pikiran dan fenomena terkemuka, bahkan
hingga kini. Untuk pertama kalinya dalam sejarah, la memberikan
kekuatan bagi umat manusia untuk berpikir bagi dirinya sendiri,
menjunjung nilai kemanusiaan, dan menunjukkan bahwa manusia
dapat mencapai pengetahuan tertinggi dan Kecerahan Sempurna
dengan upaya sendiri. la mendorong orang untuk membuka batin
dan berpikir tanpa prasangka untuk memahami kenyataan hidup
dan semesta.

Sekalipun dengan kebijaksanaan yang tiada tara dan berasal dari

keturunan ningrat, Ia tidak pernah meninggalkan orang-orang
desa yang sederhana. Perbedaan kelas dan kasta tidak ada arti
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Gotama, Buddha

bagi-Nya. Tak seorang pun terlalu remeh atau rendah bagi-Nya
untuk ditolong. Banyak kali saat seorang buangan atau miskin
datang pada-Nya, nilai diri mereka kembali muncul dan berubah
dari hidup nista menjadi mulia.

Buddha penuh dengan kewelasan (karund) dan kebijaksanaan
(panifia), memahami bagaimana dan apa yang harus diajarkan
kepada setiap individu sesuai dengan tingkat pemahaman masing-
masing. Tarcatat Ia kadang berjalan jauh hanya demi menolong
satu orang untuk menunjukkan padanya jalan yang benar.

la penuh kasih sayang dan memerhatikan murid-murid-Nya,
selalu memantau kemajuan dan kesehatan mereka. Saat tinggal
di petapaan, Ia sering mengunjungi orang sakit. Rasa kewelasan-
Nya kepada orang sakit tercermin dari nasihat-Nya: “la yang
merawat orang sakit, berarti merawat Saya.” Buddha menjaga
peraturan dan disiplin berdasarkan rasa saling menghormati.
Raja Pasenadi tidak dapat mengerti bagaimana Buddha bisa
mempertahankan peraturan dan displin semacam itu dalam
komunitas petapa, sementara ia sebagai seorang raja dengan
wewenang untuk menghukum, tidak dapat menjaganya sebaik itu
dalam pemerintahannya. Metode Buddha adalah membuat orang
bertindak dari pemahaman dalam dirinya dan bukan membuat
mereka bertindak dengan penerapan hukum dan ancaman
hukuman.

Banyak kekuatan ajaib dikaitkan dengan-Nya, namun Ia tidak
menganggap penting hal ini. Bagi-Nya, keajaiban terbesar adalah
membabarkan kebenaran dan membuat seseorang menyadarinya.
Seorang guru dengan kasih yang mendalam, Ia tergerak oleh
penderitaan dan bertekad membebaskan manusia dari belenggu
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Gotama, Buddha

dengan suatu sistem berpikir dan cara hidup yang rasional.

Buddha tidak menyatakan telah “menciptakan” dunia, fenomena
semesta, atau hukum semesta yang disebut “Dhamma”. Walaupun
digambarkan sebagai Lokavidii atau “Yang Mengetahui Dunia”,
la tidak dianggap sebagai penjaga tunggal hukum universal. Ia
dengan bebas menyatakan bahwa Dhamma, bersama dengan kerja
semesta, adalah abadi, tak mengenal waktu, tak berpencipta. Segala
sesuatu yang tersusun di semesta adalah subyek dari bekerjanya
Dhamma. Apa yang Buddha Gotama lakukan (seperti semua Buddha
lain sebelum diri-Nya) adalah “menemukan kembali” kebenaran
mutlak ini dan membabarkannya kepada umat manusia. Dalam
menemukan kebenaran itu, Ia juga menemukan jalan yang mana
orang dapat membebaskan diri sendiri secara mutlak dari siklus
tersusun yang tiada akhir, yang selalu penuh dengan ketakpuasan.

Setelah 45 tahun menjadi petapa, Buddha mangkat (merealisasi
Parinibbana) pada usia 80 tahun di Kusinara, meninggalkan banyak
pengikut perumah tangga, bhikkhu dan bhikkhuni, serta warisan
besar ajaran Dhamma. Dampak kasih dan pengabdian mulia-Nya
tetap terasa hingga saat ini.

Dalam buku Three Greatest Men in History, H.G. Wells menyatakan:

“Dalam diri Buddha, Anda melihat dengan jelas seorang manusia,
sederhana, bajik, seorang diriberjuang demiKecerahan, suatu pribadiyang
penuh semangat, bukan suatu mitos. la juga membawa pesan universal
kepada segenap umat manusia. Banyak gagasan modern terbaik yang
sangat selaras dengan ajaran-Nya. la mengajarkan, semua kesengsaraan
dan ketakpuasan hidup disebabkan oleh sifat mementingkan diri sendiri.
Sebelum seseorang dapat menjadi tenang, ia harus menghentikan nafsu
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Meninggalkan Keduniawian

indrawinya terlebih dahulu, baru kemudian ia bisa menjadi orang yang
besar. Ajaran Buddha, dalam bahasa yang lain, telah mengimbau manusia
untuk tidak mementingkan diri sendiri, 500 tahun sebelum Kristus. Dalam
banyak hal Ia lebih dekat dengan kita dan kebutuhan kita. la lebih jelas
dibanding Kristus mengenai pentingnya seseorang untuk melayani
dan lebih tidak mendua arti terhadap pertanyaan tentang keabadian
personal.”

Meninggalkan Keduniawian

Tindakan Pangeran Siddhattha meninggalkan keduniawian merupakan
langkah paling berani yang pernah ditempuh seorang manusia.

Malam hari itu Siddhattha tidak bisa tenang lagi. Ia berjalan
menyusuri ruang-ruang istana dan akhirnya menghadap raja. Ia
membungkuk dan berkata kepadanya, “Ayah, perkenankan saya
mengajukan permohonan. Izinkan saya meninggalkan istana
untuk mengikuti jalan keterbebasan, karena segala hal duniawi
akan berubah dan bersifat sementara. Jadi kita harus berpisah,
Ayah.”

“Anakku, lupakanlah niatmu. Engkau masih terlalu muda untuk
suatu panggilan spiritual. Akulah yang justru harus melakukan
hal itu. Waktuku telah tiba untuk meninggalkan istana. Aku turun

takhta, anakku!”

“Berjanjilah pada saya empat hal, Ayah, dan saya tidak akan
meninggalkan rumah Ayah untuk pergi ke hutan.”

“Apakah itu?” tanya raja.
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Meninggalkan Keduniawian

“Berjanjilah bahwa hidup saya tidak akan berakhir dengan
kematian, bahwa penyakit tidak akan menyerang kesehatan saya,
bahwa usia tua tidak akan mengikuti masa muda saya, bahwa
kemalangan tidak akan merusak kesejahteraan saya.”

“Aku tidak mampu menjanjikan hal-hal itu, anakku, karena hal-hal
itu tidak dapat dihindari.”

“Maka janganlah menahan saya. Ayah, pikiran saya telah bulat.
Semua hal duniawi itu hanyalah sementara.”

Jadilah sang pangeran meninggalkan keduniawian pada malam itu
juga. Pada usia 29 tahun, Siddhattha adalah pria muda berdarah
panas dalam puncak kehidupan. Dengan demikian, godaan untuk
tidak meninggalkan semua yang dikenal dan dicintai-Nya guna
mencari kebenaran tentunya sangat berat. Pada saat-saat terakhir-
Nya di istana, la mendatangi kamar tidur-Nya dan memandangi
istri-Nya yang terlelap dan anak mereka yang baru lahir. Keinginan
yang besar untuk tetap tinggal dan membatalkan rencana-Nya
tentu telah menyebabkan kepedihan mendalam. Berlawanan
dengan nilai-nilai materialistik saat ini, saat itu di India, dianggap
hal yang mulia jika seseorang meninggalkan rumah dan orang
tercinta untuk menjadi petapa guna menjalani kehidupan suci.
Tindakan ini dianggap sebagai pengorbanan yang patut dipuji.
Setelah mempertimbangkan segala sesuatu, Siddhattha merasa
mantap dan bergegas menjalani rencana-Nya.

Dua ribu lima ratus tahun setelah peristiwa pelepasan keduniawian
itu, ada yang mengecam tindakan tersebut. Mereka mengatakan
bahwa Siddhattha kejam karena melarikan diri dari istana tanpa
memberi tahu istri-Nya. Mereka mengutuk Siddhattha karena
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tingkah laku-Nya meninggalkan rumah dan kerajaan. Beberapa
orang menggambarkannya sebagai tindakan yang tak berperasaan.
Sebaliknya, apa yang akan terjadi jika Ia tidak pergi diam-diam
dan merayu istri-Nya dengan ucapan selamat tinggal yang formal?
Mereka tentu saja akan memohon-Nya dengan sangat untuk
mengubah pikiran-Nya. Kejadiannya akan jadi lebih memilukan
dan bisa jadi istana Raja Suddhodana akan berubah jadi keributan.
Tekad-Nya untuk mencari kebenaran akan digagalkan oleh ayah
dan istri-Nya yang tidak setuju dengan rencana-Nya, sekalipun Ia
telah mendiskusikannya terlebih dahulu.

Karena kepergian-Nya pada hari itulah, hari ini, lima ratus juta
manusia mengikuti-Nya. Jika Ia tetap tinggal tanpa “melarikan
diri”, hanya istri dan anak-Nya yang akan mengikuti-Nya. Akan
tetapi, istri-Nya tidak menuduh-Nya menelantarkan ketika
menyadari tujuan suaminya adalah meninggalkan keduniawian.
Sebaliknya, ia justru ikut menanggalkan kehidupan mewahnya
untuk menjalani hidup sederhana sebagai tanda penghormatan.
Sebelumnya, saat Siddhattha membicarakan niatnya untuk
meninggalkan keduniawian dengan istri-Nya, sang istri menyadari
bahwa tidak ada jalan baginya untuk menghentikan niat sang
suami. Ia kemudian meminta untuk mendapatkan anak dari-Nya.
Itulah sebabnya Siddhattha memutuskan untuk pergi pada hari
kelahiran anak-Nya.

la meninggalkan keduniawian bukan untuk diri sendiri atau
kenyamanan-Nya, tetapi demi umat manusia yang menderita.
Bagi-Nya, seluruh manusia adalah satu keluarga. Tindakan
Pangeran Siddhattha meninggalkan keduniawian pada usia begitu
dini merupakan langkah paling berani yang pernah ditempuh
seorang manusia.
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Ketaklekatan adalah salah satu faktor terpenting untuk
pencapaian Kecerahan. Pencapaian Kecerahan adalah dengan
jalan ketaklekatan. Sebagian besar masalah hidup disebabkan
oleh kelekatan. Kita menjadi marah, cemas, tamak, dan
mengeluh dengan getirnya. Semua penyebab ketidakbahagiaan,
tekanan, dan kesedihan ini disebabkan oleh kelekatan. Jika kita
menyelidiki masalah atau kecemasan apa pun yang kita miliki,
penyebab utamanya selalu kelekatan. Jika Pangeran Siddhattha
mengembangkan kelekatan pada istri, anak, kerajaan, dan
kesenangan duniawi-Nya, Ia tidak akan pernah dapat menemukan
“obat” untuk penderitaan manusia. Karena itu, Ia harus
mengorbankan segalanya, termasuk kesenangan duniawi, untuk
mendapatkan batin hening yang bebas dari gangguan apa pun,
untuk menemukan kebenaran yang dapat menyembuhkan umat
manusia dari penderitaan. Dengan mempertimbangkan hal ini,
jika sang pangeran tidak pergi, manusia akan tetap terjebak dalam
ketakutan, ketaktahuan, dan kesengsaraan, tanpa pemahaman
sejati tentang kondisi kehidupan.

Di mata pangeran muda ini, seluruh dunia terbakar oleh nafsu,
amarah, ketamakan, dan berbagai cemaran batin lainnya yang
menyalakan api nafsu kita. Ia melihat setiap dan semua makhluk
di dunia ini, termasuk istri dan anak-Nya, menderita segala jenis
penyakit fisik dan mental. Ia sangat teguh dalam mencari solusi
untuk membasmi duka di antara manusia, sehingga Ia siap untuk
mengorbankan segalanya.

Beginilah seorang penyair melukiskan tindakan sang pangeran
yang melepas keduniawian:

24



Sifat Buddha

Bukanlah karena kebencian akan manisnya anak-anak;
Bukanlah karena kebencian akan istri-Nya yang jelita;
Bukanlah karena Ia kurang mencintai mereka;
Namun karena sifat Kebuddhaan,
Ia tinggalkan mereka semua.

(Dwight Goddard)

Sifat Buddha
Cahaya Dunia

Terpahamilah apa yang untuk dipahami;
Terlatihlah apa yang untuk dilatih;
Terkikislah apa yang untuk dikikis;
Karena itu Brahmana, Saya adalah Buddha.
(Sutta Nipata)

“Selama, Saudara, bulan dan matahari belum terbit di dunia, selama tidak
ada pancaran cahaya besar menerangi. Ada kegelapan besar, kegelapan
ketaktahuan. Malam tidak dapat dibedakan dari siang, bulan purnama
tiada beda dengan bulan sabit, jua musim tiada beda satu dengan yang
lain.”

“Tetapi, Saudara, jika bulan dan matahari terbit di dunia, maka pancaran
cahaya besar menerangi. Tiada lagi kegelapan, kegelapan ketaktahuan.
Adalah siang dan malam, bulan purnama dan bulan sabit, jua musim-
musim dalam tahun.”

“Hanya demikian, Saudara, selama seorang Buddha, yang merupakan
seorang ariya, Buddha Tertinggi, tidak bangkit, takkan ada pancaran

25



Sifat Buddha

cahaya besar menerangi. Hanyalah kegelapan, kegelapan ketaktahuan.
Tiada pembabaran, tiada ajaran, tiada petunjuk, tiada pegangan, tiada
pengungkapan, tiada penelaahan, tiada penjelasan Empat Kebenaran
Suciwan.”

“Empat apa? Kebenaran Suciwan Tentang Duka, Sumber Duka, Akhir
Duka, dan Jalan Menuju Akhir Duka.”

“Di mana, Saudara, engkau berjuang keras untuk menyadari: ’Ini adalah
Duka; ini adalah Sumber Duka; ini adalah Akhir Duka; ini adalah Jalan
Menuju Akhir Duka.”

Kata-kata di atas memberi kita gambaran yang jelas tentang nilai
luhur munculnya sesosok Buddha di dunia. Buddha muncul pada
masa di mana filosofi Barat dikembangkan oleh bangsa Yunani,
dipimpin oleh Heraclites yang mengenalkan penafsiran baru
pada agama dewa-dewa Olympus. Itu juga masa ketika Jeremiah
membawa pesan baru bagi orang Yahudi di Babylon. Itu adalah
masa ketika Pythagoras memperkenalkan doktrin reinkarnasi
di Yunani. Itu adalah masa ketika Confucius membangun ajaran
etika di China. Itu adalah masa ketika struktur sosial India keropos
karena dominasi kaum brahmana, penyiksaan diri, perbedaan
kasta, feodalisme yang korup, dan pelecehan perempuan. Pada
masa itulah, Buddha, bunga paling semerbak dari ras manusia,
muncul di tanah di mana para suci dan guru mencurahkan hidup
demi pencarian kebenaran.

Buddha adalah orang besar yang memiliki pengaruh luar biasa
terhadap orang lain bahkan selama masa hidup-Nya. Daya
tarik pribadi-Nya, kewibawaan-Nya, dan kepercayaan diri-Nya,
membuat-Nya seorang sukses yang tersohor. Sebagai guru,
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Buddha mencerahkan banyak orang. Ia menarik kalangan atas dan
bawah, kaya dan miskin, berpendidikan dan buta huruf, pria dan
perempuan, perumah tangga dan petapa, yang mulia dan yang
biasa. Ia pergi mencari orang jahat untuk dinasihati, sementara
orang berbudi luhur datang mencari-Nya untuk belajar. Kepada
semuanya,lamemberikan hadiah kebenaranyangtelahlatemukan.
Murid-murid-Nya adalah para raja dan tentara, pedagang dan
jutawan, pengemis, pelacur, agamawan, penjahat, dan orang sesat.
Jika orang berseteru, la mendamaikan mereka. Jika mereka sesat,
Ia mencerahkan mereka. Jika mereka terbakar oleh amarah dan
nafsu, Ia menyejukkan mereka dengan air kebenaran. Jika mereka
tertekan dan sedih, Ia menyinari mereka dengan cinta tanpa batas
dari kewelasan-Nya. Semua orang adalah satu di mata Buddha.

la adalah Lokavidi—"Yang Mengetahui Dunia”. Karena ia sendiri
telah mengalami hidup penuh kemewahan, Ia sungguh mengetahui
segala sifat ilusi dunia. Ia tahu bahwa dunia tidak bisa sepenuhnya
membahagiakan manusia. Ia tahu tentang sifat kondisi duniawi.
la menyadari kefanaan kehidupan duniawi. Ia tahu sia-sianya
khayalan atau lamunan manusia akan dunia.

la tidak mengajarkan khayalan duniawi. Ia tidak berupaya
mencetak ulang dunia. Melainkan, Ia mengajarkan Jalan yang
dengannya seseorang dapat menaklukkan dunianya sendiri—
dunia subyektif internal yang merupakan privasi setiap pribadi.
Dalam bahasa sederhana, Ia memberi tahu kita bahwa seluruh
dunia ada di dalam diri kita dan dunia dipelopori oleh pikiran dan
bahwa pikiran itu harus dilatih dan dibersihkan dengan benar.
Dunia materi eksternal bisa dikendalikan dan dihentikan dalam
mencipta derita jika dunia dalam diri kita terkendali.
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Ajaran-Nya pada dasarnya sederhana dan penuh arti: “Tidak
melakukan segala keburukan, meningkatkan kebaikan,
memurnikan batin sendiri, inilah ajaran para Buddha.”
(Dhammapada 183)

la mengajar orang bagaimana membasmi ketaktahuan. Ia
mendorong mereka untuk memelihara pikiran untuk berpikir
secara bebas. Setiap kata dan tindakan-Nya selalu teruji, Ia
membuktikan diri-Nya sebagai orang yang sangat unggul pada
masa hidup-Nya. Ia menyerukan pentingnya pelayanan dan
pencapaian. la menyarankan kita untuk memulai setiap hari
seolah-olah hari itu adalah awal kehidupan. Kita tidak semestinya
membuang waktu dan tenaga untuk mencari-cari awal kehidupan.
Kita sebaiknya memenuhi tanggung jawab dan tugas sehari-hari,
di sini dan saat ini juga, tanpa tergantung kepada orang lain untuk
melakukannya bagi kita. Dengan kata lain, Buddha mengajarkan
kita untuk mengandalkan diri sendiri.

Ia memberi umat manusia suatu penjelasan baru tentang semesta.
la memberikan suatu visi baru tentang kebahagiaan abadi,
pencapaian kesempurnaan dalam Kebuddhaan. Ia menunjukkan
jalan menuju suatu keberadaan kekal yang melampaui segala
ketaktetapan, jalan menuju Nibbana, keterbebasan akhir dari duka
kehidupan.

Masa kehidupan-Nya sudah lebih dari 2.500 tahun yang lampau.
Namun, bahkan sampai hari ini guru besar ini dihormati tidak
hanya oleh orang yang berpikiran religius, tetapi juga oleh kaum
ateis, sejarawan, rasionalis, cendekiawan, pemikir bebas, ilmuwan,
dan ahli psikologi di seluruh dunia yang mengakui-Nya sebagai
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Yang Tercerahkan, guru yang paling berpikiran liberal dan penuh
kewelasan.

"Sukho Buddhanarn uppado.”
Munculnya para Buddha itu membahagiakan.
(Dhammapada 194)

Apakah Buddha Adalah Titisan Tuhan?

Buddha tidak pernah menyatakan bahwa Ia adalah anak Tuhan atau
pembawa pesan dari Tuhan mana pun.

Buddha adalah manusia unik yang telah menembusiKecerahan atas
upaya sendiri. Ia tidak memiliki seorang pun yang dapat dianggap
sebagai guru-Nya. Melalui upaya-Nya sendiri, [a menyempurnakan
Sepuluh Parami—kualitas tertinggi kedermawanan, kesusilaan,
ketaklekatan, kebijaksanaan, daya, kesabaran, kejujuran,
keteguhan, cinta kasih, dan ketenangseimbangan. Melalui
pemurnian batin-Nya, la membuka pintu ke segala pengetahuan.
la mengetahui semua hal yang untuk diketahui, melatih semua hal
yang untuk dilatih, dan menghancurkan semua hal yang untuk
dihancurkan. Memang, sulit untuk membandingkan guru agama
lain dengan-Nya dalam hal pengembangan batin, kemurnian batin,
dan kebijaksanaan tertinggi.

la sangat istimewa dan pesan-Nya sangat menggemparkan,
sehingga banyak orang bertanya kepada-Nya: “Dia itu apa?”
(bukannya ”Dia itu siapa?”). Pertanyaan “Dia itu siapa?” akan
berkenaan dengan nama, asal, keturunan, dan lain-lain, sedangkan
“Dia itu apa?” mengacu pada jenis makhluk asal-Nya. Ia sangat
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“ilahi” dan mengilhami, bahkan pada masa hidup-Nya, banyak
upaya untuk merujuk-Nya sebagai sesosok dewa atau titisan dewa.
la tidak pernah setuju untuk dianggap demikian. Dalam Anguttara
Nikaya, 1a berkata: “Saya bukanlah dewa ataupun makhluk halus
lainnya, juga bukan manusia pada umumnya. Ketahuilah, saya
adalah Buddha, Yang Sadar.” Setelah Kecerahan, Buddha tidak lagi
bisa digolongkan bahkan sebagai seorang manussa atau orang biasa.
Ia tergolong wangsa Buddha, suatu kelas khusus dari makhluk-
makhluk tercerahkan, yang semuanya adalah para Buddha.

Para Buddha muncul di dunia ini dari waktu ke waktu. Tetapi
sebagian orang memiliki gagasan yang keliru bahwa itu adalah
Buddha yang sama yang menitis atau muncul di dunia berkali-
kali. Sebenarnya mereka bukan makhluk yang sama, karena
jika demikian, berarti tidak ada tempat bagi orang lain untuk
merealisasi Kebuddhaan. Umat Buddha yakin bahwa semua orang
dapat menjadi Buddha jika mengembangkan sifat-sifat menuju
kesempurnaan dan mampu menyingkirkan ketaktahuan secara
tuntas melalui upaya sendiri. Setelah Kecerahan, tentu saja semua
Buddha sama dalam pencapaian dan pengalaman-Nya akan
Nibbana.

Di India, pengikut kelompok agama ortodoks mencoba mengecam
Buddha karena ajaran-Nya yang liberal dan rasional merombak
masyarakat India pada masa itu. Banyak orang menganggap-Nya
sebagai musuh karena ajaran-Nya bertentangan dengan tradisi
agama kuno mereka; namun banyak kaum cendekiawan dan
masyarakat dari berbagai kalangan sosial berangsur mengikuti
dan menerima ajaran-Nya. Ketika mereka gagal dalam upaya
mengalahkan-Nya, beberapa memakai strategi sebaliknya dengan
mengenalkan Ia sebagai reinkarnasi dari salah satu dewa mereka.

30



Apakah Buddha Adalah Titisan Tuhan

Dengan jalan ini mereka dapat menyerap ajaran Buddha ke dalam
agama mereka. Dalam satu hal, strategi ini berhasil di India, karena
hal ini dalam abad demi abad telah mengakibatkan perpecahan
dan tumbangnya ajaran Buddha dari tanah asalnya.

Bahkan hari ini ada kelompok agamis tertentu yang mencoba
untuk menyerap Buddha ke dalam kepercayaannya sebagai suatu
cara untuk mengajak umat Buddha pindah ke agama mereka.
Dasar mereka melakukan hal itu adalah dengan menyatakan
bahwa Buddha sendiri telah menubuatkan bahwa Buddha lain
akan muncul di dunia ini, dan bahwa Buddha yang terakhir bahkan
akan lebih populer. Sebuah kelompok bahkan menyatakan bahwa
guru religius yang hidup 600 tahun setelah Buddha Gotama adalah
Buddha yang terakhir. Kelompok lain berkata bahwa Buddha
berikutnya telah datang di Jepang pada abad ke-13. Kelompok
lain percaya bahwa pendiri mereka datang dari rantai guru-
guru besar (seperti Gotama dan Yesus). Kelompok-kelompok ini
menyarankan umat Buddha untuk melepas Buddha mereka yang
“lama” dan mengikuti Buddha yang “baru”. Di satu sisi, adalah
baik mereka memberi Buddha status yang sama seperti guru-guru
agama mereka sendiri, di sisi lain, kami merasa bahwa usaha-usaha
untuk menyerap umat Buddha ke dalam kepercayaan lain dengan
menyalah-gambarkan kebenaran adalah hal yang sangat buruk.

Mereka yang menyatakan bahwa Buddha baru telah datang jelas-
jelas salah menggambarkan apa yang telah dinyatakan Buddha.
Walaupun Buddha meramalkan kedatangan Buddha berikutnya,
la menyebutkan beberapa kondisi yang harus terpenuhi sebelum
hal ini dimungkinkan. Buddha berikutnya tidak akan muncul
selama ajaran Buddha saat ini masih ada. Buddha mendatang akan
muncul hanya jika Empat Kebenaran Suciwan dan Jalan Delapan
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Faktor Suciwan telah tak dikenali orang sama sekali. Orang-orang
yang hidup jadi harus dipandu dengan benar untuk memahami
kebenaran yang sama dengan yang diajarkan Buddha sebelumnya.
Kita masih hidup di dalam ajaran Buddha Gotama. Sekalipun
tindakan moral masyarakat, dengan sangat sedikit perkecualian,
telah menyimpang, Buddha mendatang hanya akan muncul setelah
periode yang tak terhitung, bilamana jalan menuju Nibbana telah
benar-benar lenyap dari umat manusia dan ketika orang telah siap
untuk menerima Buddha yang baru.

Sebagian orang telah mulai mendirikan arca Buddha masa
depan dan mulai memuja dan berdoa hanya karena kepercayaan
terhadap itu. Mereka membentuk citra dan ciri Buddha tersebut
berdasarkan imajinasi mereka sendiri.

Pelayanan Buddha

Buddha lahir untuk menghalau kegelapan ketaktahuan dan menunjukkan
kepada dunia cara terbebas dari duka.

Buddha adalah perwujudan dari semua kebajikan yang
diajarkan-Nya. Selama 45 tahun pengajaran-Nya yang sukses,
la menerjemahkan semua ucapan-Nya dalam perbuatan. Tidak
pernah Ia menampakkan kelemahan manusia atau nafsu apa pun.
Kode moral Buddha adalah yang paling sempurna yang pernah
dikenal dunia.

Selama lebih dari 25 abad, jutaan orang telah menemukan inspirasi

dan penghiburan dalam ajaran-Nya. Kebesaran-Nya tetap bersinar
hari ini bak mentari yang melebihi sumber cahaya yang lebih
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kecil. Ajaran-Nya masih memberi petunjuk bagi pengembara yang
mencari keamanan dan kedamaian Nibbana. Tidak ada orang lain
yang telah mengorbankan begitu banyak kenyamanan duniawinya
demi umat manusia yang menderita.

Buddha adalah pemimpin agama pertama dalam sejarah manusia
yang menegur pengorbanan hewan untuk alasan apa pun dan
menganjurkan orang untuk tidak menyakiti makhluk apa pun.

Bagi Buddha, agama bukanlah suatu perjanjian kontrak antara
suatu makhluk surgawi dengan manusia, melainkan suatu jalan
menuju Kecerahan. Ia tidak menginginkan pengikut dengan iman
membuta; la menginginkan pengikut yang dapat berpikir dengan
bebas dan bijaksana serta berjuang demi keselamatan mereka
sendiri.

Seluruh umat manusia telah teranugerahi dengan keberadaan-
Nya. Tidak pernah ada kejadian di mana Buddha mengekspresikan
ketakramahan terhadap satu orang pun, bahkan tidak juga
terhadap lawan-Nya dan musuh terburuk-Nya. Ada beberapa
yang berprasangka buruk, menentang, dan mencoba membunuh-
Nya; tetapi Buddha tidak pernah memperlakukan mereka sebagai
musuh. Buddha pernah berkata, “Laksana gajah dalam perang
menahan anak panah yang dilesatkan dari busur, Saya akan
menahan kecaman.” (Dhammapada 320)

Sepanjang tahun-tahun sejarah, tak seorang pun yang tercatat
telah mengabdikan diri sendiri demi kesejahteraan semua makhluk
seperti halnya Buddha. Semenjak Kecerahan sampai akhir hayat-
Nya, la berjuang tanpa lelah untuk menjunjung manusia. Ia
hanya tidur satu-dua jam sehari. Walaupun 25 abad telah berlalu
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sejak wafatnya guru besar ini, pesan-Nya tentang kewelasan dan
kebijaksanaan tetap ada secara murni. Pesan ini tetap secara
meyakinkan memengaruhi nasib umat manusia. Ia adalah Yang
Mahawelas, yang menyinari dunia dengan kebaikan kasih.

Setelah merealisasi Nibbana, Buddha meninggalkan pesan yang
tetap ada bersama kita. Hari ini kita menghadapi ancaman buruk
terhadap kedamaian dunia. Tidak ada masa dalam sejarah dunia
yang mana pesan-Nya lebih dibutuhkan seperti saat ini.

Buddha lahir untuk menghalau kegelapan ketaktahuan dan
menunjukkan kepada dunia bagaimana mengusir penderitaan dan
penyakit, pelapukan dan kematian, serta segala kekhawatiran dan
kesengsaraan makhluk hidup.

Menurut beberapa kepercayaan lain, suatu dewa tertentu akan
muncul di dunia ini dari waktu ke waktu untuk menghancurkan
orang jahat dan melindungi orang baik. Buddha tidak muncul
di dunia ini untuk menghancurkan orang jahat, tetapi untuk
menunjukkan kepada mereka jalan yang benar.

Dalam sejarah dunia, pernahkah kita mendengar tentang guru
agama mana pun yang sangat dipenuhi kewelasan dan cinta kasih
bagi penderitaan manusia seperti halnya Buddha? Pada masa yang
hampir sama dengan Buddha kita mendengar tentang beberapa
orang bijak di Yunani: Socrates, Plato, Aristoteles, dan banyak
lainnya, tetapi mereka hanyalah filsuf, pemikir hebat, dan pencari
fakta; mereka kurang memiliki inspirasi cinta kasih terhadap
penderitaan orang.

Cara Buddha menyelamatkan manusia adalah dengan mengajar
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manusia cara menemukan keterbebasan mutlak dari penderitaan
fisik dan mental. Ia tidak tertarik dengan meredakan sedikit kasus
tekanan mental atau fisik. Ia lebih memerhatikan pengungkapan
Jalan yang dapat diikuti semua orang.

Mari kita mengambil semua filsuf besar, psikolog, pemikir,
ilmuwan, rasionalis, pekerja sosial, pembaharu, dan guru-guru
religius lainnya dan membandingkan—tanpa prasangka apa
pun—kebesaran, kebajikan, pelayanan, dan kebijaksanaan mereka
dengan kebajikan, kasih, dan Kecerahan Buddha. Tidak sulit untuk
melihat di mana Buddha berada di antara para orang besar itu.

Bukti Sejarah Buddha

Buddha adalah penakluk dunia terbesar. Ajaran-Nya menyinari
jalan bagi manusia untuk menyeberang dari dunia kegelapan,
kebencian, dan penderitaan menuju suatu dunia terang baru,
cinta, dan kebahagiaan.

Buddha Gotama bukanlah sosok mitos, pribadi historis yang
mengenalkan agama yang saat ini dikenal sebagai ajaran Buddha.
Bukti-bukti untuk membuktikan keberadaan guru agama besar ini
ditemukan pada fakta-fakta berikut ini.

Kesaksian mereka yang mengenal-Nya secara pribadi direkam pada
prasasti batu, pilar, dan pagoda yang dibuat untuk menghormati-
Nya. Kesaksian dan monumen untuk mengenang-Nya ini dibuat
oleh raja-raja dan orang lain yang cukup dekat dengan masa
hidup-Nya untuk membuktikan kebenaran cerita hidup-Nya.
Telah ditemukan juga tempat-tempat dan sisa-sisa bangunan yang
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disebutkan dalam cerita pada masa hidup Buddha.

Keberadaan Sangha, persamuhan suci yang didirikan-Nya, tidak
terputus sampai saat ini. Sarigha merupakan fakta dan ajaran-
Nya yang telah diteruskan dari generasi ke generasi di berbagai
penjuru dunia.

Ada fakta bahwa pada tahun kemangkatan-Nya dan pada berbagai
waktu berikutnya, sidang dan musyawarah Sangha diselenggarakan
untuk membuktikan ajaran nyata sang pendiri. Ajaran yang telah
diuji ulang ini telah diturunkan dari guru ke murid sejak masa
hidup-Nya hingga saat ini.

Setelah wafat, tubuh-Nya dikremasi, dan relik-Nya dibagikan
kepada delapan kerajaan. Setiap raja membangun pagoda untuk
menyimpan bagian relik-Nya. Bagian yang diberikan kepada Raja
Ajatasattu disemayamkan dalam sebuah pagoda di Rajagaha. Tak
sampai dua abad kemudian, Kaisar Asoka mengambil relik itu dan
membagikannya ke seluruh kerajaannya. Prasasti yang diabadikan
di satu dan lain pagoda mengkonfirmasi bahwa itu adalah relik
Buddha Gotama. Beberapa relik yang tak terjamah oleh Kaisar
Asoka, ditemukan beberapa abad yang lalu, beserta prasasti yang
membuktikan keabsahannya.

Mahavarnsa, bukti sejarah kuno yang otentik dan terbaik yang kita
ketahui, merincikan kehidupan Kaisar Asoka dan penguasa lainnya
yang berhubungan dengan sejarah Buddhis. Sejarah India juga
memberikan tempat tersendiri bagi kehidupan Buddha, kegiatan,
serta tradisi dan kebiasaan umat Buddha.

Catatan yang ditemukan di negara-negara Buddhis di mana orang
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mengenal ajaran Buddha beberapa abad setelah Buddha wafat,
seperti Sri Lanka, Myanmar, China, Tibet, Nepal, Korea, Mongolia,
Jepang, Thailand, Vietham, Kamboja, dan Laos, menunjukkan bukti
yang tak terputus akan sejarah, budaya, agama, sastra, dan tradisi
bahwa ada seorang guru agama di India yang dikenal sebagai
Buddha Gotama. Banyak dari catatan ini terpisah-pisah jauh di
pelbagai tempat dan kurun waktu, tetapi semuanya menyatakan
hal yang persis sama tentang Buddha—hal ini membuktikan bahwa
mereka tidak mungkin mengarang sendiri cerita-cerita ini.

Tipitaka, catatan tak terputus dari 45 tahun ajaran-Nya, lebih dari
cukup untuk membuktikan bahwa Buddha benar-benar hidup
di dunia karena tidak ada pemimpin agama lain yang pernah
mengatakan hal seperti yang diajarkan Buddha.

Keakuratan dan keabsahan naskah-naskah Buddhis didukung
oleh fakta bahwa mereka memberikan informasi bagi sejarawan
untuk menulis sejarah India selama abad ke-5 dan ke-6 SM. Teks-
teks tersebut, yang mewakili catatan tertulis paling awal yang
terpercaya di India, secara kuat melukiskan pandangan tentang
lingkungan dan kondisi sosio-ekonomi, budaya, dan politik semasa
hidup Buddha dan juga orang-orang pada masa-Nya, seperti Raja
Bimbisara.

Nama-nama tempat kejadian penting pada masa Buddha dan yang
tercatat dalam prasasti tetap ada saat ini dengan sedikit modifikasi
dalam ejaan dan pengucapan. Contohnya adalah Buddha Gaya—
Bodhagaya, Baranasi—Varanasi, Kusinara—Kusinagar, Rajagaha—
Rajgir, Lumbini—Rummindei, Savatthi—Sravasti, Vihara—Bihar,
dan sebagainya.
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Keselamatan Melalui Kearahattaan

MerealisasiNibbanamelaluiKearahattaantidaklah berartimementingkan
diri sendiri.

Umat Buddha tradisi tertentu berkeyakinan bahwa mencari
keselamatan dengan menjadi seorang Araha merupakan motif
yang egois; semua orang, kata mereka, harus mencoba untuk
menjadi seorang Buddha untuk menyelamatkan orang lain.
Kepercayaan semacam ini tidak memiliki dasar sama sekali
dalam ajaran Buddha. Buddha tidak pernah menyebutkan bahwa
la ingin menyelamatkan semua makhluk di seluruh semesta. Ia
menawarkan bantuan-Nya hanya untuk mereka yang matang
secara spiritual dan berkeinginan menerima cara hidup mulia-Nya.

Terbukalah pintu-pintu menuju Tanpa-Kematian
bagi mereka yang dengan pendengaran.
Biarlah mereka menunjukkan keyakinan mereka....
Untuk memutar Roda Dhamma,
Saya pergi ke Kota Kast.
Di dunia yang jadi buta ini,
Saya menabuh genderang Tanpa-Kematian.
(Ariya Pariyesand Sutta, Majjhima Nikdya)

Dalam ajaran asli Buddha, tidak ada hal seperti “menyelamatkan
orang lain”. Menurut metode yang diperkenalkan oleh Buddha,
setiap dan semua orang harus berusaha untuk melatih dan
memurnikan dirinya sendiri untuk mencapai keselamatannya
sendiri dengan mengikuti panduan yang diberikan Buddha.
Kita sebaiknya tidak melupakan wejangan Buddha ini: “Oleh
kalian sendiri upaya mesti dilakukan, para Tathagata hanyalah
menunjukkan.” (Dhammapada 276)
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Kepercayaan bahwa semua orang harus berjuang untuk menjadi
Buddha guna mencapai keselamatan tidak ditemukan dalam
ajaran asli Buddha. Kepercayaan ini hanya ibarat meminta setiap
orang untuk menjadi dokter guna menyembuhkan orang lain dan
dirinya sendiri dari penyakit. Nasihat ini paling tidak praktis. Jika
orang ingin menyembuhkan penyakitnya, mereka bisa mendapat
nasihat medis dari seorang dokter yang berkualitas. Hal ini dapat
mereka lakukan tanpa menunggu sampai semua orang menjadi
dokter, sebelum menyembuhkan dirinya sendiri. Tidak ada juga
perlunya semua orang untuk menjadi dokter.

Tentu saja mereka yang ingin menjadi dokter dapat berbuat
demikian. Namun mereka harus memiliki kepandaian, keberanian,
dan cara untuk mempelajari penyembuhan. Seperti halnya tidak
wajib bagi semua orang untuk menjadi Buddha guna menemukan
keselamatannya. Mereka yang ingin menjadi Buddha boleh
berbuat demikian. Akan tetapi, mereka memerlukan keberanian
dan pengetahuan untuk mengorbankan kenyamanan mereka dan
menjalani berbagai jenis upaya untuk merealisasi Kebuddhaan.
Bahkan jika kita tidak siap untuk merealisasi Kebuddhaan, kita
harus bertujuan menjadi orang yang sempurna, yang disebut Araha.
Untuk merealisasi Kearahattaan, kita harus mengenyahkan semua
ketamakan dan sifat mementingkan diri sendiri saja. Hal ini berarti
bahwa sementara berhubungan dengan orang lain, seorang Araha
akan bertindak dengan kasih dan mencoba menginspirasi orang
lain untuk menapaki jalan keterbebasan. Araha adalah bukti hidup
dari hasil baik yang dicapai seseorang yang mengikuti metode
yang diajarkan Buddha. Pencapaian Nibbana tidak dimungkinkan
jika seseorang bertindak dengan motif mementingkan diri sendiri
saja. Karena itu, tidaklah berdasar mengatakan bahwa berjuang
menjadi Arahd adalah tindakan yang egois.
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Kebuddhaan tak terbantahkan lagi merupakan yang terbaik
dan termulia dari seluruh ketiga kondisi ideal (menjadi Buddha
Tertinggi, Buddha Diam, dan Araha), tetapi tidak semua orang
mampu merealisasi kondisi ideal tertinggi ini. Tentu saja semua
ilmuwan tidak dapat menjadi Einstein atau Newton; harus ada
tempat untuk ilmuwan yang lebih rendah yang meskipun demikian
tetap membantu dunia sesuai kemampuan mereka.

Araha juga membabarkan Dhamma yang diajarkan Buddha bagi
manfaat orang lain untuk menemukan keselamatan mereka sendiri
dengan mengikuti nasihat yang diberikan oleh para Arahanta ini.

Bukan hanya para Arahanta yang membabarkan Dhamma yang
diajarkan Buddha, beberapa siswa lain juga membabarkan Dhamma
dari waktu ke waktu. Salah satu Siswa Utama Buddha, Sariputta,
menembusi Sotdpanna, kesucian pertama, setelah mendengarkan
satu kata Buddha dari Bhikkhu Assaji—siswa termuda dari lima
siswa pertama Buddha, dan kemudian merealisasi Arahatta dengan
mengikuti Buddha. Kaisar Asoka yang memperkenalkan ajaran
Buddha di berbagai bagian dunia menjadi seorang umat Buddha
setelah mendengarkan Dhamma dari bhikkhu muda bernama
Nigrodha.

Siapakah Bodhisatta Itu?
Bodhisatta adalah makhluk yang bertekun untuk merealisasi Kecerahan.
Sebagai “makhluk welas asih”, seorang Bodhisatta bertekad untuk

merealisasi Kebuddhaan dan menjadi sesosok Buddha masa depan,
melalui pelatihan batinnya.
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UntukmerealisasiKecerahantertinggi,seseorangmelatih kebajikan
transendental (Parami) menuju kesempurnaan. Kebajikan-
kebajikan itu adalah kedermawanan, kesusilaan, ketaklekatan,
kebijaksanaan, daya, kesabaran, kejujuran, keteguhan, cinta kasih,
dan ketenangseimbangan. la melatih Parami ini dengan kewelasan
dan kebijaksanaan, tanpa tergoyahkan oleh niat mementingkan
diri atau kesombongan diri. Ia bekerja demi kesejahteraan dan
kebahagiaan semua makhluk, berjuang untuk mengurangi
penderitaan makhluk lain melalui rangkaian kehidupan yang tak
terhitung. Dalam perjalanan menuju kesempurnaan, Ia siap untuk
mengembangkan kebajikan-kebajikan ini, sekalipun kadang Ia
harus membayar dengan hidup-Nya sendiri.

Dalam naskah Pali, julukan “Bodhisatta” diberikan kepada Pangeran
Siddhattha sebelum Kecerahan-Nya dan kepada kehidupan-Nya
yang terdahulu. Buddha sendiri menggunakan istilah ini saat
berbicara tentang kehidupan-Nya sebelum Kecerahan. Menurut
naskah Pali, tidak disebutkan bahwa Kebuddhaan sebagai satu-
satunya cara untuk merealisasi tujuan akhir Nibbana. Selama masa
hidup Buddha, sangat jarang ada murid yang mengurungkan
kesempatan merealisasi kesucian dan malah menyatakan
Kebodhisattaan sebagai cita-citanya. Namun demikian, ada
beberapa catatan mengenai beberapa pengikut Buddha yang
bercita-cita menjadi Bodhisatta untuk merealisasi Kebuddhaan.

Dalam tradisi Mahayana, pemujaan Bodhisatta, bagaimanapun
memegang peranan penting. Pandangan Mahayana menganggap
Bodhisatta sebagai suatu makhluk yang telah membawa
dirinya sendiri ke tepi Nibbana dan secara sukarela menunda
pencapaiannya agar dapat kembali ke dunia untuk membuat hal
itu juga dapat dicapai oleh orang lain. Ia sengaja memilih untuk
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menunda keterbebasannya dari sarisara untuk menunjukkan jalan
bagi orang lain untuk merealisasi Nibbana.

Meskipun umat Buddha tradisi Theravada menghormati
Bodhisatta, mereka tidak menganggap Bodhisatta sebagai makhluk
dalam posisi untuk mencerahkan atau menyelamatkan orang lain
sebelum Kecerahan mereka sendiri. Bodhisatta, oleh karenanya,
bukan dianggap sebagai penyelamat spiritual. Untuk memperoleh
keselamatan akhir mereka, semua makhluk harus mengikuti
metode yang dirumuskan oleh Buddha dan mengikuti teladan
yang diberikan-Nya. Mereka juga harus membasmi sendiri kotoran
batin mereka dan mengembangkan semua kebajikan besar. Tidak
seorang pun dapat memberi mereka keselamatan.

Umat Buddha aliran Theravada tidak menganut kepercayaan
bahwa untuk merealisasi Nibbana, semua orang harus berjuang
untuk menjadi Buddha. Akan tetapi, kata Bodhi digunakan untuk
merujuk sifat seorang Buddha, Pacceka Buddha, dan Araha dalam
ungkapan seperti Samma Sam Bodhi, Pacceka Bodhi, dan Savaka
Bodhi. Sebagai tambahan, banyak para Buddha yang disebutkan di
tradisi Mahayana bukanlah Buddha dalam sejarah, dan karena itu
tidak mendapat banyak perhatian dari umat Buddha Theravada.
Gagasan bahwa Buddha dan Bodhisatta tertentu menunggu di
Sukhavati (Tanah Suci) bagi mereka yang berdoa untuknya adalah
gagasan yang cukup asing bagi dasar ajaran Buddha. Bodhisatta
tertentu dikatakan secara sukarela tetap tinggal di Sukhavati,
menunda pencapaian Kecerahan mereka sendiri sampai semua
makhluk terselamatkan. Karena begitu luasnya semesta dan tak
terhingganya jumlah makhluk yang diperbudak oleh ketaktahuan
dan nafsu, hal ini jelas-jelas merupakan tugas yang tidak mungkin,
karena tidak akan ada akhir dari jumlah makhluk dalam semesta.
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Haruskah Bodhisatta seorang umat Buddha? Kita dapat menemukan
di antara umat Buddha beberapa Bodhisatta yang penuh kasih dan
mengorbanan diri. Kadang mereka bahkan tidak menyadari cita-
cita agung mereka, tetapi mereka secara naluriah bekerja keras
untuk melayani orang lain dan melatih sifat-sifat murni mereka.
Meskipun demikian, Bodhisatta tidak hanya ditemukan di antara
umat Buddha, tetapi juga di antara umat beragama lainnya. Cerita
Jataka, yang berkenaan dengan cerita kelahiran lampau Buddha,
menggambarkan keluarga dan bentuk-bentuk kehidupan yang
dijalani oleh Bodhisatta. Kadang Ia terlahir sebagai hewan. Sukar
dipercaya bahwa Ia dilahirkan di keluarga beragama Buddha
di setiap dan seluruh kehidupan-Nya. Tetapi tak peduli dalam
bentuk apa atau di keluarga mana Ia dilahirkan, Ia senantiasa
berjuang keras untuk mengembangkan kebajikan tertentu. Cita-
cita-Nya untuk merealisasi kesempurnaan dari satu kehidupan
ke kehidupan lainnya sampai kelahiran-Nya yang terakhir saat Ia
menjelma sebagai seorang Buddha, merupakan sifat yang dengan
jelas membedakan seorang Bodhisatta dari makhluk lainnya.
Hal yang penting di sini bukanlah label “Bodhisatta”, tetapi nilai
kebajikan besar bagi semua orang.

Kepercayaan sebagian orang bahwa Bodhisatta berada di sistem
dunia tertentu sebagai sejenis makhluk surgawi tidaklah konsisten
dengan ajaran Buddha. Bodhisatta ada di bagian dunia mana pun
dengan mengembangkan kebajikan besar dan ajaran untuk
merealisasi Kecerahan. Mereka umumnya berbuat demikian
sebagai manusia.

43



Pencapaian Kebuddhaan

Pencapaian Kebuddhaan

Pencapaian Kebuddhaan adalah tugas tersulit yang bisa seseorang capai
dalam hidup.

Kebuddhaan bukan hanya diperuntukkan bagi orang terpilih atau
untuk makhluk adialami. Setiap orang dapat menjadi Buddha. Ini
adalah hal yang unik karena tidak ada pendiri agama lain mana
pun yang pernah berkata bahwa pengikutnya bisa memiliki
kesempatan atau potensi untuk mencapai posisi yang sama seperti
pendirinya.

Akan tetapi, merealisasi Kebuddhaan adalah tugas tersulit yang
dapat seseorang capai di dunia ini. Seseorang harus bekerja keras
dengan mengorbankan kesenangan duniawinya. Seseorang harus
mengembangkan dan memurnikan batinnya dari semua pikiran
buruk untuk merealisasi Kecerahannya. Akan memerlukan
kelahiran yang tak terhitung bagi seseorang untuk memurnikan
dirinya dan untuk mengembangkan batinnya gunamenjadiseorang
Buddha. Usaha keras dalam masa yang panjang diperlukan untuk
menyempurnakan kualifikasi pelatihan diri ini. Kursus pelatihan
diri dengan Kebuddhaan sebagai puncaknya, meliputi disiplin diri,
penahanan diri, usaha yang luar biasa, keteguhan tangguh, dan
kemauan untuk menjalani berbagai penderitaan demi makhluk
lain di dunia.

Hal ini jelas menunjukkan bahwa Buddha tidak merealisasi
Kecerahan tertinggi dengan hanya berdoa, memuja, atau membuat
persembahan bagi makhluk adialami tertentu. Ia merealisasi
Kebuddhaan dengan pemurnian batin-Nya. la merealisasi
Kecerahan tertinggi tanpa pengaruh kekuatan eksternal dan
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adialami, tetapi dengan mengembangkan wawasan-Nya sendiri.
Jadi hanya orang yang memiliki keteguhan mantap dan keberanian
untuk mengatasi semua rintangan, kelemahan, dan nafsu
mementingkan diri sendiri, yang dapat merealisasi Kebuddhaan.

Pangeran Siddhattha tidak merealisasi Kebuddhaan dalam
semalam hanya dengan duduk di bawah pohon Bodhi. Tidak
ada makhluk adialami yang muncul atau mengungkapkan apa
pun dengan membisikkan ke telinga-Nya sementara la sedang
bersemadi mendalam di bawah pohon Bodhi. Di balik Kecerahan
tertinggi-Nya, ada suatu sejarah panjang dari kelahiran-kelahiran
sebelumnya. Banyak cerita Jataka memberitahu kita bagaimana
la bekerja keras dengan mengorbankan hidup-Nya dalam banyak
kelahiran sebelumnya untuk merealisasi Kebuddhaan. Tak seorang
pun dapat merealisasi Kebuddhaan tanpa menekuni banyak
kehidupan dengan melatih Sepuluh Kesempurnaan atau Parami.
Panjangnya periode waktuyangdiperlukanuntuk mengembangkan
Sepuluh Kesempurnaan ini menjelaskan mengapa seorang Buddha
Tertinggi hanya muncul dalam kurun waktu yang sangat lama.

Karena itu, nasihat Buddha kepada pengikut-Nya adalah: untuk
mencapai keselamatan, tidaklah perlu bagi setiap dan semua
makhluk untuk menunggu sampai ia merealisasi Kebuddhaan.
Keselamatan dapat tercapai dengan menjadi Pacceka Buddha
(Buddha Diam) atau Arahd (Yang Sempurna). Pacceka Buddha
muncul di dunia ini pada masa di mana tidak ada Buddha Tertinggi.
Mereka juga Tercerahkan. Walaupun tingkat kesempurnaan
mereka tidak sama dengan Buddha Tertinggi, mereka mengalami
kebahagiaan Nibbana yang sama. Tidak seperti Buddha Tertinggi,
mereka tidak membabarkan ajaran. Mereka menjalani hidup
sendirian.
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Araha juga dapat mengalami kebahagiaan Nibbana yang sama
seperti yang dialami para Buddha. Tidak ada diskriminasi atau
status dalam keadaan Nibbana. Satu-satunya perbedaan hanyalah
bahwa para Araha tidak memiliki Kecerahan tertinggi untuk
mampu mengajarkan Kecerahan kepada orang lain dengan cara
yang sama seperti para Buddha. Araha telah mengatasi semua nafsu
dan kelemahan manusiawi lainnya. Mereka dapat menghargai
Dhamma yang ditemukan dan diajarkan oleh Buddha.

“Kiccho Buddhanarm uppado.”
Munculnya para Buddha itu sulit.
(Dhammapada 182)

Tikaya—Tiga Tubuh Buddha

Ketiga tubuh Buddha terdiri dari Dhammakaya (tubuh kebenaran),
Sambhogakaya (tubuh kegembiraan), dan Nimmanakaya (tubuh
penjelmaan).

Dalam filosofi Mahayana, kepribadian Buddha dilukiskan secara
rumit. Menurut filosofi ini, para Buddha memiliki tiga tubuh
(tikaya), atau tiga aspek kepribadian: Dhammakaya, Sambhogakaya,
dan Nimmanakaya.

Setelah seorang Buddha merealisasi Kecerahan, Ia adalah
penjelmaan hidup dari kebijaksanaan, kewelasan, kebahagiaan,
dan keterbebasan. Dua ribu lima ratus tahun yang lalu, ada satu
Buddha dalam tradisi umat Buddha. Ia adalah Buddha Sakyamuni
(Buddha Historis). Bagaimanapun, bahkan semasa hidup-Nya,
la membedakan antara diri-Nya sendiri sebagai individu yang
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tercerahkan, punya sejarah, di satu sisi, dan diri-Nya sebagai
penjelmaan kebenaran, di sisi lain. Kepribadian yang tercerahkan
dikenal sebagai Rupakaya (tubuh bentuk) atau Nimmanakdya
(tubuh penjelmaan). Ini adalah tubuh fisik Buddha yang terlahir
sebagai Siddhattha Gotama di antara manusia, merealisasi Nibbana,
membabarkan Dhamma, dan merealisasi Parinibbana. Tubuh
penjelmaan atau tubuh bentuk dari para Buddha sangat banyak
dan berbeda satu dengan lainnya. Di lain pihak, prinsip Kecerahan
yang menjelma dalam diri-Nya dikenal sebagai Dhammakaya
atau tubuh kebenaran. Ini adalah inti Kebuddhaan dan tidak
tergantung dari orang yang menyadarinya. Dhamma dalam hal
ini berarti “Kebenaran Mutlak Universal” dan tidak mengacu pada
ajaran verbal yang tercatat dalam naskah. Ajaran Buddha juga
berasal dari “inti” atau “kebenaran” ini. Jadi Buddha yang hakiki
dan sejati adalah kebenaran atau prinsip Kecerahan. Gagasan
ini dengan jelas termaktub dalam teks Pali asli dari Theravada.
Buddha memberi tahu Vasettha bahwa Tathagata (Buddha) adalah
Dhammakaya, “tubuh kebenaran” atau “penjelmaan kebenaran”,
demikian pula Dhammabhiita, “menjadi kebenaran”, yaitu “orang
yang telah menjadi kebenaran” (Digha Nikaya). Pada peristiwa lain,
Buddha memberi tahu Vakkali, “Ia yang melihat Dhamma melihat
Tathagata; ia yang melihat Tathagata melihat Dhamma (Sarmyutta
Nikaya). Hal ini mengatakan bahwa Buddha setara dengan
kebenaran dan semua Buddha adalah satu dan sama, tidak berbeda
satu dengan lainnya dalam Dhammakaya, karena kebenaran adalah
satu.

Pada masa hidup Buddha, Nimmanakdaya dan Dhammakaya menjadi
satu di dalam diri-Nya. Namun demikian, setelah Parinibbana-Nya,
perbedaan itu menjadi lebih ditonjolkan, khususnya dalam filosofi
Mahayana. Tubuh penjelmaan-Nya mati dan diabadikan dalam
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bentuk relik di dalam stupa-stupa; tubuh Dhamma-Nya tetap ada
selamanya.

Pada kemudian hari filosofi Mahayana mengembangkan
Sambhogakaya, tubuh kegembiraan. Sambhogakaya dapat dianggap
sebagai tubuh atau aspek yang mana Buddha menikmati diri-
Nya dalam Dhamma, dalam mengajarkan kebenaran, dalam
membimbing orang lain menuju penyadaran kebenaran, dan
dalam menikmati pertemanan orang baik dan mulia. Hal ini
adalah sukacita spiritual, murni, tanpa-diri, tidak untuk disalah-
artikan dengan kenikmatan indrawi. Tubuh kegembiraan ini tidak
disebutkan sebagai kategori dalam teks Theravada, sekalipun hal
ini juga dapat dihargai tanpa kontradiksi jika dipahami dalam
konteks ini. Dalam Mahayana, tubuh kegembiraan Buddha, tidak
seperti prinsip Dhammakaya yang non-personal dan abstrak, juga
dianggap sebagai suatu pribadi, walaupun bukan seorang manusia
yang ada dalam sejarah.

Walaupun istilah Sambhogakaya dan Dhammakaya ditemukan pada
karya Pali yang belakangan datang dari Mahayana dan semi-
Mahayana, siswa-siswa dari tradisi lain tidak menunjukkan sikap
pertentangan terhadap mereka. Buddhaghosa dalam Visuddhi
Magga mengenai tubuh-tubuh Buddha, menyatakan:

“Buddha memiliki Riipakaya yang indah berhiaskan delapan puluh
tanda kecil dan tiga puluh dua tanda besar dari seorang yang
agung, serta memiliki Dhammakaya yang murni di setiap cara dan
diagungkan oleh Sila, Samadhi, Pafifia, penuh dengan keindahan
dan kebajikan, tak terbandingkan, dan tercerahkan sepenuhnya.”

Meskipun konsep Buddhagosa realistis, ia tidak kebal dari
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prasangka religius dengan menyematkan kekuatan adidaya pada
Buddha. Dalam Atthasallini, ia berkata bahwa selama tiga bulan
ketidakhadiran Buddha di dunia fisik, saat Ia membabarkan
Abhidhamma kepada mantan ibu-Nya di Surga Tavatimsa, la
menciptakan suatu Nimmita-Buddha sebagai replika persis diri-
Nya. Nimmita-Buddha ini tidak dapat dibedakan dari Buddha dalam
hal suara, kata, dan bahkan pancaran aura yang keluar dari tubuh-
Nya. “Buddha rekaan” ini hanya dapat dideteksi oleh para dewa
dari alam keberadaan yang lebih tinggi dan tidak oleh dewa atau
manusia biasa. Dari gambaran ini, jelaslah bahwa umat Theravada
awal menganut Rupakdya dan Sambhogakaya Buddha seperti
halnya makhluk manusia, dan Dhammakaya-Nya sebagai kumpulan
Dhamma-Nya, yaitu kesatuan ajaran dan aturan disiplin.
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2

PESAN BUDDHA

Pesan untuk Semua Orang

Buddha, bunga umat manusia, tidak lagi di dunia ini, tetapi harum pesan
kedamaian-Nya tetap abadi.

Ajaran Buddha adalah salah satu agama tertua yang masih
dipraktikkan di dunia saat ini. Sementara nama banyak agama lain
yang pernah ada di India saat ini telah dilupakan, ajaran Buddha
(lebih dikenal sebagai Dhamma) masih tetap relevan dengan
kebutuhan masyarakat masa kini. Hal ini disebabkan Buddha
selalu menganggap diri-Nya sebagai seorang guru religi manusia
yang pesan-Nya dimaksudkan untuk meningkatkan keterbebasan,
kebahagiaan, dan kesejahteraan orang lain. Perhatian utama
Buddha adalah menolong manusia untuk menjalani kehidupan
normal tanpa mengarah secara ekstrem, baik pada penyiksaan diri
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maupun menyerah pada pemuasan nafsu indrawi.

Sifat praktis ajaran Buddha terungkap dalam fakta bahwa tidak
semua orang diharapkan untuk mencapai tujuan yang persis sama
dalam masa hidupnya karena cemaran batin setiap orang berbeda-
beda. Sebagian orang lebih maju secara spiritual dibandingkan
orang lain dan mereka dapat melaju ke tataran yang lebih tinggi
sesuai tingkat perkembangannya. Akan tetapi setiap manusia
memiliki potensi untuk mencapai tujuan utama Kebuddhaan jika
ia memiliki kehendak dan keteguhan untuk melakukannya.

Bahkan sampai kini suara lembut Buddha masih bergema di telinga
kita. Kadang-kadang kita mungkin merasa malu karena kita tidak
memahami-Nya sepenuhnya. Sering kali kita hanya memuja
ajaran-Nya dan menghormati-Nya, tetapi tidak mencoba untuk
mempraktikkan apa yang Ia ajarkan. Ajaran dan pesan Buddha
telah memengaruhi banyak orang selama ribuan tahun, baik
mereka percaya ataupun tidak percaya pada agama. Pesan Buddha
berlaku bagi semua orang.

Walaupun Buddha, bunga umat manusia, tidak lagi di dunia ini,
keharuman dan keindahan ajaran-Nya telah menyebar jauh dan
luas. Keharuman-Nya yang semerbak telah menenangkan dan
menyejukkan jutaan orang; menyentuh hati dan membahagiakan
setiap bangsa yang mengenalnya. Ajaran Buddha tidak dibabarkan
dengan senjata atau kekuatan politik, namun dengan kewelasan
dan kebijaksanaan. Tak setetes darah pun menodai jalan-Nya yang
murni. Ajaran Buddha menang melalui sentuhan hangat cinta,
bukan dengan cengkeraman ketakutan. Rasa takut akan sosok
adialami dan dogma tentang api neraka abadi tidak ada tempatnya
dalam ajaran Buddha.
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Selama 25 abad terakhir sejak kemunculan Buddha, banyak
perubahan terjadi di dunia ini. Berbagai kerajaan telah bangkit
dan runtuh; berbagai bangsa telah menjadi makmur dan binasa.
Dunia kini telah banyak melupakan peradaban lampau itu, namun
nama Buddha tetap hidup dan segar dalam benak jutaan orang saat
ini. Kerajaan kebenaran yang dibangun-Nya tetap kuat dan kokoh.
Walaupun banyak wihara, pagoda, arca, perpustakaan, dan citra
yang didirikan untuk menghormati-Nya telah dihancurkan oleh
orang-orang beragama lain yang fanatik, nama dan pesan suci-Nya
tetap tinggal di hati orang yang memahaminya.

Buddha mengajarkan bahwa penaklukan terbesar bukanlah
penaklukan orang lain, melainkan penaklukan diri sendiri. Ia
mengajar dalam Dhammapada 103: "Barangsiapa beribu-ribu kali
mengalahkan orang di pertempuran, jika bisa menaklukkan satu
saja, dirinya sendiri, ia sesungguhnya memenangkan pertempuran
yang utama.”

Barangkali contoh terbaik tentang bagaimana pesan lembut Sang
Welas Asih dapat menyadarkan orang yang paling bengis adalah
kasus Kaisar Asoka. Sekitar dua ratus tahun setelah Buddha
mangkat, kaisar ini berperang di seantero India dan menebarkan
penderitaan dan kengerian besar. Tetapi ketika ia memeluk
Dhamma, ia menyesali kejahatan yang telah ia perbuat. Kita
mengenang dan menghormati Kaisar Asoka saat ini karena setelah
perubahannya menuju jalan kedamaian, ia memulai peperangan
lain: perang untuk membawa damai pada umat manusia. Tanpa
ragu-ragu ia membuktikan bahwa Buddha adalah benar saat Ia
menegaskan bahwa kebesaran sejati terpancar dari cinta, bukan
kebencian; dari kerendahan hati, bukan kesombongan; dari
kewelasan, bukan kekejaman.
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Perubahan Kaisar Asoka dari kejahatan ke kebaikan sangatlah
sempurna; ia bahkan melarang pembunuhan hewan di
kerajaannya. Ia menyadari bahwa akar masalah adalah nafsu dan ia
menanamkan untuk mengurangi nafsu dalam kerajaannya. Tetapi
di atas semua itu, ia memerintahkan seluruh umat Buddha untuk
mengingat ajaran Sang Guru agar jangan pernah memaksakan
kepercayaannya kepada orang lain yang setia pada pemimpin
agama lain. Pada contoh lain kita telah mendengar raja-raja, yang
atas nama perubahan, mengalihkan rasa haus darahnya dengan
menyebarkan agama baru mereka dengan pedang! Hanya ajaran
Buddha yang dapat berbangga akan seorang raja yang tidak pernah
tertandingi dalam keluhuran semacam ini.

Ajaran Buddha diperkenalkan agar masyarakat dapat menjadi
berbudaya, beradab, dan hidup dalam damai dan harmoni. Segala
masalah hidup tersulit dapat dipahami dengan lebih baik jika kita
mencoba mempelajari dan menjalani ajaran-Nya. Pendekatan
Buddha terhadap masalah dan duka manusia bersifat langsung dan
terus terang.

Buddha adalah penakluk dunia terbesar yang pernah kita kenal. Ia
menaklukkan dunia dengan senjata cinta dan kebenaran-Nya yang
sempurna. Ajaran-Nya menerangi jalan bagi umat manusia untuk
menyeberang dari dunia kegelapan, kebencian, dan penderitaan
menuju dunia baru penuh terang, cinta, dan kebahagiaan.

Kekuatan Mukjizat

Jika orang jahat dapat menjadi bajik, inilah yang disebut mukjizat sejati.
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Di semua agama kita mendengar tentang mukjizat yang dilakukan,
baik oleh sang pendiri agama maupun oleh pengikutnya. Dalam
hal Buddha, mukjizat terjadi dari hari kelahiran-Nya sampai
wafat-Nya menuju Nibbana. Banyak kekuatan batin Buddha dicapai
melalui latihan-Nya yang lama dan kuat dalam meditasi. Buddha
bermeditasi dan melalui semua tataran tertinggi penyadaran
yang mencapai puncaknya dalam kemurnian dan kebijaksanaan.
Pencapaian melalui meditasi semacam itu dianggap tidak ajaib,
tetapi berada dalam jangkauan kemampuan petapa yang terlatih.

Saat bermeditasi pada malam Kecerahan-Nya, dalam batin Buddha
timbullah suatu pandangan tentang kelahiran silam-Nya, banyak
kehidupan dengan terperinci. Ia ingat kelahiran yang sebelum-
Nya dan bagaimana la telah menggunakan kelahiran ini untuk
merealisasi Kecerahan-Nya. Kemudian Buddha mengalami
wawasan kedua yang lebih lebar di mana Ia melihat seluruh
semesta sebagai suatu sistem karma dan kelahiran ulang. Ia
melihat semesta terdiri dari makhluk-makhluk yang mulia dan
jahat, bahagia dan tidak bahagia. Ia melihat mereka semua terus-
menerus “berlalu sesuai dengan perbuatan baik dan buruknya”,
meninggalkan satu bentuk eksistensi dan mengambil bentuk
lainnya. Akhirnya, la memahami sifat duka, pengakhiran duka,
dan jalan menuju pengakhiran duka. Kemudian wawasan ketiga
muncul dalam batin Buddha. Ia menyadari bahwa Ia sepenuhnya
terbebas dari segala ikatan, baik manusiawi maupun ilahi. Ia
menyadari bahwa Ia telah melakukan apa yang harus dilakukan.
Ia menyadari bahwa tidak akan ada lagi kelahiran ulang bagi-Nya
karena Ia telah memadamkan segala nafsu, Ia kini hidup dengan
tubuh-Nya yang terakhir. Pengetahuan ini menghancurkan semua
ketaktahuan, kegelapan, dan bangkitlah terang dalam diri-Nya.
Demikianlah kekuatan batin dan kebijaksanaan yang muncul
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dalam Buddha saat Ia duduk bermeditasi di bawah pohon Bodhi.

Buddha memiliki kelahiran alamiah; Ia hidup secara normal.
Tetapi Ia adalah orang yang luar biasa, ditinjau dari Kecerahan-
Nya. Mereka yang belum belajar untuk menghargai kebijaksanaan
tertinggi-Nya mencoba menjelaskan kebesaran-Nya dengan
mengintip ke dalam hidup-Nya dan mencari-cari mukjizat.
Bagaimanapun, Kecerahan tertinggi Buddha sudah lebih dari
cukup bagi kita untuk memahami kebesaran-Nya. Tidak perlu
untuk menunjukkan kebesaran-Nya dengan memamerkan
kekuatan ajaib apa pun. Mukjizat itu nyaris tak ada hubungannya
dengan melihat sesuatu sebagaimana adanya.

Buddha mengetahui kekuatan yang dapat dikembangkan melalui
pelatihan batin manusia. Ia juga tahu bahwa murid-murid-Nya
mampu memiliki kekuatan semacam itu melalui pengembangan
batin. Jadi Buddha menasihati mereka agar jangan melatih
kekuatan batin semacam itu untuk memengaruhi orang yang
kurang pandai. Apa yang la maksud adalah tentang mukjizat
berjalan di atas air, mengusir roh jahat, membangkitkan orang
mati, dan melakukan praktik-praktik paranormal. Juga mengenai
“ramalan gaib” seperti membaca pikiran, meramal nasib, dan
sebagainya. Ketika orang percaya yang kurang berpendidikan
melihat kinerja kekuatan semacam itu, kepercayaan mereka
menjadi semakin dalam. Banyak orang yang tertarik pada suatu
agama karena kekuatan-kekuatan semacam ini memengaruhi
iman, bukan karena mereka menyadari kebenaran, tetapi karena
mereka terhalusinasi. Selain itu, sebagian orang mungkin menilai
bahwa keajaiban ini disebabkan oleh kharisma atau muslihat
tertentu. Untuk menarik orang agar mendengarkan Dhamma,
Buddha melakukan pendekatan nalar.

56



Kekuatan Mukjizat

Cerita berikut ini menggambarkan sikap Buddha terhadap
kekuatan ajaib. Suatu hari Buddha bertemu dengan seorang
petapa yang sedang duduk di tepi sungai. Petapa ini telah berlatih
kesaktian selama 25 tahun. Buddha bertanya apa yang telah
ia hasilkan dari upayanya itu. Petapa itu dengan bangganya
menjawab bahwa sekarang, akhirnya, ia sanggup menyeberangi
sungai dengan berjalan di atas air. Buddha menunjukkan bahwa
pencapaian ini tidak sepadan dibanding perjuangan sekian tahun,
karena siapa pun bisa menyeberangi sungai dengan perahu cukup
dengan membayar sekeping uang!

Dalam agama tertentu, kinerja mukjizat seseorang dapat
membantunya untuk diakui sebagai seorang suci. Tetapi dalam
ajaran Buddha, mukjizat dapat menjadi suatu hambatan bagi
seseorang untuk merealisasi kesucian, yang merupakan pencapaian
pribadi secara bertahap untuk membasmi cemaran dalam batin.
Setiap orang harus bekerja untuk kesuciannya melalui pemurnian
diri dan tidak ada orang lain yang dapat membuat seseorang
menjadi suci.

Buddha berkata bahwa kita bisa meraih kekuatan ajaib dengan
mengembangkan kekuatan spiritual. Ia mengajarkan bahwa
jika kita mula-mula memperoleh kekuatan spiritual, maka kita
secara otomatis mendapatkan kekuatan ajaib juga. Tetapi jika kita
mengembangkan kekuatan ajaib tanpa pengembangan spiritual,
maka kita ada dalam bahaya. Kita bisa menyalahgunakan kekuatan
ini untuk keuntungan duniawi (Pataligama-Udana). Banyak
orang yang telah menyimpang dari jalan yang benar dengan
menggunakan kekuatan ajaibnya tanpa memiliki pengembangan
spiritual apa pun. Banyak orang yang yang seharusnya telah
menguasai kekuatan ajaib mengalah pada kesia-siaan perolehan
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duniawi. Lebih buruk lagi, orang dengan kekuatan gaib namun
tanpa pengembangan spiritual dapat berpikir bahwa mereka
memiliki kekuatan ilahi.

Banyak hal yang dianggap keajaiban yang diperbincangkan orang
merupakan imajinasi dan halusinasi semata yang diciptakan
oleh pikiran mereka sendiri karena kurangnya pemahaman akan
segala sesuatu sebagaimana adanya. Semua keajaiban ini tetap
merupakan keajaiban selama orang tidak mengetahui apakah
kekuatan ini sebenarnya.

Buddha juga dengan tegas melarang murid-murid-Nya
menggunakan keajaiban untuk membuktikan kehebatan ajaran-
Nya. Pada suatu peristiwa Ia berkata bahwa penggunaan keajaiban
untuk membujuk orang masuk agama lain adalah seperti
menggunakan gadis-gadis penari untuk menggoda orang agar
melakukan sesuatu. Siapa pun dengan latihan batin yang tepat
dapat melakukan keajaiban karena hal ini hanyalah merupakan
ekspresi superioritas mental atas materi.

Menurut Buddha, penyadaran kebenaran adalah mukjizat yang
sebenarnya. Ketika seorang pembunuh, pencuri, teroris, pemabuk,
atau pelacur disadarkan bahwa apa yang telah ia lakukan adalah
salah dan meninggalkan cara hidupnya yang buruk, amoral,
dan membahayakan, perubahan ini dapat dianggap sebagai
suatu mukjizat. Perubahan menjadi lebih baik yang timbul dari
pemahaman hukum universal Dhamma merupakan mukjizat
tertinggi yang dapat dilakukan orang.
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Diamnya Buddha

Jika si penanya tidak akan mampu memahami arti sebenarnya dari
jawaban atas pertanyaannya, atau jika pertanyaan yang diajukan
kepada-Nya keliru, Buddha akan bersikap diam.

Kitab suci menyebutkan beberapa peristiwa di mana Buddha
bersikap diam terhadap pertanyaan metafisik dan spekulatif yang
diajukan kepada-Nya. Beberapa pelajar, karena kesalahpahaman
mereka akan diamnya Buddha, secara keliru menyimpulkan bahwa
Buddha tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini.

Saat Buddhatahubahwasi penanyatidak berada dalam posisi untuk
memahami jawaban atas pertanyaannya, atau jika pertanyaan itu
sendiri pada dasarnya keliru, Ia akan bersikap diam. Beberapa
pertanyaan di mana Buddha bersikap diam adalah sebagai berikut:

«  Apakah semesta itu abadi?

«  Apakah semesta itu tak abadi?

«  Apakah semesta itu terbatas?

«  Apakah semesta itu tak terbatas?

«  Apakah batin sama dengan badan?

«  Apakah batin beda dengan badan?

«  Apakah Tathagata ada setelah mati?

«  Apakah Tathagata tiada setelah mati?

«  Apakah Tathagata ada dan tiada setelah mati?

Apakah Tathagata bukan ada dan bukan tiada setelah mati?

Buddha yang telah benar-benar menyadari sifat hal-hal ini

memperlihatkan sikap diam mulia (noble silence). Orang biasa yang
masih belum tercerahkan mungkin memiliki banyak hal untuk

59



Diamnya Buddha

dikatakan, tetapi semua itu hanya dugaan belaka berdasarkan
imajinasinya.

Diamnya Buddha terhadap pertanyaan-pertanyaan ini lebih
bermakna, alih-alih mencoba memberikan ribuan ceramah kepada
mereka. Kurangnya kosa kata manusiawi kita yang dibangun
berdasarkan pengalaman relatif tidak dapat diandalkan untuk
menyampaikan kedalaman dan dimensi kebenaran yang belum
pernah dialami seseorang melalui penembusan langsung. Pada
beberapa peristiwa, Buddha telah menjelaskan dengan sangat
sabar bahwa bahasa manusia terlalu terbatas dan tidak dapat
menggambarkan kebenaran tertinggi. Bila kebenaran tertinggi
adalah mutlak, maka hal itu tidak akan mampu dijelaskan
dengan kata-kata yang terbentuk dari pengalaman duniawi dan
pemahaman relatif. Saat mereka mencoba melakukan hal itu
dengan kapasitas mental mereka yang terbatas, mereka akan
salah memahami kebenaran seperti halnya kisah orang buta dan
gajah. Pendengar yang belum menyadari kebenaran tidak akan
dapat memahami penjelasan yang diberikan, sama seperti halnya
seseorang yang buta sejak lahir tidak mampu memahami warna
langit.

Buddha tidak mencoba memberi jawaban atas semua pertanyaan
yang diajukan kepada-Nya. Ia tidak wajib menanggapi pertanyaan
tak bermakna yang mencerminkan kesalahpahaman besar pada
sisi penanya dan yang dalam hal mana pun tidak memiliki relevansi
dengan perkembangan spiritual seseorang. la adalah seorang
guru yang praktis, penuh dengan kewelasan dan kebijaksanaan.
la selalu berbicara kepada orang-orang dengan mengerti
sepenuhnya perangai, kemampuan, dan kapasitas mereka untuk
memahami. Jika seseorang mengajukan pertanyaan bukan dengan
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niat untuk belajar cara menjalani hidup religius, tetapi hanya
untuk mencari-cari kesalahan, Buddha tidak akan menjawab
pertanyaan itu. Pertanyaan dijawab untuk membantu seseorang
menuju penyadaran diri, bukan sebagai cara untuk menunjukkan
kebijaksanaan-Nya yang menjulang.

Cara Menjawab Pertanyaan

Menurut Buddha, ada beberapa cara untuk menjawab berbagai
jenis pertanyaan. Jenis pertanyaan pertama adalah yang
memerlukan jawaban pasti, seperti “ya” atau “tidak”. Contohnya,
“Apakah semua hal yang tersusun tidak tetap?” dijawab dengan
“ya”. Jenis pertanyaan kedua adalah yang memerlukan jawaban
analitis. Misalkan seseorang berkata bahwa Angulimala adalah
seorang pembunuh sebelum ia menjadi Araha, maka apakah
mungkin semua pembunuh menjadi Araha? Pertanyaan ini harus
dianalisis sebelum Anda berkata “ya” atau “tidak”. Jika tidak,
pertanyaan itu tidak akan terjawab dengan tepat dan menyeluruh.
Anda perlu menganalisis kondisi apa yang memungkinkan bagi
seorang pembunuh untuk menjadi seorang suci dalam satu masa
kehidupan.

Jenis pertanyaan ketiga adalah pertanyaan yang perlu pengajuan
pertanyaan balik untuk membantu penanya berpikir menyeluruh.
Jika Andabertanya, “Mengapa membunuh makhluklain itusalah?”,
pertanyaan baliknya adalah, “Bagaimana rasanya jika orang lain
mencoba membunuhmu?” Jenis pertanyaan keempat adalah
pertanyaan yang harus digugurkan. Ini berarti Anda sebaiknya
tidak menjawabnya. Ini adalah pertanyaan yang bersifat spekulatif
dan jawaban apa pun untuk pertanyaan semacam ini hanya akan

61



Cara Menjawab Pertanyaan

menimbulkan lebih banyak kebingungan. Contoh pertanyaan
semacam ini adalah, “Apakah alam semesta memiliki suatu awal
atau tidak?” Orang dapat mendiskusikan pertanyaan semacam
itu selama bertahun-tahun tanpa mencapai kesimpulan. Mereka
hanya dapat menjawab pertanyaan semacam itu berdasarkan
imajinasi mereka, bukan atas pemahaman sebenarnya.

Beberapa jawaban yang diberikan Buddha memiliki persamaan
erat dengan jenis penanggapan dalam ilmu nuklir. Menurut
Robert Oppenheimer, “Jika kita bertanya, sebagai contoh, apakah
posisi elektron tetap sama, kita harus menjawab ’tidak’; jika kita
bertanya apakah elektron berada dalam keadaan istirahat, kita
harus menjawab ’tidak’; jika kita bertanya apakah elektron dalam
keadaan bergerak, kita harus menjawab ’'tidak’”. Buddha telah
memberikan jawaban semacam itu saat diinterogasi tentang
keadaan seseorang setelah kematiannya, tetapi jawaban itu tidak
lazim dengan tradisi ilmu pengetahuan abad ketujuh belas dan
kedelapan belas.

Penting dicatat bahwa Buddha memang menjawab beberapa
pertanyaan ini kepada murid-murid-Nya yang paling matang
setelah si penanya pergi. Dalam banyak kasus, penjelasan Buddha
juga tercantum dalam khotbah lain. Hal ini menjelaskan kepada
kita mengapa pertanyaan ini tidak dijawab oleh Buddha hanya
demi memuaskan pikiran penanya yang ingin tahu tetapi masih
belum berkembang.

Sikap Buddha Terhadap Pengetahuan Duniawi

Pengetahuan duniawi tidak akan mampu menolong seseorang untuk
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menjalani kehidupan suci guna memperoleh kedamaian dan keterbebasan.

Pengetahuan duniawi berguna untuk tujuan duniawi. Dengan
pengetahuan semacam itu, umat manusia mempelajari bagaimana
menggunakan sumber daya alam untuk meningkatkan standar
hidup, menanam lebih banyak bahan pangan, membangkitkan
tenaga untuk menjalani pabrik, menerangi jalan dan rumah,
mengelola pabrik dan bisnis, menyembuhkan penyakit,
membangun gedung dan jembatan, mengolah makanan enak,
dan lain-lain. Pengetahuan duniawi juga dapat digunakan untuk
tujuan yang berbahaya seperti membuat rudal berhulu ledak
nuklir, memanipulasi pasar saham, menipu “secara legal”, serta
memicu keresahan dan kebencian politik. Sekalipun pengetahuan
duniawi berkembang dengan pesat, khususnya pada abad ke-21,
manusia tidak dibawa menjadi lebih dekat dengan solusi masalah
spiritual untuk membasmi ketamakannya. Dari segala segi, hal
ini tidak akan pernah menyelesaikan masalah universal manusia
serta membawa kedamaian dan kebahagiaan, karena alasan-alasan
yang mendasari pengetahuan dan penemuan semacam itu.

Sementara ajaran Buddha dapat membawa pemahaman yang lebih
tinggi tentang bagaimana manjalani kehidupan duniawi yang
baik, fokus utamanya adalah bagaimana mencapai keterbebasan
melalui pengembangan kebijaksanaan, budaya batin, dan
kemurnian. Bagi manusia biasa, tidak ada akhir untuk pencarian
pengetahuan duniawi, yang pada analisis akhir hal ini tidak benar-
benar bermakna. Karena selama kita buta akan Dhamma, kita akan
selamanya terjebak dalam sarnsara, siklus kelahiran dan kematian
yang terus berulang. Menurut Buddha:

“Telah sekian lama, kalian menderita karena kematian seorang
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ibu; telah sekian lama, karena kematian seorang ayah,; telah sekian
lama, karena kematian seorang putra; telah sekian lama, karena
kematian seorang putri; telah sekian lama, karena kematian
kakak dan adik; telah sekian lama, kalian mengalami kehilangan
harta; telah sekian lama, kalian terserang penyakit. Dan karena
kalian telah mengalami kematian seorang ibu, kematian seorang
ayah, kematian seorang putra, kematian seorang putri, kematian
kakak dan adik, kehilangan harta, pedihnya penyakit, mengalami
yang tidak diinginkan, kalian telah benar-benar mencucurkan air
mata kalian sepanjang jalan yang panjang ini—berpacu sejak lahir
sampai mati, sejak mati sampai lahir—melebihi seluruh air dalam
empat samudra.”

(Anguttara Nikaya)

Di sini Buddha menggambarkan penderitaan dari kelahiran dan
kematian yang berkesinambungan di dunia. Ia ingin menunjukkan
kepada orang-orang jalan keluar dari semua duka ini.

Mengapa Buddha berbicara dengan cara ini kepada murid-
murid-Nya? Dan mengapa la tidak berusaha menyelesaikan
masalah seperti apakah dunia itu abadi atau tidak, apakah dunia
terbatas atau tidak? Masalah semacam itu mungkin menarik dan
merangsang mereka yang penasaran. Tetapi jawaban-jawaban
masalah ini tidak akan membantu seseorang untuk mengatasi
duka. Itulah sebabnya la mengabaikan masalah semacam ini
karena tidak berguna, karena pengetahuan akan hal semacam itu
tidak akan memperkaya kesejahteraan spiritual seseorang.

Buddha tahu bahwa berbicara tentang hal-hal yang tidak memiliki

nilai praktis dan yang berada di luar pemahaman, hanyalah
membuang waktu dan tenaga. Ia melihat bahwa mengajukan
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hipotesis hal-hal semacam itu hanya akan mengalihkan batin dari
jalurnya yang benar dan menghambat perkembangan spiritual.

Pengetahuan duniawi dan riset ilmiah sebaiknya dilengkapi dan
diimbangi dengan nilai-nilai religius dan spiritual. Jika tidak,
pengetahuan duniawi semacam itu tidak akan menyumbang apa
pun bagi kemajuan seseorang dalam menjalani kehidupan religius
yang murni. Manusia telah sampai pada tahapan di mana pikiran
manusia tercekoki oleh peralatan dan buah kemajuan teknologi,
terobsesi oleh keegoisan, kehausan kuasa, dan ketamakan
harta benda. Tanpa nilai-nilai religius, pengetahuan duniawi
dan kemajuan teknologi dapat mengarah pada kejatuhan dan
kehancuran manusia. Hal itu hanya akan membakar ketamakan
manusia dan membawa dimensi baru yang menakutkan.
Sebaliknya, jika pengetahuan duniawi dimanfaatkan untuk tujuan
moral, hal ini dapat membawa manfaat maksimal dan kebahagiaan
bagi manusia.

Pesan Terakhir Buddha

Bila Saya telah pergi, ajaran Saya akan menjadi guru yang membimbing
kalian.

Tiga bulan sebelum wafat, Buddha berbicara kepada murid-murid-
Nya, “Saya telah berceramah kepada kalian selama empat puluh
lima tahun ini. Kalian harus mempelajarinya dengan baik dan
menghargainya. Kalian harus menjalani dan mengajarkannya
kepada yang lain. Ini akan sangat bermanfaat bagi kesejahteraan
mereka yang hidup saat ini serta kesejahteraan mereka yang hidup
setelah kalian.”
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“Tahun-tahun Saya kini telah matang; waktu hidup yang tersisa
pendek. Saya akan segera merealisasi Parinibbana. Kalian harus
bersungguh-sungguh. Wahai, para bhikkhu, jagalah batin dan
kebajikan suci! Siapa pun yang tak kenal lelah menjalani Dhamma,
akan keluar dari lingkaran kelahiran dan kematian dan akan
mengakhiri duka.”

Ketika Ananda bertanya kepada Buddha apa yang akan menjadi
guru setelah Buddha wafat, Buddha menjawab, “Apa yang
diharapkan dari Saya, Ananda? Saya telah membabarkan
kebenaran tanpa perbedaan apa pun; karena demi kebenaran,
tidak ada yang disembunyikan dalam ajaran Buddha ... Adalah
mungkin, Ananda, bahwa beberapa di antara kalian, akan timbul
pikiran, 'Kata-kata Sang Guru akan segera berakhir; sebentar lagi
kita tidak akan punya guru.” Namun janganlah berpikir seperti itu,
Ananda. Bila Saya telah pergi, Dhamma dan Vinaya Sayalah yang
akan menjadi guru kalian.”

Buddha lebih lanjut menjelaskan, “Jika ada seseorang yang berpikir,
"Akulah yang akan memimpin persaudaraan ini’ atau 'Perintah
tergantung padaku; akulah yang seharusnya memberi perintah’,
Buddha tidak berpikir bahwa Ia harus memimpin perintah atau
bahwa perintah tergantung pada-Nya. Saya telah mencapai akhir
hari Saya. Sama seperti gerobak usang hanya dapat digerakkan
dengan perhatian tambahan yang besar, begitu juga tubuh Saya
hanya dapat bertahan dengan perhatian tambahan yang besar.
Karena itu, Ananda, jadilah pelita dan pelindung dirimu sendiri.
Jangan mencari pelindung lain. Biarlah Dhamma menjadi pelitamu
dan pelindungmu. Jangan mencari perlindungan di tempat lain.”

Pada umur delapan puluh, pada hari ulang tahun-Nya, Buddha
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wafat tanpa menunjukkan kekuatan adialami apa pun. Ia
menunjukkan sifat sejati dari segala yang tersusun bahkan pada
hidup-Nya sendiri.

Ketika Buddha mangkat, seorang murid-Nya berkata, “Semua
harus pergi—semua yang memiliki hidup harus melepaskan
bentuk penyusunnya. Ya, bahkan seorang guru seperti Buddha,
makhluk yang tiada tara, penuh kekuatan dalam kebijaksanaan
dan Kecerahan pun, harus wafat.”

“Vaya Dhamma Sankhara.
Appamadena Sampadetha.”
Yang tersusun bersifat luruh.

Berjuanglah tanpa lengah.
(Mahaparinibbana Sutta)
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SETELAH BUDDHA

Apakah Buddha Tetap Ada Setelah Wafat?

Pertanyaan “apakah Buddha tetap ada atau tiada setelah wafat”
bukanlah pertanyaan yang baru. Pertanyaan yang sama pernah diajukan
kepada Buddha semasa hidup-Nya.

Ketika sekelompok petapa datang dan mengajukan pertanyaan
yang sama kepada beberapa murid Buddha, mereka tidak mendapat
jawaban yang memuaskan. Anuruddha, seorang murid, mendekati
Buddha dan melaporkan percakapan mereka kepada-Nya. Dengan
mempertimbangkan kapasitas pemahaman para penanya, Buddha
biasanya mendiamkan pertanyaan semacam itu, namun pada
contoh ini, Buddha menjelaskan kepada Anuruddha dengan cara
sebagai berikut:
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“0, Anuruddha, menurutmu, apakah bentuk (riipa) itu tetap atau
tidak tetap?”

“Tidak tetap, Bhante.”
“Apakahhalyangtidaktetapitumenyakitkanataumenyenangkan?”
“Menyakitkan, Bhante.”

“Apakah layak untuk menganggap hal yang tidak tetap,
menyakitkan, dan merupakan subyek perubahan sebagai: ’Ini
adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku?’”

“Tidak layak, Bhante.”

“Apakah perasaan (vedanad) itu tetap atau tidak tetap?”

“Tidak tetap, Bhante.”
“Apakahhalyangtidaktetapitumenyakitkanataumenyenangkan?”
“Menyakitkan, Bhante.”

“Apakah layak untuk menganggap hal yang tidak tetap,
menyakitkan, dan merupakan subyek perubahan sebagai: ’Ini
adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku?’”

“Tidak layak, Bhante.”

“Apakah pencerapan (safifid), pemikiran (sarikhara), dan kesadaran
(vififiana) itu tetap atau tidak tetap?”

“Tidak tetap, Bhante.”
“Apakahhalyangtidaktetapitumenyakitkanataumenyenangkan?”
“Menyakitkan, Bhante.”

“Apakah layak untuk menganggap hal yang tidak tetap,
menyakitkan, dan merupakan subyek perubahan sebagai: ’Ini
adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku?"”

“Tidak layak, Bhante.”

“Karena itu, bentuk, perasaan, pencerapan, pemikiran, dan
kesadaran apa pun yang pernah ada, akan ada, dan sekarang
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berhubungan dengan diri seseorang atau dengan orang lain,
kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat; semua bentuk,
perasaan, pencerapan, pemikiran, dan kesadaran harus dipikirkan
dengan pengetahuan yang benar seperti ini: 'Ini bukanlah milikku;
ini bukanlah aku; ini bukanlah diriku.” Setelah melihat semua
itu, siswa yang terpelajar dan mulia menjadi kecewa dengan
bentuk, perasaan, pencerapan, pemikiran, dan kesadaran. Setelah
menjadi kecewa, ia mengendalikan nafsunya dan setelah itu
membuangnya.”

“Dengan bebas dari nafsu, ia menjadi terbebas dan wawasan
muncul di dalamnya: ’Aku terbebas.” Ia menyadari: 'Kelahiran
telah dihancurkan, aku telah menjalani kehidupan suci dan telah
melakukan apa yang harus dilakukan. Tidak ada lagi kelahiran
bagiku.”

“Bagaimana menurutmu, Anuruddha, apakah kamu menganggap
bentuk itu sebagai Tathagata?”

“Tidak, Bhante.”

“0, Anuruddha, apa pandanganmu, apakah kamu melihat
Tathagata dalam bentuk itu?”

“Tidak, Bhante.”

“Apakah kamu melihat Tathagata terpisah dari bentuk?”

“Tidak, Bhante.”

“Bagaimana menurutmu, Anuruddha, apakah kamu menganggap
perasaan, pencerapan, pemikiran, dan kesadaran itu sebagai
Tathagata?”

“Tidak, Bhante.”

“0, Anuruddha, apa pandanganmu, apakah kamu melihat
Tathagata dalam perasaan, pencerapan, pemikiran, dan kesadaran
itu?”
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“Tidak, Bhante.”

“Sekarang, Anuruddha, karena Tathagata tidak ditemukan dalam
kehidupan ini (sebab tubuh jasmani bukanlah Tathagata), apakah
layak bagimu untuk berkata: “Yang mulia dan tertinggi ini telah
menunjukkan dan menjelaskan keempat kaidah ini:

Tathagata ada setelah mati;

Tathagata tiada setelah mati;

Tathagata ada dan tiada setelah mati;

Tathagata bukan ada dan bukan tiada setelah mati?”
“Tidak, Bhante.”
“Bagus dan baik, Anuruddha. Sebelumnya dan juga sekarang, Saya
menjelaskan dan menunjukkan hanya kebenaran akan duka dan
akhir duka.”

(Anuruddha Sutta—Samyutta Nikaya)

Dialog antara Buddha dan Anuruddha di atas mungkin tidak
memuaskan bagi kebanyakan orang, karena hal itu tidak
memuaskan rasa ingin tahu orang-orang yang mencari jawaban
dari sudut pandangan materialistik. Kebenaran Mutlak (Dhamma)
adalah sedemikian adanya, tidak memberikan kepuasan emosional
dan intelektual. Kebenaran merupakan hal yang paling sulit untuk
dipahami manusia. Hal itu hanya dapat dipahami sepenuhnya
dengan penembusan langsung yang mengatasi logika. Kebuddhaan
adalah manifestasi dari semua nilai luhur dan Kecerahan tertinggi.
Karena itu para Buddha yang dapat menuntun Kecerahan orang
lain sangatlah langka di dunia ini.
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Penerus Buddha
Kebuddhaan adalah yang tertinggi dari semua pencapaian.

Banyak orang bertanya mengapa Buddha tidak menunjuk seorang
penerus. Akan tetapi, dapatkan kita menunjuk orang lain untuk
mengambil posisi Yang Tercerahkan? Merealisasi Kebuddhaan
adalah hal yang tertinggi dari semua pencapaian, yang hanya
dapat dicapai oleh orang dengan kebijaksanaan tertinggi. Untuk
merealisasi posisi tertinggi ini, seseorang harus melampaui
kualifikasi seperti pelatihan diri, disiplin diri, latar moral,
pengetahuan tertinggi, dan kewelasan tanpa batas terhadap
semua makhluk. Karena itu seseorang harus bersusah-payah
mengubah dirinya sendiri untuk merealisasi Kebuddhaan. Sebagai
contoh, seorang dokter tidak dapat menunjuk bahkan anaknya
sendiri menjadi dokter, kecuali anak itu telah mengubah dirinya
menjadi seorang dokter. Seorang pengacara tidak dapat menunjuk
orang lain menjadi pengacara, kecuali orang lain itu memiliki
kualifikasi yang diperlukan. Seorang ilmuwan tidak dapat
menunjuk orang lain sebagai ilmuwan kecuali orang itu memiliki
pengetahuan seorang ilmuwan. Jika Buddha melakukan hal itu,
orang yang akan meneruskan-Nya, yang kurang memiliki kualitas
tertinggi Kebuddhaan, akan menyalahgunakan wewenangnya
atau menyimpangkan ajaran. Menurut Buddha, setiap individu
harus mengembangkan pemahaman dan wawasan oleh dirinya
sendiri dengan menggunakan Dhamma sebagai panduan. Seorang
“penerus” Buddha hanya akan menciptakan suatu agama atau
kelompok terorganisir dengan dogma, perintah, dan iman
membuta. Kita bisa mempelajari sejarah dunia untuk melihat jenis
penyalahgunaan yang bisa terjadi jika wewenang ditempatkan
di tangan orang yang tidak berkembang secara spiritual. Karena
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itulah, Buddha tidak menunjuk penerus.

Wewenang atas suatu agama harus dilaksanakan oleh seseorang
atau orang-orang yang memiliki pandangan benar, pemahaman
jernih, kesempurnaan, dan menjalani kehidupan suci. Wewenang
tidak seharusnya dilaksanakan oleh orang berpikiran duniawi
yang menjadi budak kenikmatan indrawi atau yang kecanduan
perolehan materi atau kuasa. Jika tidak, kesucian dan kebenaran
dalam suatu agama bisa disalahgunakan.

Buddha Masa Depan

“Saya bukanlah Buddha yang pertama datang di dunia ini; juga bukan
yang terakhir. Sebelumnya, ada banyak Buddha yang muncul di dunia
ini. Pada saatnya, Buddha yang lain akan muncul di dunia ini, dalam
siklus dunia ini.”

Ketika Buddha menjelang wafat, Ananda dan banyak siswa lainnya
menangis. Buddhaberkata, “Cukup, Ananda. Jangan biarkan dirimu
bersedih. Jangan menangis. Bukankan Saya telah memberitahumu
bahwa sifat segala sesuatu adalah harus berlalu? Kita harus
terpisah dari semua yang dekat dengan kita dan kita sayangi.
Orang bodoh menerima gagasan tentang diri; orang bijak melihat
bahwa tidak ada dasar untuk membangun diri. Jadi orang bijak
memiliki pandangan benar terhadap dunia. Ia akan menyadari
bahwa segala sesuatu akan hancur kembali; tetapi kebenaran akan
tetap tinggal.”

Buddha melanjutkan, “Mengapa Saya harus mempertahankan
tubuh ini jika tubuh hukum kesempurnaan akan tetap bertahan?
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Sayaberubah. Sayatelah menyelesaikan tujuan Saya dan melakukan
tugas yang harus Saya lakukan. Ananda, untuk waktu yang lama
engkau telah berada sangat dekat dengan Saya dalam pikiran,
perkataan, dan perbuatan yang penuh cinta tanpa batas. Engkau
telah berbuat baik, Ananda. Bersungguh-sungguhlah dalam upaya
dan engkau juga akan segera terbebas dari belenggu! Engkau akan
terbebas dari indra, dari khayalan, dan dari ketaktahuan.”

Sambil menahan air mata, Ananda bertanya kepada Buddha,
“Siapa yang akan mengajar kami ketika Guru telah tiada?” Buddha
menasihatinya untuk menganggap ajaran-Nya sebagai guru.

Buddha melanjutkan kembali, “Saya bukanlah Buddha yang
pertama datang di dunia ini; juga bukan yang terakhir. Pada
saatnya, Buddha yang lain akan muncul di dunia ini, Yang Suci,
Yang Tercerahkan, terberkahi dengan kebijaksanaan, mengetahui
semesta, pemimpin manusia yang tiada tara, guru para dewa
dan manusia. la akan mengungkapkan kepada kalian kebenaran
abadi yang sama seperti yang Saya ajarkan kepada kalian. Ia
akan membabarkan kehidupan spiritual, sempurna, dan suci
sepenuhnya, seperti yang Saya babarkan saat ini.”

“Bagaimana kita bisa mengenal-Nya?” tanya Ananda. Buddha
menjawab, “la akan dikenal sebagai Metteyya, yang berarti
kebajikan atau kasih.”

Umat Buddha percaya bahwa orang-orang yang pada saat ini
melakukan perbuatan baik dengan menjalani kehidupan religius
akan berkesempatan untuk terlahir kembali sebagai manusia pada
masa Buddha Metteyya dan akan merealisasi Nibbana sama halnya
dengan Buddha Gotama. Dengan cara ini mereka menemukan
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keselamatan melalui bimbingan ajaran-Nya. Ajaran-Nya menjadi
harapan masa depan bagi semua orang. Namun demikian, menurut
Buddha, orang yang tekun dapat merealisasi kebahagiaan Nibbana
ini kapan pun jika mereka benar-benar berjuang untuk itu, tak
pandang apakah seorang Buddha muncul atau tidak.

“Selama para siswa Saya menjalani kehidupan suci,

dunia tidak akan pernah kosong dari Araha.”
(Mahaparinibbana Sutta)
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KEBENARAN ABADI BUDDHA

Auman Singa

Setelah mendengarkan Buddha, banyak orang memutuskan untuk
melepas pandangan salah yang sebelumnya mereka anut.

Ajaran Buddha adalah permata yang indah dengan banyak segi,
menarik orang dari berbagai kepribadian. Setiap segi pada permata
ini memiliki metode yang teruji dan pendekatan yang bermanfaat
bagi pencari kebenaran dengan berbagai tataran pemahaman dan
kematangan spiritual.

Dhamma Buddha adalah buah yang dihasilkan dari pencarian
paling intensif yang dilakukan dalam jangka panjang oleh seorang
suci yang penuh kewelasan dengan misi menolong manusia yang
menderita. Walau dikelilingi oleh segala kekayaan dan kemewahan
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yang biasanya menyirami seorang putra mahkota, la meninggalkan
kehidupan mewah-Nya dan secara sukarela memasuki suatu
perjalanan yang keras untuk mencari kebenaran dan mencari
“obat mujarab” guna menyembuhkan penyakit kehidupan duniawi
yang penuh penderitaan dan ketakpuasan. Ia bertekad mencari
solusi untuk meredakan segala duka. Dalam pencarian-Nya yang
panjang, sang pangeran tidak bergantung atau berlindung pada
bimbingan ilahi atau kepercayaan tradisional seperti kebiasaan
masa lalu. Ia melakukan pencarian intensif dengan pikiran bebas
dan terbuka, dibimbing hanya oleh ketulusan hati-Nya akan
tujuan, penyelesaian mulia, kesabaran yang tak kenal lelah, dan
hati yang benar-benar welas dengan harapan penuh untuk lepas
dari derita. Setelah enam tahun yang panjang dengan berbagai
upaya intensif, coba dan gagal, sang pangeran mencapai tujuan-
Nya: Ia merealisasi Kecerahan dan memberikan ajaran mulia-Nya
yang dikenal sebagai Dhamma kepada dunia.

Buddha pernah berkata, “Para bhikkhu, singa, sang raja hewan,
pada senja hari muncul dari sarangnya. Ia meregangkan dirinya.
Setelah berbuat demikian, ia mengamati empat penjuru sekitarnya.
Setelah itu, ia meneriakkan auman singanya tiga kali. Setelah
meneriakkan auman tiga kali, ia bergerak maju untuk mencari
mangsa.”

“Sekarang, para bhikkhu, hewan apa pun yang mendengar suara
auman singa, sang raja hewan, kebanyakan merasa gentar; mereka
jatuh terguncang dan gemetar. Mereka yang tinggal di dalam liang
masuk ke dalam liang; yang tinggal di dalam air masuk ke dalam
air; yang tinggal di dalam hutan masuk ke dalam hutan; burung-
burung terbang ke udara.”
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“Kemudian, gajah mana pun, di desa, kota atau istana, yang
tertambat ikatan kulit yang kuat, mereka berhamburan keluar,
mengoyak ikatannya sampai hancur, dan berlari tunggang-
langgang. Demikian hebatnya singa, sang raja hewan, melampaui
segala hewan. Betapa kuat dan hebatnya dia.”

“Seperti itulah, para bhikkhu, ketika seorang Buddha muncul
di dunia, Yang Sempurna, Yang Tercerahkan Sempurna Secara
Mandiri, Yang Sempurna Dalam Pengetahuan dan Perilaku,
Penuntas Jalan, Pengenal Segenap Alam, Pembimbing Makhluk
yang Tiada Tara, Guru Para Dewa dan Manusia, Yang Sadar, Yang
Penuh Berkah. Ia mengajar Dhamma: 'Demikianlah sifat konsep
diri; inilah jalan untuk mengakhiri diri yang sedemikian.”

“Dewa di mana pun, mereka juga, dalam mendengar Dhamma dari
Tathagata, kebanyakan merasa gentar: mereka jatuh terguncang
dan gemetar, berkata: 'Kami yang mengira diri kami abadi,
sesungguhnya sama sekali tidak abadi; kami yang mengira diri
kami tetap ternyata sama sekali tidak tetap; kami tidak bertahan,
walaupun kami mengira diri kami bertahan. Jadi terlihat bahwa
kami tidak abadi, tidak tetap, tidak bertahan, terbatas dengan
diri.” Demikian dahsyatnya seorang Tathagata terhadap dunia para
dewa dan manusia.”

(Anguttara Nikaya)

Apakah Ajaran Buddha Itu?

Semua agama lain menyatakan berasal dari surga dan diturunkan ke
Bumi. Ajaran Buddha berasal dari batin yang tercerahkan di Bumi ini dan
menembus surga.
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Apakah ajaran Buddha itu? Pertanyaan ini telah membingungkan
banyak orang yang sering bertanya-tanya apakah ajaran Buddha
adalah suatu filosofi, agama, atau cara hidup. Jawaban yang
sederhana adalah ajaran Buddha terlalu luas dan terlalu dalam
untuk ditempatkan dengan rapi di dalam satu kategori biasa.
Tentu saja ajaran Buddha mencakup filosofi, agama, dan cara
hidup, tetapi ajaran Buddha lebih dari kategori-kategori itu.

Kategori atau label yang diberikan kepada ajaran Buddha ibarat
papan penunjuk untuk memberi tahu apa yang ada. Jika kita
membandingkan ajaran Buddha dengan toko obat, jelaslah
bahwa papan penunjuk toko obat tidak akan menyembuhkan
seseorang dari penyakit. Anda minum obat yang manjur untuk
menyembuhkan diri Anda tanpa terikat pada label obat tersebut.
Begitu pula, jika ajaran Buddha itu manjur, maka gunakanlah
dan jangan perhatikan label atau papan penunjuknya. Ajaran
Buddha tidak bisa dipaksakan ke dalam kateogori mana pun atau
membatasinya di bawah papan penunjuk apa pun.

Orang-orang dari berbagai zaman dan tempat telah memberi
beraneka label dan penafsiran terhadap ajaran Buddha. Bagi
sebagian orang, ajaran Buddha mungkin hanya tampak sebagai
kumpulan praktik takhayul. Bagi kelompok lainnya, ajaran Buddha
mungkin suatu label yang bagus untuk digunakan demi keuntungan
sementara. Bagi kelompok lainnya, ajaran Buddha itu kuno. Tetapi
bagi kelompok lain, ajaran Buddha merupakan suatu sistem berpikir
bagi kaum cendekiawan saja. Bagi sebagian orang lainnya, ajaran
Buddha adalah penemuan ilmiah. Bagi umat Buddha yang taat
dan bajik, ajaran Buddha berarti seluruh hidupnya, pemenuhan
semua cita-cita material dan spiritualnya; dalam hal ini kita dapat
mengatakan bahwa ajaran Buddha adalah cara hidup mulia.
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Sebagian kaum cendekiawan memandang ajaran Buddha sebagai
produk lingkungan India atau hasil pengembangan ajaran agama
lain di India. Anggapan ini tidak sepenuhnya tepat. Ajaran
Buddha tidak lain adalah kebenaran mulia. Ajaran Buddha adalah
pendekatan intelektual terhadap realitas. Penyadaran Buddha
akan masalah universal tidak datang melalui proses intelektual
atau rasional saja, tetapi melalui pengembangan dan pemurnian
batin. Sikap intelektual mengingatkan pada perilaku ilmiah. Hal
ini membuat Buddha benar-benar unik di antara para guru religi
sepanjang masa. Tentu saja tingginya standar intelektual dan
etika yang berlaku pada masa itu di India merupakan kondisi
awal bagi bangkitnya kembali cahaya Dhamma dari kegelapan.
Ribuan tahun perkembangan agama dan filosofi di tanah India
telah meninggalkan timbunan gagasan yang kaya dan subur yang
membentuk lingkungan paling memadai bagi benih Dhamma
untuk tumbuh subur. Yunani, China, Mesir, dan Babilonia, karena
pikiran angkuh mereka, tidak mencapai kualitas visi yang sama
dengan guru-guru yang tinggal di hutan dan gunung India.
Benih Kecerahan yang telah dilahirkan, seperti benih bersayap
dari ladang yang jauh, dari dunia di luar angkasa dan waktu
yang jauh tak terbatas dari masa kita, tumbuh dan berkembang
di sudut timur laut India. Benih Kecerahan ini terwujud penuh
dalam pengalaman seseorang, Buddha Gotama. Cikal bakal dari
ajaran Buddha adalah pengalaman yang disebut “Kecerahan” ini.
Dengan pengalaman Kecerahan ini, Buddha memulai ajaran-Nya,
tidak dengan kepercayaan dogmatik atau misteri apa pun, tetapi
dengan pengalaman yang sahih, yang Ia berikan kepada dunia
sebagai kebenaran universal. Karena itu, definisi sebenarnya dari
ajaran Buddha adalah “Kebenaran Suciwan”. Ingat bahwa Buddha
tidak mengajar dari teori. Ia selalu mengajar dari sudut praktis
berdasarkan pemahaman-Nya, Kecerahan-Nya, dan penyadaran-
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Nya akan kebenaran. Ia terus-menerus mendorong pengikut-Nya
untuk melihat “sesuatu sebagaimana adanya”.

Ajaran Buddha dimulai dengan pemahaman benar yang menjelma
lebih dari 2.500 tahun yang lalu dalam pribadi Siddhattha Gotama.
Ketika Buddha memperkenalkan ajaran-Nya, niat-Nya bukanlah
untuk membangun konsep diri dalam pikiran manusia dan
menciptakan lebih banyak nafsu akan hidup abadi dan kesenangan
indrawi. Alih-alih, niat-Nya adalah untuk menunjukkan kesia-
siaan hidup keduniawian dan menunjukkan jalan praktis yang
benar menuju keselamatan yang ditemukan-Nya.

Ajaran Buddha yang murni menyingkap dengan tajam sifat sejati
kehidupan dan dunia. Akan tetapi, harus dibedakan antara ajaran
Buddha yang original (sering disebut Dhamma atau Kata-kata
Buddha) dan ajaran yang berkembang berdasarkan ajaran-Nya,
yang umum disebut “agama Buddha”.

Ajaran Buddha tidak hanya mengawali suatu agama, tetapi
menginspirasi mekarnya seluruh peradaban. Ajaran ini menjadi
suatu kekuatan besar peradaban yang bergerak dalam sejarah
banyak budaya dan bangsa. Memang, ajaran Buddha telah
menjadi salah satu peradaban terbesar yang dikenal dunia. Ajaran
Buddha memiliki sejarah mengagumkan tentang pencapaian
dalam bidang sastra, seni, filsafat, psikologi, etika, arsitektur, dan
budaya. Selama berabad-abad, tak terhitung banyaknya lembaga
pendidikan sosial didirikan di berbagai negara yang diperuntukkan
bagi ajaran Buddha. Sejarah ajaran Buddha ditulis dalam tinta
emas persaudaraan dan niat baik. Cara hidup dan praktik umat
Buddha berubah menjadi cara hidup religius yang rasional, ilmiah,
dan praktis untuk pengembangan spiritual semenjak Buddha
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membabarkan ajaran-Nya dan menunjukkan tujuan dan arti
sebenarnya hidup dan agama. Semua ini karena orang memiliki
kesempatan untuk membuka pikiran mereka dengan bebas.

Pengaruh Ajaran Buddha Terhadap Peradaban

Ajaran Buddha dewasa ini tetap merupakan kekuatan besar
peradaban dalam duniamodern. Sebagaisuatukekuatan peradaban,
ajaran Buddha membangun kehormatan dan rasa tanggung jawab
banyak orang dan membangkitkan semangat banyak bangsa.
Ajaran Buddha mendorong kemajuan spiritual dengan menarik
daya pikir umat manusia. Ajaran Buddha meningkatkan rasa
toleransi dalam diri orang dengan tetap terbebas dari kesempitan
dan fanatisme agama dan bangsa. Ajaran Buddha menenangkan
dan menjernihkan batin para warga negara. Singkatnya, ajaran
Buddha menumbuhkan rasa percaya diri dengan mengajarkan
bahwa seluruh nasib manusia ada di tangan kita sendiri, dan bahwa
diri kita sendiri memiliki kemampuan untuk mengembangkan
kekuatan dan wawasan untuk mencapai tujuan tertinggi.

Selama lebih dari dua ribu tahun, ajaran Buddha telah memuaskan
kebutuhan spiritual hampir seperlima jumlah umat manusia. Hari
ini, daya tarik ajaran Buddha masih tetap kuat. Ajaran Buddha
tetap berada di antara sumber spiritual terkaya karena ajaran ini
mengangkat upaya manusia ke tingkat yang lebih tinggi, lebih
dari sekadar pengejaran kebutuhan dan nafsu yang tak pernah
terpuaskan. Karena keluasan cara pandangnya, visi hidup Buddha
cenderung menarik kaum intelektual yang telah lelah mencari
pemahaman sendiri. Bagaimanapun, buah dari visi Buddha adalah
sesuatu yang lebih dari latihan atau penghiburan intelektual yang
tak berguna. Ajaran Buddha tidak menyuguhkan spekulasi verbal
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dan argumen demi dirinya sendiri.

Ajaran Buddha itu praktis, rasional, dan menawarkan pandangan
yang realistis tentang kehidupan dan dunia. Ajaran Buddha tidak
memikat orang untuk hidup dalam surga yang aneh ataupun
menakut-nakuti dan membuat orang menderita dengan segalajenis
khayalan ketakutan dan perasaan bersalah. Ajaran Buddha juga
tidak menciptakan kefanatikan agama untuk mengusik penganut
agama lain. Sikap umat Buddha terhadap agama lain sungguh luar
biasa. Alih-alih mengubah penganut agama lain menjadi pengikut
Buddha, umat Buddha mendorong mereka untuk menjalani agama
mereka sendiri karena umat Buddha tidak pernah berpikir bahwa
penganut agama lain adalah orang yang buruk. Ajaran Buddha
memberi tahu kita secara tepat dan obyektif apakah diri kita itu
dan apakah dunia di sekitar kita itu, dan menunjukkan kita jalan
menuju keterbebasan, kedamaian, keheningan, dan kebahagiaan
sempurna.

Jika umat manusia saat ini akan dijauhkan dari tindakan yang
bertentangan dengan standar moral yang diajarkan agama,
ajaran Buddha adalah sarana yang paling efektif. Ajaran Buddha
adalah agama kemanusiaan, yang penemunya adalah seorang
manusia yang tidak mencari pengungkapan atau campur tangan
ilahi dalam pembentukan ajaran-Nya. Pada masa di mana orang
bergembira dengan keberhasilan mengendalikan dunia materi,
manusia mungkin akan meninjau balik pengendalian fenomena
tersulit, yaitu diri sendiri. Dalam tugas inilah, manusia modern
akan menemukan ajaran Buddha sebagai jawaban untuk berbagai
masalah dan keraguannya.

Hari ini, ajaran Buddha menarik bagi bangsa Barat karena
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ajaran Buddha tidak memiliki dogma dan memuaskan hati
maupun pikiran. Ajaran Buddha berpegang pada keyakinan yang
digabung dengan toleransi terhadap orang lain. Ajaran Buddha
mencakup penemuan ilmiah modern, jika ditujukan untuk hal
yang membangun. Ajaran Buddha menunjuk manusia sendiri
sebagai pencipta kehidupannya saat ini dan sebagai perancang
tunggal nasibnya sendiri. Demikianlah sifat ajaran Buddha. Inilah
sebabnya mengapa banyak pemikir modern yang bukan umat
Buddha menggambarkan ajaran Buddha sebagai suatu agama
keterbebasan dan akal budi.

Pesan Buddha tentang kedamaian dan kewelasan memancar
ke segenap arah dan jutaan orang datang menyerapnya secara
langsung sebagai suatu cara baru kehidupan beragama.

Sumbangsih Ajaran Buddha bagi Umat Manusia

Ajaran Buddha sebagai suatu agama telah melayani harapan dan
cita-cita manusia dengan baik; telah membantu perkembangan
makhluk sosial dengan cara hidup yang patut dihargai dan
semangat kebersamaan yang ditandai dengan usaha keras menuju
kedamaian dan kebahagiaan. Ajaran Buddha telah menjadi lini
depan kesejahteraan manusia.

Bahkan dalam politik, ajaran Buddha tercatat dalam banyak
peristiwa sebagai terobosan besar bagi keadilan, prosedur
demokrasi, dan kehormatan nilai-nilai moral dasar. Ajaran
Buddha telah memberikan cita rasa berbeda bagi budaya Timur.
Ajaran Buddha telah memberikan perilaku etika dasar di antara
masyarakat yang menyerapnya dalam berbagai bentuk.
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Memang potensi besar ajaran Buddha belum disadari sepenuhnya
oleh kebanyakan orang yang telah menyerapnya sampai batas
tertentu. Kapasitas ajaran Buddha untuk meningkatkan potensi
individu dan umum telah dikalahkan oleh sumbangsih ajaran
Buddha dalam bidang seni dan sastra. Namun satu aspek ajaran
Buddha yang tetap merupakan hal penting sepanjang sejarahnya
adalah pada rasionalismenya. Akal budi, walaupun sering
dilanggar, adalah sesuatu yang dimiliki manusia, untuk membuat
manusia beradab, tak peduli betapa kaburnya hal itu dengan segi-
segi sifat manusia lainnya seperti emosi. Ajaran Buddha akan terus
mendesak manusia menjadi makhluk berakal budi, diatur oleh
pikiran, tetapi juga memberi pertimbangan pada hati.

Sumbangsih Buddha terhadap kemajuan sosial dan spiritual
umat manusia sangatlah luar biasa bahwasanya pesan-Nya
yang menyebar ke seluruh dunia mendapatkan rasa kasih dan
perhatian orang-orang dengan rasa hormat yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Baik untuk diketahui bahwa ajaran Buddha
tidak memilih orang dengan mengikuti mereka untuk mengubah
mereka dengan janji-janji surga. Orang-oranglah yang memilih
ajaran Buddha.

Kebenaran Tertinggi

Kebenaran tak konvensional yang ditemukan Buddha adalah kebenaran
tertinggi.

Ajaran Buddha mengenal dua jenis kebenaran. Kebenaran

konvensional yang tampak dan kebenaran sejati atau tertinggi.
Kebenaran tertinggi hanya dapat ditembusi dengan pengembangan
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batin melalui meditasi, bukan dengan berteori atau berspekulasi.

Ajaran Buddha adalah tentang kebenaran tertinggi mengenai
dunia. Ajaran Buddha adalah contoh pertama pendekatan ilmiah
murni yang diterapkan atas pertanyaan yang berkenaan dengan
sifat sejati kehidupan. Ajaran abadi ini ditemukan oleh Buddha
sendiri tanpa bantuan pihak ilahi apa pun. Ajaran ini cukup kuat
untuk menghadapi tantangan apa pun tanpa mengubah prinsip
dasar doktrin tersebut. Agama mana pun yang terpaksa berubah
atau menyesuaikan ajaran aslinya supaya sesuai dengan dunia
modern adalah agama yang tidak memiliki dasar kuat dan tidak
mengandung kebenaran tertinggi di dalamnya. Ajaran Buddha
dapat memelihara kebenaran ajaran asli Sang Guru bahkan dalam
keadaan sulit yang terjadi di dunia modern. Ajaran Buddha mampu
menghadapi tantangan sekeras apa pun dari metode pertanyaan
ilmiah. Buddha tidak memperkenalkan praktik duniawi atau
pribadi tertentu yang tidak berhubungan dengan moralitas atau
praktik religius. Bagi Buddha, praktik semacam itu justru tidak
memiliki nilai spiritual. Kita harus membedakan antara apa yang
diajarkan Buddha dan apa yang diajarkan dan dipraktikkan orang
dalam nama agama Buddha.

Setiap agama tidak hanya terdiri dari ajaran pendirinya, tetapi juga
ritual dan upacara yang telah tumbuh di sekitar inti dasar ajaran itu.
Ritual dan upacara ini berasal dari praktik budaya orang-orang yang
menerima agama itu. Biasanya pendiri agama-agama besar tidak
menetapkan aturan rinci mengenai ritual yang dilakukan. Tetapi
pemimpin agama yang muncul sesudahnya memformalkan agama
itu dan membuat kode-kode perilaku yang tidak boleh dilanggar
para pengikutnya. Seperti telah kita bahas sebelumnya, ini adalah
salah satu alasan mengapa Buddha tidak menunjuk penerus.
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Bahkan ajaran yang hari ini kita sebut “agama Buddha” sangat
berbeda dalam hal praktik eksternalnya dengan apa yang
dilakukan oleh Buddha dan pengikut-Nya pada awalnya. Pengaruh
budaya dan lingkungan selama berabad-abad telah membuat cara
hidup umat Buddha di Myanmar, Thailand, China, Tibet, Sri Lanka,
Jepang, dan Korea berbeda-beda. Tetapi praktik-praktik ini tidak
bertentangan, karena Buddha mengajarkan bahwa jika kebenaran
itu adalah mutlak, perwujudan fisik kebenaran ini dapat berbeda
menurut cara hidup orang yang memeluknya.

Jadi agama modern yang kita lihat di berbagai negara merupakan
produk manusia biasa yang hidup di suatu negara dan
menyesuaikan dengan berbagai lingkungan sosial dan budaya.
Bagaimanapun, ajaran Buddha sebagai suatu agama tidak dimulai
dengan sistem adidunia yang turun dari surga. Melainkan ajaran
Buddha dilahirkan dan berevolusi melalui proses sejarah yang
panjang. Dalam proses evolusinya, banyak orang perlahan-lahan
menjauh dari ajaran asli sang pendiri dan memulai tradisi atau
aliran baru yang berbeda. Semua agama lain yang masih ada saat
ini juga menghadapi situasi yang sama.

Beberapa ratus tahun setelah Buddha wafat, murid-murid-Nya
mendirikan agama yang berkisar mengenai ajaran Sang Guru.
Sementara mendirikan agama, mereka bergabung dengan konsep
dan kepercayaan lain, berbagai jenis mukjizat, mistisisme,
pernuzuman, jimat, mantra, doa, ritual, dan banyak tata cara
yang tidak ditemukan dalam ajaran awal. Saat kepercayaan dan
praktik keagamaan dari luar ini diperkenalkan, banyak orang
lalai mengembangkan praktik terpenting yang ada dalam ajaran
asli, yaitu: disiplin diri, kendali diri, pemupukan moralitas, dan
pengembangan spiritual. Bukannya mempraktikkan ajaran asli,
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orang-orang malah memberi perhatian dan usaha lebih pada
penangkalan roh jahat dan kesialan atau pengaruh jelek dari
bintang-bintang, ilmu hitam, dan penyakit.

Dalam hal ini, sejalan dengan waktu, praktik dan kepercayaan
beragama menurun, terhambat oleh pencarian duniawi. Bahkan
saat ini, banyak orang percaya bahwa mereka dapat terlepas dari
kesulitan dengan pengaruh kekuatan eksternal. Orang masih
saja bergantung pada kepercayaan ini. Mereka mengabaikan
pengembangan kekuatan tekad, kecerdasan, pemahaman, dan
berbagai kualitas manusia lainnya. Dengan kata lain, orang
mulai menyalahgunakan kepandaian manusiawi mereka dengan
mengikuti kepercayaan dan praktik semacam itu dalam nama
agama Buddha. Mereka malah jadi mengotori kemurnian pesan
Buddha.

Oleh karenanya, seseorang seharusnya tidak terburu-buru
menyimpulkan, baik untuk memutuskan keabsahan suatu agama
maupun untuk mengecam suatu agama hanya dengan mengamati
apa yang dilakukan orang-orang dalam nama agama tersebut.
Untuk memahami dan menilai sifat sejati suatu agama, seseorang
harus mempelajari dan menyelidiki ajaran asli pendiri agama itu.

Pada masa berlimpahnya gagasan dan praktik yang berkembang
kemudian, sebaiknya kita kembali ke Dhamma positif dan abadi
yang diajarkan Buddha. Apa pun yang dipercaya dan dipraktikkan
orang dalam nama agama Buddha, ajaran dasar Buddha masih ada
dalam naskah-naskah otentik Buddhis.
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Dua Tradisi Utama Buddhisme

Pengikut sejati Buddha dapat mempraktikkan ajaran Buddha tanpa
melekat pada tradisi atau sekte apa pun.

Beberapa ratus tahun setelah Buddha wafat, muncullah delapan
belas tradisi atau aliran yang semuanya menyatakan sebagai
perwakilan ajaran asli Buddha. Perbedaan di antara tradisi-
tradisi ini pada dasarnya terjadi karena berbagai penafsiran
ajaran Buddha. Selama kurun waktu tertentu tradisi-tradisi ini
terlebur secara bertahap menjadi dua tradisi utama: Theravada
dan Mahayana. Saat ini, mayoritas pengikut ajaran Buddha terbagi
dalam kedua tradisi ini.

Pada dasarnya tradisi Buddhisme Mahayana timbul dari ajaran
Buddha bahwa setiap individu memiliki potensi Kebuddhaan dalam
dirinya. Penganut Theravada berkata bahwa potensi ini dapat
direalisasi melalui upaya sendiri. Penganut Mahayana, sebaliknya,
percayabahwa mereka dapat mencari keselamatan melalui campur
tangan makhluk agung yang disebut Bodhisattwa (Pali: Bodhisatta).
Menurut mereka, Bodhisattwa adalah Buddha masa depan, yang
karena kewelasan kepada manusia, telah menunda pencapaian
Kebuddhaan mereka sendiri sampai mereka telah menolong semua
makhluk lain menuju keterbebasan. Walaupun ada perbedaan
yang mendasar ini, bagaimanapun, mesti ditekankan bahwa secara
doktrin sama sekali tidak ada pertentangan mengenai Dhamma
sebagaimana yang terkandung dalam naskah suci Tipitaka. Karena
umat Buddha telah didorong oleh Sang Guru untuk secara hati-hati
mempertanyakan kebenaran, mereka bebas untuk menafsirkan
ayat suci menurut pemahaman mereka. Tetapi di atas semua itu,
baik Mahayana maupun Theravada adalah satu dalam penerimaan
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mereka akan Buddha dan Dhamma-Nya sebagai satu-satunya
metode untuk merealisasi kebahagiaan tertinggi Nibbana.

Hal yang disepakati di antara kedua tradisi itu adalah sebagai

berikut:

« Keduanya menerima Buddha Sakyamuni sebagai guru utama.

«  Empat Kebenaran Suciwan persis sama di kedua tradisi.

« Jalan Delapan Faktor Suciwan persis sama di kedua tradisi.

Kaidah Paticca-Samuppdda atau Kemunculan Bersebab sama di
kedua tradisi.

« Keduanya menolak gagasan suatu makhluk adikuasa yang
menciptakan dan memerintah dunia.

« Keduanya menerima hukum karma seperti yang diajarkan
Buddha.

« Keduanya menerima anicca, dukkha, anatta dan sila, samadhi,
paffa tanpa perbedaan apa pun.

« Keduanya menolak kepercayaan akan jiwa abadi.

+ Keduanya menerima kelahiran ulang di alam-alam kehidupan
setelah kematian.

¢ Keduanya menerima adanya devaloka (alam dewa) dan
brahmaloka (alam brahma).

¢ Keduanya menerima Nibbdna sebagai tujuan akhir atau
keselamatan.

Sebagian orang berpandangan bahwa Theravada mementingkan
diri sendiri karena mengajarkan bahwa orang harus mencari
keselamatan mereka sendiri. Tetapi bagaimana mungkin orang
yang mementingkan diri sendiri dapat merealisasi Kecerahan?
Kedua tradisi menerima ketiga yana atau Bodhi dan menganggap
aspirasi Bodhisatta sebagai yang tertinggi. Mahayana telah
menciptakan banyak Bodhisattwa metafisik, sedangkan Theravada
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percaya bahwa seorang Bodhisatta adalah seseorang di antara
kita yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk pencapaian
kesempurnaan, dan akhirnya menjadi seorang Buddha yang
tercerahkan sempurna bagi kesejahteraan dan kebahagiaan dunia.

Istilah Hinayana (Kendaraan Kecil) dan Mahayana (Kendaraan
Besar) tidak dikenal dalam literatur Pali yang dirujuk oleh
Theravada. Istilah itu tidak ditemukan dalam Kanon Pali (Tipitaka)
atau dalam kitab komentar Tipitaka.

Penganut Buddhisme Theravada pada umumnya mengikuti tradisi
keagamaan ortodoks yang telah berlaku di India sejak dua ribu
lima ratus tahun yang lalu. Mereka menjalani pelayanan agamanya
dalam bahasa Pali. Mereka juga berharap untuk merealisasi tujuan
akhir (Nibbana) dengan menjadi seorang Buddha Yang Tercerahkan
Sempurna, Pacceka Buddha, atau Arahd. Mayoritas dari mereka
lebih menyukai Kearahattaan. Umat Buddha di Sri Lanka,
Myanmar, dan Thailand merupakan penganut tradisi ini. Praktik-
praktik mereka sesuai dengan adat dan tradisi negara tempat
mereka tinggal. Penganut Buddhisme Mahayana melakukan
pelayanan agamanya dalam bahasa ibu mereka. Mereka berharap
untuk merealisasi tujuan akhir (Nibbana) dengan menjadi Buddha.
Karenanya mereka menghormati Buddha maupun Bodhisattwa
(makhluk yang bertekad untuk menjadi Buddha) dengan rasa
hormat yang sama. Umat Buddha di China, Jepang, dan Korea
merupakan penganut tradisi ini.

Kebanyakan dari mereka di Tibet dan Mongolia mengikuti tradisi

Buddhisme lain yang dikenal sebagai Vajrayana. Menurut para
pelajar Buddhis, tradisi ini lebih cenderung ke aliran Mahayana.
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Para pelajar secara universal menerima bahwa istilah "Hinayana”
dan ”Mahayana” merupakan temuan pada kemudian hari.
Berbicara secara sejarah, Theravada telah ada lama sebelum istilah
ini muncul. Theravada, yang dianggap sebagai ajaran asli Buddha,
diperkenalkan ke Sri Lanka dan berdiri di sana pada abad ke-3 SM,
selama masa Kaisar Asoka dari India. Pada masa itu tidak ada yang
disebut Mahayana. Mahayana semacam itu muncul belakangan,
sekitarawaleraKristen. AjaranBuddhayangdikenalkandiSriLanka,
dengan Tipitaka dan komentarnya, tetap ada di sana utuh sebagai
Theravada dan tidak terlibat perbantahan Hinayana—Mahayana
yang berkembang kemudian di India. Karena itu agaknya tidak sah
untuk memasukkan Theravada ke dalam salah satu kategori ini.
Bagaimanapun, setelah pengukuhan Persahabatan Umat Buddha
Sedunia pada tahun 1950, orang yang tahu dengan baik, di Timur
maupun di Barat, menggunakan istilah Theravada, bukan istilah
Hinayana, untuk merujuk umat Buddha yang tinggal di negara-
negara Asia Tenggara. Namun ada orang ketinggalan zaman
yang masih memakai istilah Hinayana. Kenyataannya, Samadhi
Nirmorcana Sutra (suatu Sutra Mahayana) dengan jelas berkata
bahwa Sravakayana—Theravada dan Mahayana mengandung satu
yana (Ekayana) dan bahwa mereka bukanlah dua “kendaraan” yang

berbeda.

Harus ditekankan disini bahwa walaupun tradisi-tradisi Buddhisme
menganut pendapat yang berbeda akan ajaran Buddha, mereka
tidak pernah melakukan kekerasan atau pertumpahan darah
dan telah berdampingan secara damai selama lebih dari dua ribu
tahun. Tak satu pun yang melakukan perang agama atau serangan
satu sama lain sepanjang sejarah. Inilah uniknya toleransi umat

Buddha.
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5

DOKTRIN DASAR

Tipitaka

Tipitaka adalah kumpulan ajaran Buddha selama 45 tahun dalam bahasa
Pali. Terdiri dari Sutta—doktrin umum, Vinaya—kode disiplin, dan
Abhidhamma—psikologi mutlak.

Tipitaka dihimpun dan disusun dalam bentuknya seperti saat ini
oleh para Arahanta yang memiliki kontak langsung dengan Sang
Guru sendiri.

Buddha telah wafat, namun Dhamma luhur yang la wariskan
secara terbuka kepada manusia tetap hidup dalam kemurniannya.
Walaupun Sang Guru tidak meninggalkan catatan tertulis tentang
ajaran-Nya, para siswa terkemuka-Nya melestarikannya dengan
apa adanya secara ingatan dan menurunkannya secara oral dari
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generasi ke generasi.

Segera setelah Buddha wafat, lima ratus Arahanta terkemuka
mengadakan suatu sidang yang dikenal sebagai Sidang Buddhis
Pertama untuk menyusun kembali doktrin yang diajarkan Buddha.
Yang Ariya Ananda, pendamping setia Buddha yang berkesempatan
khusus mendengarkan semua ceramah yang pernah dibabarkan
Buddha, menuturkan Dhamma, sementara Yang Ariya Upali
menuturkan Vinaya, aturan disiplin Sangha.

Seratus tahun setelah Sidang Buddhis Pertama, pada masa Raja
Kalasoka, sebagian murid memandang perlu untuk mengubah
beberapa aturan kecil. Bhikkhu yang ortodoks berkata bahwa
tidak ada yang perlu diubah, sementara yang lain bersikeras untuk
memodifikasi beberapa aturan disiplin. Akhirnya, tumbuhlah
tradisi yang berbeda-beda setelah sidang ini. Dalam Sidang Buddhis
Kedua, hanya hal-hal yang menyangkut Vinaya yang dibahas dan
tidak ada kontroversi yang dilaporkan dalam hal Dhamma.

Pada abad ke-3 SM, semasa Kaisar Asoka, Sidang Buddhis Ketiga
diselenggarakan untuk membahas perbedaan-perbedaan pendapat
yang dianut oleh komunitas Sangha. Dalam sidang ini perbedaan
itu tidak dibatasi pada Vinaya, tetapi juga menyangkut Dhamma.
Pada akhir sidang ini, Ketua Sidang, Bhikkhu Moggaliputta Tissa,
menyusun sebuah buku yang disebut Kathavatthu yang menolak
pandangan dan teori yang keliru dan menyimpang yang dianut
sebagian murid. Ajaran itu disepakati dan diterima oleh sidang
ini yang dikenal sebagai Theravada atau “Jalan Para Sesepuh”.
Abhidhamma Pitaka dibahas dan dimasukkan di sidang ini. Sidang
Buddhis Keempat diadakan di Sri Lanka pada tahun 80 SM di bawah
perlindungan Raja Vattagamini Abbaya yang bajik. Pada masa ini,
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di Sri Lanka, Tipitaka untuk pertama kalinya dituliskan.

Harus ditekankan bahwa sementara penulisan berlanjut, tradisi
dasar secara oral tetap dipertahakan. Setiap aspek ajaran
dipertahankan dan dijunjung tinggi dalam ingatan daripada
dalam catatan tertulis. Itulah sebabnya para siswa dikenal sebagai
pendengar, Savaka. Dengan mendaras dan mendengarkan, mereka
mempertahankan ajaran dalam tradisi oral selama lebih dari 2.500
tahun.

Tipitaka terdiri dari tiga bagian ajaran Buddha. Bagian itu adalah
Disiplin (Vinaya Pitaka), Ceramah (Sutta Pitaka), dan Doktrin Mutlak
(Abhidhamma Pitaka).

Vinaya Pitaka

Vinaya Pitaka terutama berkaitan dengan aturan tata tertib
bhikkhu dan bhikkhuni. Di sini digambarkan secara rinci
perkembangan bertahap sistem pengajaran Buddha, serta catatan
kehidupan dan petapaan Buddha. Secara tidak langsung Vinaya
Pitaka mengungkapkan beberapa informasi bermanfaat mengenai
sejarah masa lampau, adat India, seni, ilmu pengetahuan, dan lain-
lain.

Selama hampir dua puluh tahun sejak Kecerahan-Nya, Buddha
tidak menetapkan aturan untuk mengatur Sarigha. Pada kemudian
hari, dengan terjadinya beberapa peristiwa dan bertambahnya
jumlah pengikut, Buddha mengumumkan aturan untuk disiplin
masa depan Sangha.

Pitaka ini terdiri dari lima kitab:
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»  Parajika (Pelanggaran Berat)

+  Pacittiya (Pelanggaran Ringan)
+  Mahavagga (Kelompok Besar)

+  Culavagga (Kelompok Kecil)

«  Parivara (Ikhtisar Aturan)

Sutta Pitaka

Sutta Pitaka terdiri dari ceramah-ceramah utama yang diberikan
oleh Buddha sendiri dalam berbagai peristiwa. Ada juga
beberapa ceramah yang disampaikan oleh murid-murid-Nya
yang terkemuka, seperti Sariputta, Ananda, Maha Moggallana,
termasuk beberapa bhikkhuni terkemuka seperti Khema, Uttar3,
Visakha, dan lain-lain. Kitab ini seperti buku resep, karena wacana
di dalamnya menjelaskan secara terperinci dan menyesuaikan
dengan berbagai kejadian dan perangai berbagai orang yang
berbeda-beda. Mungkin ada pernyataan-pernyataan yang
tampaknya bertentangan, namun hal ini sebaiknya tidak disalah-
artikan karena hal ini dikatakan secara tepat oleh Buddha untuk
menyesuaikan dengan maksud tertentu. Karena itu, moral, etika,
disiplin, tugas, tanggung jawab, kewajiban, dan kualitas manusia
dapat ditemukan semua dalam Sutta Pitaka.

Kitab ini dibagi menjadi lima Nikaya atau kumpulan, yaitu:
+  Digha Nikdya (Kumpulan Panjang)

+  Majjhima Nikaya (Kumpulan Sedang)

+  Sarhyutta Nikaya (Kumpulan Ujaran Setara)

+  Anguttara Nikaya (Kumpulan Ujaran Berurutan)

+  Khuddaka Nikaya (Kumpulan Naskah Kecil)

Kumpulan yang kelima dibagi lagi menjadi 15 risalat:
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+  Khuddaka Patha (Naskah Pendek)

+  Dhammapada (Syair Kebenaran)

+  Udana (Ungkapan Sukacita)

o Itivuttaka (Demikian yang Dikatakan)
+  Sutta Nipata (Himpunan Ceramah)

+  Vimana Vatthu (Cerita Kediaman Surgawi)
¢ Peta Vatthu (Cerita Hantu Menderita)
*  Theragatha (Ayat Para Thera)

*  Therigatha (Ayat Para Theri)

+  Jataka (Kisah Kelahiran)

*  Niddesa (Penjelasan Terperinci)

¢ Patisambhidamagga (Jalan Analitis)

+  Apadana (Kisah Riwayat)

*  Buddhavamsa (Wangsa Para Buddha)
+  Cariya Pitaka (Himpunan Perilaku)

Abhidhamma Pitaka

Abhidhamma, bagi para pemikir mendalam, adalah kumpulan kitab
yang paling penting dan menarik, karena mengandung filosofi
dan psikologi mendalam dari ajaran Buddha, lain dari wacana
sederhana dan gamblang dalam Sutta Pitaka.

Dalam Sutta Pitaka kita sering menjumpai istilah konvensional
semacam individu, makhluk, dan sebagainya, tetapi dalam
Abhidhamma, kita menjumpai istilah khusus, seperti gugus, pikiran,
bentukan, dan sejenisnya.

Dalam Sutta Pitaka ditemukan Vohdra Desand (Ajaran Konvensional),

sedangkan dalam Abhidhamma ditemukan Paramattha Desand
(Ajaran Mutlak). Dalam Abhidhamma segala sesuatu dianalisis dan
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dijelaskan secara rinci, dan hal demikian disebut Doktrin Analitis
(Vibhajja Vada). Empat kemutlakan (Paramattha) diuraikan satu per
satu dalam Abhidhamma. Keempat hal itu adalah Citta (Kesadaran),
Cetasika (Faktor Pikiran), Riipa (Bentuk), dan Nibbana (Pemadaman).

Apa yang disebut dengan “makhluk” dianalisis secara mikroskopis
dan unsur-unsurnya digambarkan terperinci. Akhirnya tujuan
utama dan metode untuk mencapainya dijelaskan dengan segala
perincian yang diperlukan.

Abhidhamma Pitaka tersusun dari risalat berikut ini:
+  Dhammasangani (Penguraian Dhamma)

+  Vibhanga (Buku Telaah)

«  Dhatukathad (Bahasan Unsur)

*  Puggalapanfiatti (Pengelompokan Jenis Manusia)
e Kathavatthu (Hal Kontroversi)

+  Yamaka (Buku Pasangan)

+  Patthana (Kaitan Musabab)

Menurut klasifikasi lainnya, yang disebutkan oleh Buddha sendiri,
seluruh ajaran ada 9 bagian, yaitu: 1. Sutta, 2. Geyya, 3. Veyyakarana,
4, Gatha, 5. Udana, 6. Itivuttaka, 7. Jataka, 8. Abbhutadhamma, 9.
Vedalla.

+  Sutta—Ini adalah khotbah singkat, sedang, dan panjang yang
diberikan oleh Buddha dalam berbagai peristiwa, seperti
Mangala Sutta (Khotbah Berkah), Ratana Sutta (Khotbah
Permata), Metta Sutta (Khotbah Kasih), dan sebagainya.
Menurut kitab komentar, Vinaya Pitaka juga termasuk dalam
bagian ini.

¢ Geyya—Ini adalah khotbah yang dicampur dengan Gatha atau
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ayat, seperti Sagathavagga dari Sariyutta Nikaya.
Veyyakarana—Seluruh Abhidhamma Pitaka, wacana tanpa ayat,
dan semua yang tidak termasuk dalam kedelapan bagian
lainnya merupakan kelompok ini.

Gatha—Ini termasuk ayat-ayat yang ditemukan dalam
Dhammapada (Syair Kebenaran), Theragatha (Ayat Para Thera),
Therigathda (Ayat Para Theri), dan ayat-ayat terpisah yang tidak
dikelompokkan ke dalam Sutta.

Udana—Ini merupakan Ungkapan Sukacita, salah satu bagian
Khuddaka Nikaya.

Itivuttaka—Ini adalah 112 ceramah yang dimulai dengan
ungkapan: “Demikianlah yang dikatakan”. Itivuttaka adalah
salah satu dari 15 buku yang terdiri dari Khuddaka Nikaya.
Jataka—Ini adalah 547 cerita kelahiran yang berkenaan dengan
Buddha dalam kelahiran-kelahiran lampau-Nya.
Abbhutadhamma—Iniadalahsedikit ceramahyangberhubungan
dengan hal-hal indah dan luar biasa, sebagai contoh Acchariya-
Abbhutadhamma Sutta dari Majjhima Nikaya (No. 123).
Vedalla—Ini ceramah yang menyenangkan, seperti Cila Vedalla,
Maha Vedalla (M.N. No. 43, 44), Samma Ditthi Sutta (M.N. No.
9), dan sebagainya. Pada beberapa khotbah ini, jawaban atas
pertanyaan tertentu disampaikan dengan perasaan gembira.

Apakah Abhidhamma Itu?

Abhidhamma adalah doktrin analisis mengenai indra mental dan unsur.

Abhidhamma Pitaka memuat psikologi dan filosofi moral secara
mendalam dari ajaran Buddha, kebalikan dari ceramah moral
sederhanayangadadalam Sutta Pitaka. Pengetahuan yang diperoleh
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dari Sutta tentu dapat membantu kita mengatasi kesulitan serta
mengembangkan perilaku moral dan melatih batin kita. Dengan
memiliki pengetahuan semacam itu akan memungkinkan kita
untuk menjalani hidup yang damai, terhormat, aman, dan mulia.
Dengan mendengarkan khotbah-khotbah, kita mengembangkan
pemahaman akan Dhamma dan membangun hidup kita sehari-
hari sesuai dengannya.

Konsep di balik kata-kata dan istilah tertentu yang digunakan
dalam Sutta Pitaka, bagaimanapun, dapat berubah dan sebaiknya
ditafsirkan dalam konteks lingkungan sosial yang terjadi pada
masa Buddha. Konsep yang digunakan dalam Sutta ibarat kata
dan istilah konvensional yang digunakan orang awam untuk
menggambarkan hal ilmiah. Sementara konsep dalam Sutta adalah
untuk dipahami dalam nilai konvensional, konsep yang digunakan
dalam Abhidhamma harus dipahami dalam nilai yang mendalam.
Ajaran yang digambarkan dalam Abhidhamma adalah seperti istilah
ilmiah dan teknis tepat yang dipakai ilmuwan untuk menghindari
kesalahpahaman.

Hanya dalam Abhidhamma diberikan penjelasan tentang bagaimana
dan detak mental yang mana seseorang dapat menciptakan pikiran
karma baik dan buruk, menurut keinginannya dan keadaan mental
lainnya. Penjelasan yang jernih tentang sifat indra yang berbeda-
beda dan tafsir analisis unsur yang tepat bisa ditemukan dalam
kumpulan ceramah penting ini.

Memahami Dhamma melalui pengetahuan yang diperoleh dari
Sutta adalah seperti pengetahuan yang didapat dari mempelajari
resep untuk jenis penyakit yang berbeda-beda. Pengetahuan
tersebutjika diterapkan tentunya dapat menolong menyembuhkan
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suatu jenis penyakit tertentu. Sebaliknya, dokter yang ahli, dengan
pengetahuannya yang tepat, dapat mendiagnosis jenis penyakit
yang lebih luas dan menemukan penyebabnya. Pengetahuan
spesialis ini menempatkannya dalam posisi yang lebih baik untuk
meresepkan obat yang lebih efektif. Demikian pula, seseorang
yang telah mempelajari Abhidhamma dapat lebih memahami sifat
pikiran dan menganalisis perilaku mental yang menyebabkan
seseorang melakukan kesalahan atau mengembangkan kemauan
untuk menghindari kejahatan.

Abhidhamma mengajarkan bahwa kepercayaan egoistis dan konsep
lainnya seperti “aku”, “kamu”, “orang”, dan “dunia” yang kita
gunakan dalam percakapan sehari-hari tidak menggambarkan
dengan tepat sifat sejati keberadaan. Konsep konvensional tidak
mencerminkan sifat sejati dari kesenangan, ketidakpastian,
ketaktetapan hal yang tersusun, dan konflik antar-unsur dan
energi intrinsik dalam semua zat bergerak atau tidak bergerak.
Doktrin Abhidhamma menjelaskan tentang sifat sejati manusia dan
menganalisis kondisi manusia secara lebih lanjut dibandingkan
dengan studi lain yang dikenal.

Abhidhamma berhubungan dengan kenyataan yang ada dalam

indra tertinggi, atau Paramattha Dhamma dalam bahasa Pali. Empat

kemutlakan tersebut adalah:

+ (Citta, batin atau kesadaran, didefinisikan sebagai “yang
mengetahui atau mengalami” sesuatu.

+  Cetasika, faktor pikiran yang timbul dan terjadi bersama
dengan citta.

*  Rapa, fenomena fisik atau bentuk materi.

+  Nibbana, kebahagiaan tak tersusun yang merupakan tujuan

akhir.
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Citta, cetasika, dan riipa merupakan realitas tersusun. Mereka timbul
karena kondisi dan akan hilang jika kondisi yang mendukungnya
tidak lagi berlanjut. Mereka merupakan keadaan yang tidak tetap.
Nibbana, sebaliknya, merupakan realitas tak tersusun. Nibbana
tidak timbul dan, karenanya, tidak lenyap. Keempat kemutlakan
ini dapat dialami, tak peduli nama apa pun yang kita sematkan
untuk mereka. Selain kemutlakan ini, segala sesuatu—baik di
dalam maupun di luar diri kita; baik pada masa lampau, masa kini,
maupun masa depan; baik kasar maupun halus; rendah maupun
mulia; jauh maupun dekat—adalah konsep belaka dan bukanlah
kenyataan mutlak.

Citta, cetasika, dan Nibbana juga disebut nama. Nibbana adalah nama
tak tersusun. Kedua nama yang tersusun, yaitu citta dan cetasika,
bersama dengan riipa (bentuk), membentuk makhluk psikofisik,
termasuk manusia. Baik batin maupun bentuk—atau nama-ripa—
dianalisis dalam Abhidhamma bagaikan di bawah mikroskop.
Kejadian yang berhubungan dengan kelahiran dan kematian
dijelaskan secara rinci. Abhidhamma menjernihkan titik-titik
rumit dari Dhamma dan memungkinkan timbulnya pemahaman
akan realitas, karenanya Abhidhamma menyingkapkan jalan
keterbebasan. Penyadaran yang kita peroleh dari Abhidhamma
mengenai kehidupan dan dunia bukanlah untuk dipahami secara
konvensional, karena merupakan kenyataan mutlak.

Penjelasan rinci tentang proses pikiran dalam Abhidhamma tidak
dapat ditemukan dalam risalat psikologis lain, baik di Timur
maupun di Barat. Kesadaran didefinisikan, sedangkan pikiran
dianalisis dan dikelompokkan terutama dari sudut pandang
etis. Komposisi tiap jenis kesadaran dinyatakan secara rinci.
Kenyataan bahwa kesadaran mengalir seperti sungai, pandangan
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yang dikemukakan oleh psikolog seperti William James, menjadi
sangat jelas bagi seseorang yang memahami Abhidhamma.
Sebagai tambahan, seorang pelajar Abhidhamma dapat memahami
sepenuhnya doktrin anatta (tanpa-diri), yang penting, baik dari
sudut pandang filosofis maupun etis.

Abhidhamma menjelaskan proses kelahiran ulang setelah
terjadinya kematian dalam berbagai bentuk tanpa sesuatu apa
pun yang berpindah dari satu kehidupan ke kehidupan lainnya.
Penjelasan ini merupakan dukungan kepada doktrin karma dan
kelahiran ulang. Kitab ini juga memberikan banyak perincian
tentang pikiran, unit-unit kekuatan mental dan materi, sifat
benda, sumber benda, dan hubungan pikiran dan benda.

Dalam Abhidhammattha Sarigaha, suatu panduan Abhidhamma, ada
penjelasan singkat tentang Hukum Kemunculan Bersebab, diikuti
dengan catatan deskriptif tentang hubungan sebab-akibat yang
tiada bandingnya dalam studi lain mana pun di dunia ini. Karena
penjelasannya yang analitis dan mendalam, Abhidhamma tidak
dirancang untuk para pembaca sekilas.

Sampai sejauh mana kita dapat membandingkan psikologi modern
dengan analisis dalam Abhidhamma? Psikologi modern, yang
terbatas adanya, tercakup dalam Abhidhamma sejauh berhubungan
dengan pikiran—dengan proses pikiran dan keadaan mental.
Perbedaannya terletak pada kenyataan bahwa Abhidhamma tidak
menerima konsep psikis atau jiwa.

Analisis sifat pikiran yang diberikan dalam Abhidhamma tidak

terdapat dalam sumber lainnya. Bahkan psikolog modern masih
berada dalam kegelapan dalam pokok bahasan seperti dorongan
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mental atau detak mental (javana-citta) seperti yang dibahas dalam
Abhidhamma. Dr. Graham Howe, seorang psikolog terkemuka
Harley Street, menulis dalam bukunya, The Invisible Anatomy:

“Dalam berbagai karya, seperti yang diperlihatkan oleh pionir C.G.
Jung, banyak psikolog telah menemukan bahwa kita ini mendekati
ajaran Buddha. Setelah membaca sedikit tentang ajaran Buddha,
kita menyadari bahwa umat Buddha telah mengetahui sejak
2.500 tahun yang lalu mengenai psikologi modern, jauh melebihi
kita. Mereka mempelajari masalah ini sejak dahulu dan juga
menemukan jawabannya. Sekarang ini kita menemukan kembali
kebijaksanaan kuno dunia Timur.”

Sebagian pelajar menyatakan bahwa Abhidhamma bukanlah ajaran
Buddha, melainkan tumbuh dari komentar-komentar terhadap
ajaran dasar Buddha. Komentar ini dikatakan merupakan karya
bhikkhu pelajar hebat. Bagaimanapun, tradisi menghubungkan
inti Abhidhamma dengan Buddha sendiri.

Para komentator menyatakan bahwa Buddha, sebagai tanda
terima kasih kepada ibu-Nya yang terlahir sebagai dewa di suatu
alam surga, membabarkan Abhidhamma kepada ibu-Nya dan
dewa-dewa lain selama tiga bulan berturut-turut. Topik-topik inti
(matika) dari ajaran tingkat lanjut, seperti tataran moral (kusala
Dhamma) dan tataran amoral (akusala Dhamma) diulangi oleh
Buddha kepada Sariputta Thera, yang kemudian menjabarkan dan
menghimpunnya menjadi enam bagian.

Sejak zaman dahulu ada kontroversi apakah Abhidhamma benar-

benar diajarkan oleh Buddha sendiri. Diskusi ini barangkali menarik
untuk tujuan akademis, sementara yang penting bagi kita adalah
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untuk mengalami dan memahami kenyataan yang digambarkan
dalam Abhidhamma. Seseorang akan menyadari sendiri bahwa
kebenaran yang mendalam dan konsisten semacam itu hanya
dapat keluar dari suatu sumber tercerahkan tertinggi—dari
seorang Buddha. Banyak hal yang terkandung dalam Abhidhamma
juga ditemukan dalam Sutta Pitaka, dan ceramah semacam itu
belum pernah didengar sampai hal itu pertama kali dikatakan
oleh Buddha. Karena itu, mereka yang menyatakan bahwa Buddha
bukanlah sumber Abhidhamma akan harus mengatakan hal yang
sama terhadap Sutta. Pernyataan semacam itu, tentu saja, tidak
didukung oleh bukti.

Menurut tradisi Theravada, inti, dasar, dan kerangka Abhidhamma
dianggap berasal dari Buddha, walaupun tabulasi dan klasifikasinya
merupakan karya para pengikut selanjutnya. Yang penting
adalah intinya. Inilah yang akan kita coba alami oleh diri kita
sendiri. Buddha sendiri dengan jelas menggunakan pengetahuan
Abhidhamma untuk menjelaskan berbagai masalah psikologis,
metafisik, dan filosofis. Perdebatan intelektual semata tentang
apakah Buddha mengajarkan Abhidhamma atau tidak, tidak akan
membantu kita dalam memahami kenyataan.

Pertanyaan juga muncul mengenai apakah Abhidhamma esensial
bagi praktik Dhamma. Jawabannya akan tergantung pada individu
yang menjalani praktik itu. Setiap orang bervariasi dalam tingkat
pemahaman, perangai, dan pengembangan spiritualnya. Secara
ideal, semua bidang spiritual sebaiknya diselaraskan, tetapi
sebagian orang cukup puas dengan praktik devosi berdasarkan
kepercayaan, sementara orang lain menggemari pengembangan
pandangan cerah. Abhidhamma paling bermanfaat bagi mereka
yang ingin memahami Dhamma dengan terperinci dan mendalam.
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Hal ini membantu pengembangan pandangan akan Tiga Sifat
Keberadaan: tak tetap, tak memuaskan, dan tanpa-diri. Hal ini
bermanfaat bukan hanya selama dalam meditasi, tetapi juga
semasa kita terlibat dalam berbagai hal duniawi. Kita mendapatkan
banyak manfaat dari pelajaran Abhidhamma ketika kita mengalami
kenyataan mutlak. Sebagai tambahan, pengetahuan menyeluruh
Abhidhamma berguna bagi mereka yang terlibat dalam pengajaran
dan penjelasan Dhamma. Pada kenyataannya, makna sebenarnya
dari peristilahan ajaran Buddha yang paling penting seperti
Dhamma, kamma, samsara, sarikhara, Paticca-Samuppada, dan Nibbana
tidak dapat dipahami tanpa pengetahuan Abhidhamma.

Batin dan Bentuk (Nama-Riipa)
Apakah batin itu? Bukan bentuk. Apakah bentuk itu? Bukan batin.

Menurut ajaran Buddha, hidup merupakan gabungan dari batin
(nama) dan bentuk (riipa). Batin terdiri atas gabungan perasaan,
pencerapan, pemikiran, dan kesadaran. Bentuk terdiri atas
gabungan empat unsur padat, cair, gerak, dan panas.

Hidup adalah paduan batin dan bentuk. Kerusakan adalah
kurangnya koordinasi antara batin dan bentuk. Kematian
adalah terpisahnya batin dan bentuk. Kelahiran ulang adalah
tergabungnya kembali batin dan bentuk. Setelah meninggalnya
tubuh fisik (bentuk), kekuatan mental (batin) tergabung dan
membentuk kombinasi baru dengan bentuk materi lainnya dan
menjadi kehidupan berikutnya.

Hubungan batin dengan bentuk adalah seperti hubungan baterai
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dengan mesin mobil. Baterai membantu menjalani mesin. Mesin
membantu mengisi baterai. Kombinasi ini membantu menjalani
mobil. Dalam cara yang sama, bentuk membantu batin untuk
berfungsi dan batin membantu bentuk untuk bergerak.

Ajaran Buddha mengajarkan bahwa hidup bukanlah soal materi
saja, dan bahwa proses hidup berlanjut atau mengalir sebagai hasil
dari sebab dan akibat. Unsur mental dan materi yang menyusun
makhluk bernyawa dari amuba sampai gajah dan manusia,
sebelumnya ada dalam bentuk-bentuk lain.

Walaupun sebagian orang berpandangan bahwa hidup berasal
dari bentuk saja, para ilmuwan besar telah menerima bahwa batin
mendahului bentuk sebagai asal kehidupan. Dalam ajaran Buddha,
konsep ini disebut “kesadaran yang bertalian”.

Kita masing-masing, dalam pengertian tertinggi, adalah batin dan
bentuk, suatu bauran fenomena mental dan materi, tidak lebih dari
itu. Di luar kenyataan yang membentuk campuran nama-ripa ini,
tidak ada yang disebut diri atau jiwa. Bagian pikiran dari campuran
itu adalah yang mengalami suatu obyek. Bagian bentuk tidak
mengalami apa pun. Ketika tubuh terluka, bukanlah fisik yang
merasa sakit, melainkan bagian mental. Ketika kita lapar, bukan
perut yang merasa lapar, tetapi batin lagi. Namun demikian, batin
tidak dapat memakan makanan untuk meredakan lapar. Batin
dan faktor-faktornya membuat tubuh mencerna makanan. Jadi
baik nama maupun ripa tidak memiliki kekuatan sendiri-sendiri.
Yang satu tergantung pada yang lainnya; yang satu mendukung
yang lainnya. Baik batin maupun bentuk timbul karena kondisi,
dan lenyap seketika, dan hal ini terjadi setiap saat dalam hidup
kita. Dengan mempelajari dan mengalami kenyataan ini, kita akan
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mendapatkan pandangan mengenai: (1) apakah kita sebenarnya;
(2) apa yang kita temukan di sekitar kita; (3) bagaimana dan
mengapa kita bereaksi terhadap apa yang ada di dalam dan di
sekitar kita; dan (4) apa yang sebaiknya kita citakan untuk dicapai
sebagai tujuan spiritual.

Pandangan terhadap sifat kehidupan psikofisik dapat diperoleh
dengan menyadari bahwa hidup adalah ilusi, khayalan, atau
gelembung, proses menjadi dan melenyap semata, atau muncul
dan hilang. Apa pun yang ada, timbul dari sebab dan kondisi. Jika
sebab dan kondisinya tiada, hal itu pun akan tiada.

Empat Kebenaran Suciwan

Mengapa kita ada di sini? Mengapa kita tidak bahagia dengan hidup kita?
Apakah penyebab ketakpuasan kita? Bagaimana kita dapat melihat akhir
ketakpuasan dan mengalami kedamaian abadi?

Ajaran Buddha didasarkan pada Empat Kebenaran Suciwan.
Menyadari kebenaran ini adalah menyadari dan menembus ke
dalam sifat sejati keberadaan, termasuk pengetahuan penuh
akan diri sendiri. Jika kita mengenali bahwa semua fenomena itu
bersifat fana, tidak memuaskan, dan tidak mengandung realitas
inti apa pun, kita akan yakin bahwa kebahagiaan sejati dan abadi
tidak dapat ditemukan dalam kepemilikan materi dan pencapaian
duniawi, bahwa kebahagiaan sejati harus dicari hanya melalui
pemurnian batin dan pengembangan kebijaksanaan.

Empat Kebenaran Suciwan merupakan aspek yang sangat penting
dari ajaran Buddha. Buddha telah berkata bahwa karena kita tidak
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memahami Empat Kebenaran Suciwan, maka kita terus-menerus
mengitari siklus kelahiran dan kematian. Khotbah pertama
Buddha, Dhammacakkapavattana Sutta, yang la sampaikan kepada
lima petapa di Taman Rusa di Sarnath adalah mengenai Empat
Kebenaran Suciwan dan Jalan Delapan Faktor Suciwan. Apakah
Empat Kebenaran Suciwan itu? Hal itu adalah:

«  Kebenaran Suciwan Tentang Duka.

«  Kebenaran Suciwan Tentang Sebab Duka.

«  Kebenaran Suciwan Tentang Akhir Duka.

+  Kebenaran Suciwan Tentang Jalan Menuju Akhir Duka.

Ada banyak cara pemahaman kata Pali “dukkha”. Secara umum
kata ini diterjemahkan sebagai “duka”, “penderitaan”, atau
“ketakpuasan”, tetapi istilah seperti yang digunakan dalam
Empat Kebenaran Suciwan ini memiliki arti yang lebih dalam
dan luas. Dukkha tidak hanya mengandung arti penderitaan pada
umumnya, tetapi juga mencakup hal yang lebih dalam seperti
ketaksempurnaan, kesakitan, ketakabadian, ketakselarasan,
ketaknyamanan, gangguan, atau kesadaran akan ketaklengkapan
dan ketakcukupan. Tentu saja, dukkha mencakup penderitaan
fisik dan mental: kelahiran, peruraian, kesakitan, kematian,
berkumpul dengan yang tak menyenangkan, berpisah dari
yang menyenangkan, tidak mendapatkan apa yang diinginkan.
Bagaimanapun, banyak orang tidak menyadari bahwa bahkan
selama saat-saat kegembiraan dan kebahagiaan, di situ ada dukkha
karena saat-saat ini adalah tidak permanen dan akan berlalu jika
kondisinya berubah. Dengan demikian, kebenaran akan dukkha
meliputi seluruh keberadaan, dalam kebahagiaan dan kesedihan
kita, di setiap aspek kehidupan kita. Sepanjang hidup, kita
mengalami kebenaran ini dengan sangat jelas.

113



Empat Kebenaran Suciwan

Sebagian orang mungkin memiliki kesan bahwa memandang
hidup dalam istilah dukkha adalah suatu cara pandang hidup yang
cenderung pesimistis. Hal ini bukanlah pesimistis tetapi suatu
cara pandang hidup yang realistis. Jika seseorang menderita
suatu penyakit dan menolak untuk menerima kenyataan bahwa
dirinya sakit, lalu menolak mencari pengobatan, tentu kita tidak
akan menganggap sikap mental semacam itu sebagai optimistis,
tetapi semata-mata bertindak tolol. Karena itu, dengan menjadi
optimistis maupun pesimistis, seseorang tidak benar-benar
memahami sifat kehidupan, dan karenanya tidak mampu
mengatasi masalah kehidupan dengan cara pandang yang benar.
Empat Kebenaran Suciwan dimulai dengan pengenalan dukkha
dan kemudian dilanjutkan dengan menganalisis penyebabnya
dan menemukan pengobatannya. Jika Buddha berhenti pada
kebenaran tentang dukkha, maka orang mungkin berkata bahwa
ajaran Buddha telah mengidentifikasi masalahnya, tetapi tidak
memberikan obatnya; jika demikian, maka situasi manusia jadi
tanpa harapan. Akan tetapi, bukan hanya kebenaran tentang
dukkha yang diungkapkan, Buddha lebih lanjut menganalisis
penyebabnya dan cara menyembuhkannya. Bagaimana mungkin
ajaran Buddha dianggap sebagai pesimistis padahal menawarkan
penyembuhan masalah itu? Pada kenyataannya, ajaran Buddha
merupakan ajaran yang penuh dengan harapan.

Sebagai tambahan, walaupun dukkha adalah Kebenaran Suciwan,
tidak berarti bahwa tidak ada kesenangan, kegembiraan,
dan kebahagiaan dalam kehidupan. Hal ini ada, dan Buddha
mengajarkan berbagai metode agar kita dapat memperoleh lebih
banyak kebahagiaan dalam kehidupan kita sehari-hari. Namun,
dalam analisis akhir, kenyataannya tetap bahwa kesenangan
dan kebahagiaan yang kita alami dalam hidup tidaklah abadi.
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Kita mungkin menikmati situasi yang bahagia, atau ditemani
seseorang yang kita cintai, atau kita menikmati masa muda dan
kesehatan. Cepat atau lambat, ketika keadaan ini berubah, kita
mengalami penderitaan. Karena itu, saat merasa gembira, ketika
kita mengalami kebahagiaan, kita sebaiknya tidak melekat pada
keadaan bahagia ini, kalau tidak ingin tergusur dan melalaikan
upaya menuju keterbebasan sempurna.

Jika kita berharap menyembuhkan diri kita dari penderitaan,
pertama kali kita harus mengidentifikasi penyebabnya. Menurut
Buddha, nafsu atau keinginan indrawi (tanhd atau raga) merupakan
penyebab duka. Ini adalah Kebenaran Suciwan Kedua. Orang
bernafsu akan pengalaman yang menyenangkan, nafsu akan
benda-benda material, nafsu akan hidup abadi, dan jika kecewa,
nafsu akan kematian abadi. Mereka bukan hanya melekat pada
kenikmatan indrawi, kekayaan, atau kekuasaan, tetapi juga
pada gagasan, pandangan, pendapat, konsep, dan kepercayaan.
Nafsu berhubungan dengan ketaktahuan, yaitu tidak melihat
sesuatu sebagaimana adanya atau tidak memahami kenyataan
pengalaman dan kehidupan. Di bawah khayalan tentang “diri” dan
tidak menyadari anatta (tanpa-diri), orang melekat pada hal-hal
yang tidak abadi, dapat berubah, dapat binasa. Kegagalan untuk
memuaskan keinginan seseorang melalui hal-hal ini menyebabkan
kekecewaan dan penderitaan.

Bahaya Nafsu Ego
Nafsu adalah api yang berkobar dalam semua makhluk; setiap
aktivitas didorong oleh nafsu. Nafsu berkisar mulai dari nafsu

fisik sederhana dari binatang sampai keinginan majemuk—bahkan
acapkali dirangsang secara buatan—dari manusia beradab. Untuk
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memuaskan nafsu, binatang saling memangsa; sedangkan manusia
berkelahi, membunuh, menipu, berbohong, dan melakukan
berbagai bentuk kejahatan. Nafsu adalah hasrat mental yang
kuat yang ada dalam semua bentuk kehidupan dan merupakan
penyebab utama penyakit kehidupan. Nafsu inilah yang mengarah
pada kelahiran ulang dalam siklus kehidupan.

Begitu kita menyadari sebab duka, kita berada dalam posisi
untuk mengakhiri duka. Jadi, bagaimana kita mengakhiri duka?
Lenyapkan dari akarnya dengan menyingkirkan nafsu dalam
batin. Ini adalah Kebenaran Suciwan Ketiga. Keadaan di mana
nafsu padam dinamakan Nibbana. Kata Nibbana tersusun dari “ni”
dan “bana”, yang berarti "pergi dari atau berakhirnya nafsu”. Ini
adalah keadaan terbebas dari duka dan siklus kelahiran ulang. Ini
adalah keadaan yang tidak terkena hukum lahir, tua, dan mati.
Keadaan ini sangat luhur sehingga tidak ada bahasa manusia yang
bisa mengekspresikannya. Nibbana Tidak Terlahir, Tidak Berasal,
Tidak Tercipta, Tidak Terbentuk. Jika tidak ada hal yang Tidak
Terlahir, Tidak Berasal, Tidak Tercipta, Tidak Terbentuk, maka
tidak mungkin ada jalan keluar dari dunia yang tersusun ini.

Nibbana berada di luar logika dan akal budi. Kita mungkin terlibat
dalam diskusi yang sangat spekulatif tentang Nibbana atau
realitas tertinggi, tetapi ini bukanlah cara untuk benar-benar
memahaminya. Untuk memahami dan menyadari kebenaran
Nibbana, perlu bagi kita untuk menjalani Jalan Delapan Faktor
Suciwan, serta melatih dan memurnikan diri kita sendiri dengan
tekun dan sabar. Melalui pengembangan dan kematangan spiritual,
kita akan mampu menyadari Kebenaran Suciwan Ketiga, tetapi
pertama-tama kita harus mulai dengan saddha atau keyakinan
bahwa Buddha benar-benar sanggup menunjukkan jalan.
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Jalan Delapan Faktor Suciwan adalah Kebenaran Suciwan Keempat
yang menuju Nibbana. Ini adalah cara hidup yang terdiri dari
delapan faktor. Dengan menjalani Jalan ini, kita akan merealisasi
akhir duka. Karena ajaran Buddha adalah ajaran yang logis dan
konsisten yang mencakup setiap aspek kehidupan, Jalan Suciwan
ini juga berlaku sebagai tata cara terbaik menuju kehidupan
yang bahagia. Praktik dari Jalan ini membawa manfaat bagi diri
sendiri dan orang lain; dan ini bukan hanya untuk dipraktikkan
oleh mereka yang menyebut diri mereka umat Buddha, tetapi oleh
setiap dan semua orang yang memahaminya, tanpa memandang
kepercayaan agamanya.

Jalan Delapan Faktor Suciwan—Jalan Madya
Ini adalah jalan menuju kehidupan spiritual tanpa bertindak ekstrem.

Aspek yang menonjol dari ajaran Buddha adalah penyerapan
Jalan Delapan Faktor Suciwan sebagai suatu cara hidup yang
mulia. Nama lain untuk Jalan Delapan Faktor Suciwan adalah
Jalan Madya. Buddha menasihati pengikut-Nya untuk mengikuti
jalan ini guna menghindari ekstrem kenikmatan indrawi maupun
penyiksaan diri. Jalan Madya adalah cara hidup yang benar yang
tidak menganut penerimaan titah yang diberikan oleh sosok di
luar diri sendiri. Seseorang yang menjalani Jalan Madya sebagai
panduan tingkah laku moral, bukan berarti tidak takut akan hal
adibiasa, melainkan tidak mengakui nilai intrinsik dalam mengikuti
tindakan semacam itu. Seseorang memilih latihan disiplin diri ini
untuk suatu tujuan akhir yang pasti, yaitu pemurnian batin.

Jalan Madya merupakan suatu jalan pelatihan diri sendiri yang
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terencana. Seseorang dapat mencapai kemajuan sejati dalam
kebajikan dan pandangan dengan mengikuti jalan ini sekalipun
tidak dengan ikut serta dalam pemujaan dan doa-doa eksternal.
Menurut Buddha, siapa pun yang hidup sesuai dengan Dhamma
akan dibimbing dan dilindungi oleh hukum universal itu sendiri.
Jika seseorang hidup sesuai dengan Dhamma, ia juga akan hidup
selaras dengan hukum universal.

Setiap umat Buddha didorong untuk membentuk hidupnya sesuai
dengan Jalan Delapan Faktor Suciwan seperti yang diajarkan oleh
Buddha. Ia yang menyesuaikan hidupnya selaras dengan cara
hidup mulia ini akan bebas dari kesengsaraan dan bencana, baik
dalam kehidupan sekarang maupun sesudahnya. Ia juga akan
dapat mengembangkan batinnya dengan mengekang kejahatan
dan menjalani kebaikan.

Jalan Delapan Faktor Suciwan dapat dibandingkan dengan
peta jalan. Seperti seorang pelancong memerlukan peta untuk
membimbingnya menuju tujuan, kita semua memerlukan Jalan
Delapan Faktor Suciwan yang menunjukkan kepada kita bagaimana
merealisasi Nibbana, tujuan akhir hidup manusia. Untuk mencapai
tujuan akhir itu, ada tiga aspek Jalan Delapan Faktor Suciwan yang
harus dikembangkan oleh pemeluknya. Ia harus mengembangkan
Sila (Kesusilaan), Samadhi (Keheningan), dan Pafifid (Kebijaksanaan).
Ketiganya harus dikembangkan secara simultan, namun intensitas
di bagian mana seseorang harus berlatih akan bervariasi sesuai
dengan perkembangan spiritual masing-masing. Seseorang mula-
mula harus mengembangkan kesusilaan, yaitu tindakannya harus
membawa kebaikan bagi makhluk lain. Ia melakukan hal ini dengan
taat pada prinsip untuk tidak membunuh, tidak mencuri, tidak
berzina, tidak menipu, dan tidak mabuk. Saat ia mengembangkan
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moralitasnya, batinnya akan menjadi lebih mudah dikendalikan,
memungkinkannya untuk mengembangkan kekuatan keheningan.
Akhirnya, dengan pengembangan keheningan, kebijaksanaan
akan muncul.

Perkembangan Bertahap

Dengan kebijaksanaan-Nya yang tak terbatas, Buddha mengetahui
bahwa tidak semua manusia memiliki kemampuan yang sama
untuk seketika mencapai kematangan spiritual. Jadi Ia menjelaskan
secara rinci Jalan Delapan Faktor Suciwan untuk perkembangan
bertahap cara hidup spiritual dalam cara yang praktis. Ia tahu
bahwa tidak semua orang dapat menjadi sempurna dalam satu
masa kehidupan. Ia berkata bahwa Sila, Samadhi, dan Pafifia harus
dan dapat dikembangkan dalam banyak masa kehidupan dengan
usaha yang tekun. Jalan ini akhirnya menuju pada pencapaian
kedamaian tertinggi di mana tiada lagi duka.

Hidup yang Benar

Jalan Delapan Faktor Suciwan terdiri dari delapan faktor berikut:

Perkataan Benar
Sila Perbuatan Benar Kesusilaan
Penghidupan Benar

Pengupayaan Benar
Samadhi Penyadaran Benar Keheningan
Pengheningan Benar

Pafifia Pandangan Benar Kebijaksanaan
Perniatan Benar
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Apakah Pandangan Benar itu? Hal ini dijelaskan sebagai memiliki
pengetahuan akan Empat Kebenaran Suciwan. Dengan kata lain, hal
ini adalah pemahaman sesuatu sebagaimana adanya. Pandangan
Benar juga berarti bahwa seseorang memahami sifat karma yang
bermanfaat (baik) dan karma yang tidak bermanfaat (buruk),
dan bagaimana hal itu dapat dilakukan oleh pikiran, ucapan,
dan tubuh. Dengan memahami karma, seseorang akan belajar
untuk memantang keburukan dan melakukan kebaikan, demi
menciptakan hasil yang diinginkan dalam hidup. Jika seseorang
memilikiPandanganBenar,iajugamemahamiTigaSifatKeberadaan
(bahwa segala hal yang tersusun adalah tak tetap, tak memuaskan,
dan tanpa-diri) dan memahami Kemunculan Bersebab. Seseorang
dengan Pandangan Benar yang sempurna adalah orang yang bebas
dari ketaktahuan, dan dengan sifat Kecerahan itu menyingkirkan
akar keburukan dari batinnya dan menjadi terbebas. Tujuan mulia
umat Buddha adalah mengembangkan batin untuk memperoleh
Pandangan Benar tentang diri sendiri, kehidupan, dan semua
fenomena.

Jika seseorang memiliki Pandangan Benar, ia mengembangkan
Perniatan Benar juga. Faktor ini kadang-kadang disebut sebagai
Pemikiran Benar, Kehendak Benar, atau Gagasan Benar. Hal
ini mengacu pada keadaan batin yang melenyapkan ide atau
gagasan yang salah dan meningkatkan faktor moral lainnya
untuk diarahkan menuju Nibbana. Faktor ini memberikan tujuan
ganda yaitu melenyapkan perniatan buruk dan mengembangkan
perniatan murni. Perniatan Benar penting karena niatlah yang
memurnikan atau mengotori seseorang.

Ada tiga aspek Perniatan Benar. Pertama, seseorang sebaiknya
memelihara sikap ketaklekatan pada kesenangan duniawi
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alih-alih melekat secara egois terhadapnya. Ia sebaiknya tidak
mementingkan diri sendiri dan memikirkan kesejahteraan pihak
lain. Kedua, seseorang sebaiknya memelihara cinta kasih, niat baik,
dan kebajikan dalam batinnya, yang merupakan lawan kebencian,
niat buruk, dan kejahatan. Ketiga, seseorang sebaiknya berniat
untuk tidak menyakiti atau berwelas terhadap semua makhluk,
yang merupakan lawan dari kekejaman dan kurang tenggang
rasa terhadap pihak lain. Saat seseorang maju dalam jalan
spiritual, batinnya akan semakin jadi bajik, tidak menyakiti, tidak
mementingkan diri sendiri, dan dipenuhi cinta dan kewelasan.

Pandangan Benar dan Perniatan Benar, yang merupakan faktor
kebijaksanaan, akan menuju sikap moral yang baik. Ada tiga
faktor dalam sikap moral: Perkataan Benar, Perbuatan Benar
dan Penghidupan Benar. Perkataan Benar meliputi hormat akan
kebenaran dan hormat akan kesejahteraan orang lain. Hal ini
berarti menghindari berdusta, memfitnah, berkata kasar, dan
beromong kosong. Kita sering menganggap remeh kekuatan
ucapan dan cenderung kurang mengendalikan ucapan kita.
Tetapi kita semua pernah terluka oleh kata-kata seseorang pada
suatu waktu dalam hidup kita, dan juga pernah tersemangati oleh
kata-kata orang lain. Kata-kata kasar dapat melukai lebih dalam
daripada senjata, sedangkan kata-kata halus dapat mengubah hati
dan pikiran penjahat yang paling keji. Jadi untuk mengembangkan
suatu masyarakat yang harmonis, kita harus mengendalikan,
membudayakan, dan menggunakan ucapan kita secara positif. Kita
mengucap kata-kata yang penuh kebenaran, membawa harmoni,
baik, dan penuh makna. Buddha pernah berkata, “Ucapan yang
menyenangkan itu manis bagai madu, ucapan yang penuh
kebenaran itu indah bagai bunga, dan ucapan yang salah itu tidak
berguna seperti sampah.”
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Faktor berikutnya dalam sikap moral yang baik adalah Perbuatan
Benar. Perbuatan Benar melibatkan rasa hormat pada kehidupan,
hormat pada kepemilikan, dan hormat pada hubungan pribadi.
Hal ini berkaitan dengan tiga prinsip pertama dari Lima Sila yang
harus dijalani oleh setiap umat Buddha, yaitu pantang: membunuh,
mencuri, dan berasusila. Hidup itu bernilai bagi semua makhluk,
semua gentar pada hukuman, semua takut akan kematian dan
menghargai kehidupan. Karena itu, kita sebaiknya menjauhkan diri
dari mengambil kehidupan yang kita sendiri tidak dapat berikan
dan kita sebaiknya tidak menyakiti makhluk lainnya. Hormat pada
kepemilikan berarti bahwa kita sebaiknya tidak mengambil apa
yang tidak diberikan dengan mencuri, menipu, atau memaksa.
Hormat pada hubungan pribadi berarti bahwa kita sebaiknya tidak
melakukan perilaku seksual yang menyimpang, yang mana hal ini
penting untuk memelihara kehormatan dan kepercayaan orang
yang kita cintai serta membuat masyarakat yang lebih baik untuk
ditinggali.

Penghidupan Benar adalah faktor dalam sikap moral mengenai
bagaimana kita mencari nafkah dalam masyarakat. Hal ini
merupakan sambungan dari kedua faktor lainnya, Perkataan
Benar dan Perbuatan Benar. Penghidupan Benar berarti bahwa
kita sebaiknya mencari nafkah tanpa melanggar prinsip-prinsip
sikap moral ini. Umat Buddha tidak dianjurkan untuk terlibat
dalam lima jenis mata pencaharian ini: perdagangan makhluk,
perdagangan senjata, perdagangan daging yang menyebabkan
pembinasaan hewan, perdagangan minuman keras dan narkotika,
serta perdagangan racun. Sebagian orang mungkin berkata
bahwa mereka harus melakukan pekerjaan semacam itu untuk
hidup mereka dan, karenanya, mereka tidak bisa dipersalahkan.
Tetapi argumen ini sama sekali tidak berdasar. Jika hal ini sahih,
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maka pencuri, pembunuh, bandit, penjahat keji, penyelundup,
dan penipu juga bisa berkilah dengan mudah bahwa mereka juga
melakukan perbuatan keliru itu demi penghidupan mereka dan
karenanya, tidak ada yang salah dengan cara hidup mereka.

Sebagian orang percaya bahwa memancing dan berburu binatang
untuk kesenangan dan membantai binatang untuk makanan tidak
melawan prinsip-prinsip Buddhis. Ini adalah kesalahpahaman lain
yang muncul karena kurangnya pengetahuan tentang Dhamma.
Semua ini bukanlah tindakan yang layak dan mendatangkan
penderitaan bagi makhluk lain. Tetapi dari semua perbuatan ini,
orang yang paling jahat adalah orang yang melakukan tindakan
buruk demi kesenangan semata. Mempertahankan kehidupan
melalui jalan yang salah tidaklah sesuai dengan ajaran Buddha.
Buddha pernah berkata, “Barangsiapa hidup seratus tahun kurang
bermoral, tidak kokoh, lebih baik hidup satu hari bermoral luhur,
bermeditasi.” (Dhammapada 110). Lebih baik mati sebagai orang
yang beradab dan terhormat daripada hidup sebagai orang jahat.

Tiga faktor lainnya dalam Jalan Delapan Faktor Suciwan adalah
faktor untuk pengembangan kebijaksanaan melalui pemurnian
batin. Faktor ini adalah Pengupayaan Benar, Penyadaran
Benar, dan Pengheningan Benar. Faktor-faktor ini, jika dilatih,
memungkinkan seseorang untuk memperkuat dan mengendalikan
batin, dan karena itu memastikan tindakannya akan terus baik dan
batinnya dipersiapkan untuk menyadari kebenaran, yang akan
membuka pintu menuju keterbebasan, menuju Kecerahan.

Pengupayaan Benar berarti bahwa kita mengembangkan suatu

niat positif dan antusias dalam hal-hal yang kita lakukan, baik
dalam karier, studi, atau praktik Dhamma kita. Dengan semangat
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terus-menerus dan tekad yang ceria semacam itu, kita akan sukses
dalam hal-hal yang kita lakukan. Ada empat aspek Pengupayaan
Benar, dua aspek mengenai keburukan dan dua lainnya mengenai
kebaikan. Pertama, adalah upaya untuk menolak keburukan
yang telah muncul; kedua, upaya untuk mencegah munculnya
keburukan. Ketiga, upaya untuk mengembangkan kebaikan yang
belum muncul, dan keempat, upaya untuk memelihara kebaikan
yang telah muncul. Dengan menerapkan Pengupayaan Benar dalam
hidup kita, kita dapat mengurangi dan akhirnya menghapuskan
keadaan batin yang buruk serta meningkatkan dan memantapkan
batin yang sehat sebagai hal yang alamiah.

Pengupayaan Benar berhubungan erat dengan Penyadaran Benar.
Praktik penyadaran adalah penting dalam ajaran Buddha. Buddha
berkata bahwa penyadaran penuh adalah jalan untuk merealisasi
akhir duka. Penyadaran dapat dikembangkan dengan selalu
menyadari empat aspek khusus. Aspek itu adalah penerapan
penyadaran terhadap tubuh (postur tubuh, bernapas, dan
sebagainya), perasaan (menyenangkan, tak menyenangkan, atau
netral), pikiran (tamak, marah, buyar, terkelabui atau tidak), dan
fenomena (rintangan batin, Empat Kebenaran Suciwan, Faktor
Kecerahan, dan sebagainya). Penyadaran itu penting bahkan
dalam hidup kita sehari-hari, tatkala kita bertindak dengan penuh
penyadaran akan perbuatan, perasaan, pikiran, dan kesekitaran
kita. Batin sebaiknya senantiasa jernih dan penuh perhatian, alih-
alih kabur dan terpecah.

Sementara Penyadaran Benar mengarahkan perhatian kita pada
tubuh, perasaan, pikiran, atau obyek mental kita, atau peka
terhadap orang lain, dengan kata lain, menaruh perhatian pada
sesuatu yang kita pilih, Pengheningan Benar adalah penerapan
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sinambung perhatian itu pada suatu obyek tanpa terpecahnya
pikiran. Pengheningan adalah praktik mengembangkan pemusatan
pikiran pada satu obyek tunggal, baik fisik maupun mental.
Pikiran terserap total pada obyek tanpa terpecah, goyang, cemas,
atau bingung. Melalui latihan di bawah bimbingan guru yang
berpengalaman, Pengheningan Benar membawa dua manfaat.
Pertama, hal ini menuju pada kesejahteraan mental dan fisik,
kenyamanan, kegembiraan, ketenangan. Kedua, hal ini mengubah
batin menjadi mampu melihat sesuatu sebagaimana adanya, dan
menyiapkan batin untuk mencapai kebijaksanaan.

Jalan Delapan Faktor Suciwan adalah kebenaran terpenting yang
diajarkan oleh Buddha. Sebagai dokter spiritual yang andal, Buddha
telah mengidentifikasi suatu penyakit yang menimpa semuabentuk
kehidupan, dan penyakit itu adalah dukkha atau ketakpuasan. Ia
kemudian mendiagnosis penyebab ketakpuasan yaitu ketamakan
dan nafsu. la menemukan bahwa ada suatu obat untuk penyakit
itu, Nibbana, keadaan di mana semua ketakpuasan berakhir, dan
resepnya adalah Jalan Delapan Faktor Suciwan. Ketika seorang
dokter yang andal mengobati seorang pasien yang menderita sakit
parah, resepnya bukan hanya untuk pengobatan fisik, tetapi juga
psikologis. Jalan Delapan Faktor Suciwan, jalan menuju akhir duka,
merupakan terapi terpadu yang dirancang untuk menyembuhkan
penyakit samsara melalui pengembangan perkataan dan perbuatan
moral, pengembangan batin, dan transformasi sempurna tataran
pemahaman dan kualitas batin kita. Hal ini menunjukkan jalan
untuk meraih kematangan spiritual dan terbebas sepenuhnya dari
duka.

Bagi orang baik, berbuat baik itu mudah.
Bagi orang buruk, berbuat buruk itu mudah.
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Bagi orang buruk, berbuat baik itu sulit.
Bagi orang baik, berbuat buruk itu sulit.
(udana)

Segala Sesuatu Dapat Berubah

Sesuatu yang ada itu dapat berubah dan sesuatu yang tidak dapat
berubah itu tidak ada.

Kita menyaksikan bagaimana kehidupan itu berubah dan
terus-menerus bergerak di antara ekstrem dan kontras. Kita
melihat kebangkitan dan kejatuhan, kesuksesan dan kegagalan,
kehilangan dan mendapatkan; kita mengalami penghormatan dan
penghinaan, pujian dan cacian; dan kita merasakan bagaimana
hati kita bereaksi terhadap semua kebahagiaan dan kesedihan,
kesenangan dan kesusahan, kekecewaan dan kepuasan, takut dan
harapan. Gelombang emosi yang dahsyat ini membawa kita ke atas,
menghempaskan kita ke bawah, dan belum lama kita beristirahat,
kita telah hanyut oleh kekuatan gelombang baru lagi. Bagaimana
mungkin kita mengharapkan suatu pijakan di puncak gelombang?
Di mana kita akan mendirikan bangunan hidup kita di tengah
samudra kehidupan yang tak kenal henti ini?

Ini adalah dunia di mana hanya kegembiraan kecil didapat melalui
banyak kekecewaan, kegagalan, dan kekalahan. Ini adalah dunia
di mana hanya secuil kegembiraan tumbuh di tengah penyakit,
keputusasaan, dan kematian. Ini adalah dunia di mana makhluk-
makhluk yang beberapa saat lalu bergembira bersama kita,
sesaat kemudian mendambakan kewelasan kita. Dunia semacam
ini memerlukan ketenangan hati. Inilah sifat dunia tempat kita
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tinggal dengan sahabat karib kita dan pada kemudian hari mereka
bisa menjadi musuh yang menyakiti kita.

Buddha menggambarkan dunia sebagai arus perwujudan tanpa
akhir. Semua dapat berubah, terus-menerus berubah, bermutasi
tanpa henti, dan bergerak mengalir. Segala hal muncul dari waktu
ke waktu. Segala hal merupakan rotasi berulang dari menjadi ada
dan kemudian lenyap dari keberadaan. Semua hal bergerak dari
kelahiran menuju kematian. Hidup adalah pergerakan perubahan
yang terus-menerus menuju kematian. Ajaran tentang sifat segala
sesuatu yang tidak tetap ini merupakan salah satu poros utama
ajaran Buddha. Tidak ada hal di muka Bumi ini yang merupakan
bagian dari sifat kenyataan mutlak. Maka, tidak adanya kematian
dari sesuatu yang dilahirkan adalah tidak mungkin. Apa pun yang
menjadi subyek keberasalan juga menjadi subyek kemusnahan.
Perubahan adalah penyusun utama realitas.

Buddha mengingatkan kita bahwa semua hal berkomponen adalah
tidak tetap. Dengan adanya kelahiran, ada kematian; dengan
timbul, ada tenggelam; dengan pertemuan, ada perpisahan.
Bagaimana mungkin ada kelahiran tanpa kematian? Bagaimana
mungkin ada timbul tanpa tenggelam? Bagaimana mungkin ada
pertemuan tanpa perpisahan?

Dalam menerima hukum ketaktetapan atau perubahan, Buddha
menolak adanya substansi eksternal. Bentuk dan roh merupakan
abstraksi palsu, yang dalam kenyataannya, hanyalah faktor yang
berubah (Dhamma) yang berhubungan dan saling bergantung
secara fungsional satu sama lain.

Saat ini, ilmuwan telah menerima hukum perubahan yang
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ditemukan oleh Buddha. Ilmuwan mendalilkan bahwa tidak ada
hal yang substansial, solid, dan nyata di dunia ini. Segalanya
merupakan pusaran energi, tidak pernah tetap sama dalam dua
saat berturutan. Seluruh alam raya ini berkejaran dalam pusaran
dan kisaran perubahan ini. Salah satu teori yang dipostulatkan oleh
para ilmuwan adalah prospek kedinginan akhir yang mengikuti
kematian atau kehancuran matahari. Umat Buddha tidak cemas
dengan prospek ini. Buddha mengajarkan bahwa siklus semesta
atau dunia muncul dan lenyap silih berganti tanpa akhir, sama
seperti kehidupan individu. Dunia kita tentunya akan berakhir.
Hal ini telah terjadi sebelumnya terhadap dunia sebelum ini dan
akan terjadi lagi. Itu hanya masalah waktu.

Dunia adalah fenomena yang lewat. Kita semua adalah milik
dunia waktu. Setiap kata yang tertulis, setiap batu yang terpahat,
setiap lukisan yang terlukis, struktur peradaban, setiap generasi
manusia, lenyap seperti daun dan bunga musim panas yang lalu.
Sesuatu yang ada itu dapat berubah dan sesuatu yang tidak dapat
berubabh itu tidak ada.

Jadi semua dewa, manusia, binatang, dan bentuk materi—segala
sesuatu dalam semesta ini—tunduk pada hukum ketaktetapan.
Ajaran Buddha mengatakan bahwa pikiran mendambakan hidup
abadi, tetapi hidup menciptakan tubuh fisik yang tidak abadi.
Kita menerima hal ini sebagai hidup dan kemudian ketakpuasan
mengusik pikiran. Inilah sumber duka.

Tubuh bagaikan sebongkah gelembung;
perasaan bagaikan gelembung air;
pencerapan bagaikan khayalan;
kehendak bagaikan pohon pisang;
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dan kesadaran bagaikan impian.
(Sarmyutta Nikaya)

Apakah Karma Itu?

Karma adalah suatu hukum alam impersonal yang bekerja sesuai dengan
perbuatan kita. Karma adalah hukum tersendiri dan tidak ada pemberi
hukum. Karma bekerja dengan sendirinya tanpa campur tangan sosok
pengatur eksternal.

Karma dapat dibilang dalam bahasa anak-anak yang sederhana:
berbuatlah baik dan kebaikan akan datang padamu, kini dan nanti.
Berbuatlah buruk dan keburukan akan datang padamu, kini dan
nanti.

Dalam bahasa penuai, karma dapat dijelaskan dengan cara ini: jika
kamu menabur benih yang baik, kamu akan menuai panen yang
baik. Jika kamu menabur benih yang buruk, kamu akan menuai
panen yang buruk.

Dalam bahasa ilmu pengetahuan, karma disebut hukum sebab-
akibat: setiap sebab memiliki akibat. Nama lain untuk hal ini
adalah hukum kausal moral. Kausal moral bekerja dalam bidang
moral sama seperti hukum fisika tentang aksi dan reaksi bekerja
dalam bidang fisika.

Dalam Dhammapada 1-2, karma dijelaskan dengan cara ini: “Segala
yang dialami didahului pikiran, dipelopori pikiran, diciptakan
pikiran. Jika orang berbicara atau berbuat dengan pikiran yang
buruk, maka penderitaan akan mengikutinya, laksana roda
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mengikuti jejak. Jika orang berbicara atau berbuat dengan pikiran
yang murni, maka kebahagiaan akan mengikutinya, laksana
bayang-bayang yang tak terpisahkan.”

Karma adalah aksi. Dalam diri makhluk ada kekuatan atau tenaga
yang diberi nama yang berbeda-beda seperti naluri, kesadaran,
dan lain-lain. Kecenderungan bawaan ini memaksa setiap makhluk
untuk bergerak. Seseorang bergerak secara mental atau fisik.
Geraknya merupakan aksi. Pengulangan aksi menjadikan kebiasaan
dan kebiasaan akan menjadi watak. Dalam ajaran Buddha, proses
ini disebut karma.

Dalam pengertian akhir, karma berarti aksi mental atau kehendak.
“Kehendak itulah yang Saya sebut sebagai karma,” ujar Buddha.
Jadi karma bukanlah suatu wujud, melainkan suatu proses, aksi,
energi, dan daya. Sebagian orang menafsirkan kekuatan ini sebagai
“aksi-konsekuensi”. Perbuatan kita sendirilah yang bereaksi pada
diri kita. Sakit dan kebahagiaan yang dialami manusia merupakan
hasil pikiran, perkataan, perbuatan sendiri yang bereaksi pada
diri mereka sendiri. Pikiran, perkataan, dan perbuatan kita
menghasilkan kesuksesan dan kegagalan kita, kebahagiaan dan
kesengsaraan kita.

Karma adalah suatu hukum alam impersonal yang bekerja
secara ketat sesuai dengan perbuatan kita. Karma adalah hukum
tersendiri dan tidak ada pemberi hukum. Karma bekerja dengan
sendirinya tanpa campur tangan sosok pengatur eksternal. Karena
tidak ada sosok tersembunyi yang mengarahkan atau mengatur
imbalan dan hukuman, umat Buddha tidak bergantung pada doa
kepada kekuatan ilahi untuk memengaruhi hasil karma. Menurut
Buddha, karma bukan ditakdirkan atau ditentukan pada kita oleh
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suatu kekuasaan atau kekuatan misterius di mana kita harus
berpasrah diri tanpa daya.

Umat Buddha percaya bahwa kita akan menuai apa yang sudah kita
tabur; kita saat ini adalah hasil dari diri kita pada masa sebelumnya,
dan kita nanti akan menjadi hasil diri kita saat ini. Dengan kata
lain, kita tidaklah mutlak tetap seperti diri kita sebelumnya, dan
kita tidak akan terus menjadi seperti diri kita sekarang. Ini berarti
bahwa karma bukanlah ketentuan mutlak. Buddha menunjukkan
bahwa jika semuanya sudah ditetapkan dan ditentukan, maka tidak
akan ada kehendak bebas dan tidak akan ada kehidupan moral atau
spiritual. Kita akan semata-mata menjadi budak masa lalu kita.
Sebaliknya, jika semuanya tidak ditetapkan, maka tidak akan ada
pengembangan moral dan pertumbuhan spiritual. Buddha kembali
menyatakan kebenaran Jalan Madya bahwa karma bukanlah untuk
dipahami sebagai ketentuan kaku maupun ketidaktentuan baku
melainkan sebagai suatu interaksi dari keduanya.

Kesalahpahaman Mengenai Karma

Kesalahpahaman atau pandangan irasional tentang karma

disebutkan dalam Anguttara Nikaya yang menyatakan bahwa orang

bijak akan menyelidiki dan meninggalkan pandangan-pandangan

berikut ini:

¢ Kepercayaan bahwa segala sesuatu merupakan hasil dari
perbuatan pada kehidupan sebelumnya.

¢ Kepercayaan bahwa segala sesuatu merupakan hasil
penciptaan oleh sosok pencipta tertinggi.

¢ Kepercayaan bahwa segala sesuatu timbul tanpa alasan atau

sebab.
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Jika seseorang menjadi seorang pembunuh, pencuri, atau pelacur,
dan jika perbuatannya disebabkan tindakannya pada masa lalu,
atau disebabkan oleh kuasa makhluk tertinggi, atau jika semata-
mata terjadi karena kebetulan, maka orang ini tidak bisa dimintai
pertanggungjawaban atas perbuatan jahatnya karena segala
sesuatu sudah ditentukan sebelumnya.

Kesalahpahaman lain tentang karma adalah bahwa karma bekerja
hanya bagi orang tertentu sesuai dengan imannya; tetapi nasib
seseorang dalam kehidupan berikutnya tidak tergantung sedikit
pun pada agama tertentu yang ia pilih. Apa pun agamanya, nasib
seseorang tergantung sepenuhnya pada perbuatannya yang
dilakukan oleh tubuh, ucapan, dan pikiran. Tak peduli label agama
apa pun yang dianut, ia akan mengalami dunia yang bahagia dalam
kehidupan berikutnya selama ia melakukan perbuatan baik dan
menjalani hidup yang tak tercela. Seseorang akan terlahir untuk
menjalani hidup yang malang jika ia melakukan keburukan dan
berpikiran buruk. Karena itu, umat Buddha tidak menyatakan
bahwa mereka adalah satu-satunya orang yang terberkahi yang
dapat pergi ke surga setelah kematiannya. Apa pun agama yang
dianut atau tanpa label agama sekalipun, pikiran karma manusia
sajalah yang menentukan takdirnya, baik dalam kehidupan
ini maupun dalam kehidupan berikutnya. Ajaran karma tidak
mengajarkan adanya pengadilan pasca-kematian. Buddha tidak
mengajarkan hukum karma ini untuk melindungi orang kaya dan
mengenakkan orang miskin dengan menjanjikan kebahagiaan
ilusi di kehidupan mendatang.

Menurut ajaran Buddha, karma menjelaskan ketidaksetaraan yang

ada di antara umat manusia. Ketidaksetaraan ini terjadi bukan
hanya dari keturunan, lingkungan, dan alam, tetapi juga karena
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hasil karma atau perbuatan kita sendiri. Memang karma adalah
salah satu faktor yang bertanggung jawab atas kesuksesan dan
kegagalan hidup kita.

Karena karma adalah kekuatan yang tak tampak, kita tidak
dapat melihatnya bekerja secara kasat mata. Untuk memahami
bagaimana karma bekerja, kita dapat membandingkannya dengan
benih: hasil karma tersimpan dalam batin bawahsadar seperti
halnya daun, bunga, buah, dan batang pohon tersimpan dalam
benihnya. Dalam kondisi yang sesuai, buah karma akan dihasilkan
seperti halnya kelembaban dan cahaya, daun dan batang pohon
akan tumbuh dari benihnya yang kecil. Rasa buahnya juga ikut
terbawa sama seperti energi karma menciptakan akibat.

Kerja karma juga dapat dibandingkan dengan rekening bank:
orang yang bajik, murah hati, dan penuh kebaikan dalam hidupnya
saat ini seperti menambah tabungan “karma baik”-nya. Akumulasi
karma baik ini dapat digunakan untuk menjamin hidup yang bebas
dari masalah. Namun demikian, ia harus menggantikan apa yang
ia ambil, jika tidak, suatu hari rekeningnya akan berkurang dan ia
akan bangkrut.Jadi siapa yang dapat ia salahkan untuk keadaannya
yang memelas? Ia tidak dapat menyalahkan orang lain atau nasib.
la sendiri yang bertanggung jawab. Jadi umat Buddha yang baik
tidak akan menjadi pelarian, namun harus menghadapi hidup
sebagaimana adanya dan tidak kabur darinya. Kekuatan karma
tidak dapat dikendalikan dengan berdiam diri. Berbagai aktivitas
untuk kebaikan sangat diperlukan demi kebahagiaan seseorang
sendiri. Pelarian adalah sumber kelemahan, dan seorang pelarian
tidak akan bisa lari dari efek hukum karma.

Buddha berkata, “Tidak ada tempat di jagat ini, yang di sana
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seseorang bisa terlepas dari akibat perbuatan buruknya.”
(Dhammapada 127)

Pengalaman Kita Sendiri

Memahami hukum karma berarti menyadari bahwa kita sendiri
bertanggung jawab atas kebahagiaan dan penderitaan kita sendiri.
Kita adalah arsitek karma kita. Ajaran Buddha menjelaskan bahwa
kita memiliki segala kemungkinan untuk membentuk karma
kita sendiri dan menentukan arah hidup kita. Sebaliknya, kita
bukanlah tahanan dari perbuatan kita sendiri; kita bukan budak
karma kita. Kita bukan juga semata-mata mesin yang secara
otomatis menghasilkan kekuatan naluriah yang memperbudak
kita. Kita bukan pula semata-mata produk alam. Kita memiliki
kekuatan dan kemampuan dalam diri kita sendiri untuk mengubah
karma kita. Pikiran kita lebih kuat daripada karma kita, sehingga
dengan demikian hukum karma dapat dibuat untuk melayani
kita. Kita tidak harus menyerahkan harapan dan usaha kita untuk
berpasrah diri pada kekuatan karma kita. Untuk menghentikan
reaksi karma buruk kita yang telah terkumpul sebelumnya, kita
harus melakukan lebih banyak perbuatan baik dan memurnikan
batin, bukannya mengandalkan pemujaan, melakukan ritual atau
menyiksa tubuh jasmani untuk mengatasi dampak karma kita.
Karena itu, seseorang dapat mengatasi efek perbuatan buruknya
jika ia bertindak bijaksana dengan menjalani suatu kehidupan
mulia.

Kita harus menggunakan kemampuan yang terbekalkan pada
kita untuk mengembangkan kesempurnaan kita. Kartu dalam
permainan kehidupan ada di dalam diri kita. Kita tidak memilihnya.
Mereka adalah jejak karma masa lampau kita, tetapi kita dapat
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memilih apa yang kita sukai, melakukan apa yang sesuai untuk
kita, dan setelah kita bermain, menang atau kalah tergantung pada
keterampilan kita.

Karma berkaitan dengan perbuatan manusia. Perbuatan ini juga
menciptakan hasil lain. Tetapi setiap perbuatan yang dilakukan
tanpa niat tujuan apa pun tidak dapat menjadi kusala-kamma
(perbuatan baik) atau akusala-kamma (perbuatan buruk). Itulah
sebabnya Buddha mengartikan karma sebagai perbuatan dengan
kehendak. Berarti, perbuatan baik dan buruk apa pun yang
kita lakukan tanpa niat tujuan apa pun, tidak cukup kuat untuk
dibawa ke kehidupan kita yang akan datang. Namun demikian,
ketaktahuan akan sifat efek baik dan buruk karma bukanlah
alasan untuk membenarkan atau menghindari hasil karma jika
hal itu dilakukan secara sengaja. Seorang anak kecil atau seorang
yang tidak tahu dapat melakukan banyak perbuatan merugikan.
Jika anak itu menyentuh batang besi yang membara, adanya unsur
panas tidak akan menyelamatkan anak itu. Energi karma juga
bekerja dengan cara yang persis sama. Energi karma tidak mendua,
seperti gaya gravitasi yang adil.

Perubahan radikal dalam sifat Angulimala dan Asoka
menggambarkan potensi manusia untuk mengendalikan kekuatan
karma.

Angulimala adalah pembantai jalanan yang membunuh nyaris
seribu orang. Dapatkah kita menghakiminya lewat perbuatan
eksternalnya? Karena dalam masa hidupnya, dengan upaya
sendiri, ia menjadi seorang Araha dan dengan demikian menghapus
perbuatan salah masa lalunya.
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Asoka, Kaisar India, membunuh ribuan orang untuk berperang
dan memperluas kerajaannya. Namun setelah memenangkan
pertempuran, ia sepenuhnya mengubah diri dan kariernya menjadi
sejauh ini, “Di antara puluhan ribu nama kerajaan yang memenuhi
kolom sejarah, para raja, bangsawan, dan sebangsanya, nama
Asoka bersinar dan bersinar sendirian, bagai sebuah bintang,” kata
sejarawan dunia, H.G. Wells.

Faktor Lain yang Mendukung Karma

Walaupun ajaran Buddha berkata bahwa seseorang akhirnya
dapat mengendalikan kekuatan karmanya, ajaran Buddha tidak
menyatakan bahwa semuanya terjadi karena karma. Ajaran
Buddha tidak mengabaikan peran yang dimainkan oleh kekuatan
alam lainnya. Menurut ajaran Buddha, ada lima kaidah atau proses
hukum alam (niyama) yang bekerja dalam dunia fisik dan mental:

+  Utu niyama (hukum musim) yang berkaitan dengan asas
anorganik fisik, misalnya fenomena musim dari angin dan
hujan, dan sebagainya.

*  Bija niyama (hukum biji) yang berkaitan dengan asas benih dan
biji.

+  Kamma niyama (hukum perbuatan) yang berkaitan dengan
kausal moral atau asas sebab-akibat.

+  Citta niyama (hukum batin) yang mengatur proses kesadaran.

+  Dhamma niyama (hukum fenomena) yang berkaitan dengan
daya listrik, gerakan gelombang, dan sebagainya.

Jadi karma dianggap hanya sebagai salah satu dari lima hukum
alam yang menjelaskan keragaman di semesta ini.
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Dapatkah Karma Diubah?

Karma sering dipengaruhi oleh keadaan: kekuatan menguntungkan
dan merugikan yang bekerja untuk menghambat dan mendorong
hukum yang bekerja dengan sendirinya ini. Kekuatan lain
yang membantu atau menghalangi karma adalah kelahiran,
penampakan, waktu, kondisi, dan upaya.

Kelahiran yang menguntungkan (gati sampatti) atau kelahiran
yang tidak menguntungkan (gati vipatti) dapat mengembangkan
atau mencegah matangnya karma. Sebagai contoh, jika seseorang
terlahir dalam keluarga mulia atau dalam keadaan bahagia,
kelahirannya yang menguntungkan akan memudahkan karma
baiknya bekerja. Seorang yang tidak pandai, yang oleh karena
suatu karma baik, terlahir dalam keluarga bangsawan, karena
keturunan mulianya, akan dihormati oleh orang-orang. Jika orang
yang sama terlahir secara kurang menguntungkan, ia tidak akan
bernasib sama.

Penampakan baik (upadhi sampatti) dan penampakan buruk (upadhi
vipatti) adalah dua faktor lain yang menghambat atau mendorong
kerja karma. Jika karena suatu karma baik, seseorang memiliki
kelahiran yang baik, tetapi terlahir cacat oleh suatu karma buruk,
maka ia tidak akan dapat sepenuhnya menikmati manfaat karma
baiknya. Bahkan seorang pewaris takhta yang sah mungkin tidak
akan diangkat ke posisi yang tinggi itu jika ia menderita cacat
fisik atau mental. Kecantikan, di lain pihak, akan menjadi modal
bagi pemiliknya. Anak yang tampan dari orangtua miskin dapat
menarik perhatian orang lain dan mampu menonjolkan dirinya.
Juga, kita dapat menemukan kasus orang dari latar belakang
keluarga miskin dan tak terkenal yang tumbuh menjadi populer
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seperti aktor atau aktris film atau ratu kecantikan.

Waktu dan tempat adalah faktor lain yang memengaruhi kerja
karma. Pada masa kelaparan atau pada masa perang, semua orang
tanpa kecuali terpaksa menderita nasib yang sama. Di sini kondisi
yang kurang menguntungkan membuka kemungkinan karma
buruk bekerja. Kondisi yang menguntungkan, sebaliknya, akan
mencegah bekerjanya karma buruk.

Usaha atau kepandaian barangkali merupakan faktor terpenting
dari semua faktor yang memengaruhi bekerjanya karma. Tanpa
usaha, kemajuan duniawi dan spiritual tidak mungkin terjadi. Jika
kita tidak berusaha untuk menyembuhkan penyakit kita, atau
menyelamatkan diri kita sendiri dari kesulitan, atau berjuang
dengan tekun demi kemajuan, makakarmaburuk akan menemukan
kesempatan yang cocok untuk mewujudkan efeknya. Akan tetapi,
jika kita berikhtiar untuk mengatasi kesulitan dan masalah, karma
baik kita akan datang menolong. Ketika kapal pecah di lautan
dalam, Sang Bodhisatta, dalam salah satu kelahiran-Nya, berusaha
menyelamatkan dirinya sendiri dan ibunya yang sudah tua,
sementara orang-orang lain berdoa kepada dewa dan menyerahkan
nasib di tangan dewa. Hasilnya adalah Sang Bodhisatta selamat,
sementara yang lainnya tenggelam.

Jadi kerja karma ditunjang atau dihalangi oleh kelahiran,
kecantikan dan keburukan, waktu dan tempat, serta usaha pribadi
atau kepiawaian. Bagaimanapun, manusia dapat mengatasi efek
langsung karma dengan melakukan metode tertentu, tetapi
mereka tidak terbebas sepenuhnya dari efek karma semacam
itu jika mereka tetap berada dalam samsara—siklus kelahiran
dan kematian. Kapan pun kesempatan muncul, efek karma
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yang tertahan sementara, akan bekerja kembali. Ini adalah
ketidakpastian kehidupan duniawi. Bahkan Buddha dan para
Arahanta juga dipengaruhi oleh karma tertentu, sekalipun mereka
berada dalam kelahiran terakhir mereka.

Faktor waktu adalah aspek penting lainnya dari energi karma
bagi orang untuk mengalami efek baik dan buruk dari perbuatan
sebelumnya. Orang mengalami efek karma tertentu hanya dalam
masa hidup saat ini, sementara efek karma tertentu lainnya
menjadi efektif segera setelah kelahiran berikutnya. Dan efek
karma lainnya mengikuti si pelaku selama mereka tetap dalam roda
kehidupan sampai mereka menghentikan kelahiran ulang setelah
merealisasi Nibbana. Alasan utama perbedaan ini disebabkan oleh
dorongan mental (javana-citta) pada saat suatu pikiran muncul
untuk melakukan perbuatan baik atau buruk.

Energi yang Adil

Bagi mereka yang tidak percaya bahwa ada suatu energi yang
disebut sebagai karma, sebaiknya memahami bahwa energi
karma ini bukanlah produk agama tertentu, walaupun Hinduisme,
Buddhisme,danjainisme mengenal dan menjelaskansifatenergiini.
Ini adalah hukum universal yang tidak memiliki label keagamaan.
Semua orang yang melanggar hukum ini harus menghadapi
akibatnya, tanpa memandang kepercayaan agamanya, dan mereka
yang hidup sesuai dengan hukum ini akan mengalami kedamaian
dan kebahagiaan dalam hidupnya. Karena itu, hukum karma ini
adil bagi setiap dan semua orang, entah mereka memercayainya
atau tidak; entah mereka punya agama atau tidak. Hal ini seperti

hukum universal lainnya. Karma bukanlah milik eksklusif ajaran
Buddha.
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Jika kita memahami karma sebagai suatu kekuatan atau bentuk
energi, maka kita tidak dapat melihat suatu awal. Pertanyaan di
manakah awal karma adalah seperti pertanyaan di mana awal
listrik. Karma, seperti listrik, tidak berawal. Karma muncul di
bawah kondisi tertentu. Secara sederhana, kita berkata bahwa
asal karma adalah kehendak, namun hal ini sama sederhananya
dengan berkata bahwa asal sebuah sungai ada di puncak gunung.

Seperti gelombang samudra yang mengalir ke gelombang lainnya,
satu unit kesadaran mengalir ke unit lainnya dan penggabungan
satu pikiran kesadaran ke dalam lainnya disebut cara kerja karma.
Singkatnya, setiap makhluk, menurut ajaran Buddha, adalah suatu
arus listrik kehidupan yang bekerja pada tuas otomatis karma.
Karma sebagai suatu bentuk energi tidak ditemukan di mana
pun di iring-iringan kesadaran atau tubuh ini. Sama seperti buah
mangga tidak disimpan di mana pun dalam pohon mangga tetapi,
tergantung pada kondisi tertentu, buah mangga itu muncul,
demikian juga karma. Karma itu seperti angin atau api. Karma
tidak tersimpan di mana pun di semesta, tetapi muncul pada
kondisi tertentu.

Pengelompokan Karma

Karma dikelompokkan dalam empat cara berdasarkan:
«  Waktu munculnya akibat

Fungsi—kicca

*  Prioritas akibat

«  Tempat munculnya akibat

Ada perbuatan moral dan amoral yang dapat membuahkan akibat
dalam hidup saat ini juga. Hal itu disebut “efektif segera—dittha
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dhamma vediniya kamma”. Jika akibat tidak muncul dalam hidup ini,
disebut “tidak efektif—ahosi”.

Ada beberapa perbuatan yang dapat menghasilkan akibat dalam
kehidupan berikutnya. Hal itu disebut “efektif setelahnya—
upapajja vedaniya kamma”. Hal ini juga menjadi tidak efektif jika
tidak muncul pada kelahiran kedua berikutnya.

Perbuatan-perbuatan yang dapat menghasilkan akibat pada
kehidupan mana pun selama seseorang mengembara dalam
samsara, dikenal sebagai “efektif tak tentu—aparapariya vedaniya
kamma”.

Pengelompokan karma di atas berdasarkan pada waktu munculnya
akibat. Ada empat jenis karma berdasarkan fungsi—kicca.

Setiap kelahiran terkondisikan oleh karma buruk dan karma baik
masa lalu yang mendominasi pada saat kematian. Karma yang
mengondisikan kelahiran berikutnya disebut “reproduktif—janaka
kamma”.

Karma lain dapat datang membantu atau mempertahankan
perbuatan karma reproduktif ini. Sama halnya seperti karma ini
yang cenderung untuk menunjang karma reproduktif, perbuatan
lain yang cenderung memperlemah, menghalangi pembuahan
karma reproduktif juga bisa datang. Perbuatan semacam itu
berturut-turut disebut “suportif—upatthambhaka kamma” dan
“obstruktif—upapilaka kamma”.

Menurut hukum karma, energi potensial karma reproduktif dapat
ditiadakan oleh karma berlawanan yang lebih kuat dari masa
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lalu, yang karena sedang mencari kesempatan, dapat bekerja
secara tak terduga, sama seperti suatu kekuatan berlawanan
yang besar dapat menangkal jalan anak panah yang melesat dan
menghempaskannya ke tanah. Perbuatan semacam itu disebut
“destruktif—upaghataka kamma” yang lebih efektif dibandingkan
karma suportif dan obstruktif dalam hal karma ini bukan hanya
menghambat tetapi juga menghancurkan seluruh kekuatan.

Ada empat jenis karma berdasarkan prioritas akibat. Yang pertama
adalah garuka, yang berarti berat atau serius. Karma ini, baik
atau buruk, pasti menghasilkan akibat dalam kehidupan ini atau
berikutnya. Jika baik, hal itu sepenuhnya mental seperti dalam
kasus jhana—penyerapan mendalam. Jika tidak, hal itu berupa verbal
atau tubuh. Lima jenis karma berat adalah:

+  membunuh ibuy,

«  membunuh ayah,

«  membunuh Arahd,

+  melukai Buddha; dan

«  menciptakan perpecahan dalam Sangha.

Skeptisisme permanen—niyata micchaditthi juga disebut sebagai
salah satu karma berat. Dengan tidak adanya karma berat untuk
mengondisikan kelahiran berikutnya, karma jelang ajal—Asanna
dapat bekerja. Ini adalah karma yang diperbuat seseorang sesaat
sebelum saat kematiannya.

Kebiasaan—dcinna kamma adalah prioritas akibat berikutnya. Ini
adalah perbuatan yang biasa dilakukan, dikumpulkan, dan sangat

digemari.

Yang keempat adalah cadangan—katatta kamma yang meliputi
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perbuatan yang tidak termasuk ketiga jenis di atas. Karma ini
ibarat dana cadangan akan hal tertentu.

Pengelompokan terakhir adalah berdasarkan tempat munculnya

akibat karma, yaitu:

«  Karma buruk—akusala, yang dapat berbuah di alam indrawi—
kamaloka.

«  Karma baik—kusala, yang dapat berbuah di alam indrawi.

Karma baik, yang dapat berbuah di alam bentuk—riipaloka.

« Karma baik, yang dapat berbuah di alam tanpa-bentuk—
artipaloka.

Apakah Segala Sesuatu Disebabkan Karma?

Walaupun ajaran Buddha menunjukkan ketidaksetaraan umat
manusia sebagai salah satu akibat utama di antara berbagai hal,
tetapi ajaran Buddha tidak menyatakan bahwa segala sesuatu
disebabkan oleh karma.

Jika segala sesuatu disebabkan karma, seseorang akan selalu buruk
jika karmanya adalah menjadi buruk. Seseorang tidak akan perlu
untuk berkonsultasi ke dokter untuk diobati penyakitnya, karena
jika karmanya sedemikian, ia akan sembuh sendiri. Tentu bukan
demikian yang dimaksud.

Mengapa Orang Jahat Senang Sedangkan Orang Baik
Menderita?

Beberapa orang bertanya, “Jika kebaikan mendatangkan kebaikan

dan kejahatan mendatangkan kejahatan, mengapa banyak orang
baik harus menderita dan banyak orang jahat makmur di dunia
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ini?” Jawaban atas pertanyaan ini, menurut pandangan Buddhis,
adalah bahwa sekalipun sebagian orang bersifat baik, mereka
belum mengumpulkan jasa baik yang cukup dalam kelahiran
sebelumnya untuk mengatasi efek karma buruk dalam kehidupan
saat ini; suatu saat pada masa silam mereka pasti ada beberapa
kekurangan. Di lain pihak, sebagian orang bersifat jahat, tetapi
dapat menikmati hidup ini berkat buah karma baik kuat yang
mereka kumpulkan dalam kelahiran sebelumnya.

Sebagai contoh, ada orang tertentu yang secara alamiah mewarisi
jasmani yang kuat dan sebagai hasilnya menikmati kesehatan
sempurna. Daya tahan fisik mereka kuat dan karenanya tidak
rentan terhadap penyakit. Walaupun mereka tidak mengikuti
aturan-aturan khusus untuk menjalani hidup yang higienis,
mereka bisa tetap kuat dan sehat. Sebaliknya, ada orang lain yang
mengonsumsi berbagai obat kuat, vitamin, makanan bergizi untuk
membentengi diri mereka, tetapi di balik usaha mereka untuk
menjadi kuat dan sehat, kesehatan mereka tidak menunjukkan
perbaikan apa pun.

Secara umum, perbuatan baik dan buruk apa pun yang dilakukan
orang dalam masa kehidupan kini, mereka pasti akan mengalami
reaksinya dalam kehidupan ini atau yang akan datang. Tidaklah
mungkin meloloskan diri dari akibat karma hanya dengan berdoa,
melainkan hanya dengan mengembangkan batin dan menjalani
hidup mulia.

Ini tidak berarti bahwa segala sesuatu yang kita derita atau
nikmati hari ini sepenuhnya disebabkan perbuatan silam kita,
yang kita sebut karma. Buddha berkata bahwa jika demikian,
maka tidak akan ada gunanya menjalani kehidupan moral, karena
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kita hanyalah korban masa silam. Umat Buddha menyatakan
bahwa walaupun hidup kita sudah tersusun pada masa lampau,
sepenuhnya ada di dalam diri kita untuk mengubah kondisi itu
dan menciptakan kesejahteraan kita saat ini dan masa mendatang.
Umat Buddha tidak menyerah pada nasib atau fatalisme sebagai
satu-satunya penjelasan terhadap kondisi manusia.

Umat Buddha didorong untuk melakukan perbuatan baik bukan
demi mendapat tempat di surga. Mereka diharapkan untuk
berbuat baik untuk membasmi keakuan dan supaya mengalami
kedamaian dan kebahagiaan pada saat ini. Bila saat kini secara
hati-hati dikendalikan, kesejahteraan masa depan akan terjamin.

“la yang tiada lagi di pantai ini, pantai seberang, ataupun kedua pantai
itu, yang tanpa takut, tak melekat, ialah yang Saya sebut sebagai
brahmana.”

(Dhammapada 385)

Kelahiran Ulang

Keinginan tak terpuaskan akan keberadaan dan kenikmatan indrawi
adalah sebab kelahiran ulang.

Umat Buddha tidak menganggap doktrin kelahiran ulang sebagai
teori belaka, tetapi sebagai kenyataan yang dapat dibuktikan.
Kepercayaan akan kebenaran kelahiran ulang membentuk suatu
prinsip fundamental ajaran Buddha. Namun demikian, kepercayaan
kelahiran ulang tidaklah terbatas pada umat Buddha saja; hal ini
juga ditemukan di negara lain, di agama lain, dan bahkan di antara
pemikir bebas. Pythagoras mampu mengingat kelahirannya
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sebelumnya. Plato dapat mengingat sejumlah kehidupan
sebelumnya. Menurut Plato, manusia dapat dilahirkan kembali
hanya sampai sepuluh kali. Plato juga percaya pada kemungkinan
kelahiran ulang dalam dunia hewan. Di antara masyarakat kuno
di Mesir dan China, ada suatu kepercayaan umum bahwa hanya
pribadi yang terkenal seperti kaisar dan raja yang lahir berulang.
Pejabat Kristen terkenal bernama Origen, yang hidup pada tahun
185-254, percaya akan kelahiran ulang. Menurutnya, tidak ada
penderitaan abadi di neraka. Gorana Bruno, yang hidup pada abad
ke-16, percaya bahwa jiwa setiap orang dan binatang berpindah
dari satu makhluk ke makhluk lainnya. Pada tahun 1788, filsuf
Kant mengkritik ajaran penghukuman abadi. Kant juga percaya
pada kemungkinan kelahiran ulang dalam tubuh surgawi lainnya.
Schopenhauer (1788-1860), filsuf besar lainnya, berkata bahwa di
manaadakeinginanuntuk hidup, di sana pastiada kelanjutan hidup.
Keinginan untuk hidup mewujudkan dirinya secara sinambung
dalam bentuk-bentuk baru. Buddha menjelaskan “keinginan
untuk ada” ini sebagai nafsu akan keberadaan. Tidak ketinggalan,
kebijakan kuno India mengajarkan tentang perpindahan jiwa dari
masa lalu.

Adalah hal yang mungkin tetapi tidak mudah bagi kita untuk benar-
benar membuktikan kehidupan lampau kita. Sifat pikiran yang
sedemikian rupa, tidak memungkinkan kebanyakan orang untuk
mengingat kehidupan sebelumnya. Batin kita dikuasai oleh lima
rintangan: nafsu indrawi, niat buruk, kemalasan-kelembaman,
kegelisahan-penyesalan, dan keraguan. Karena rintangan-
rintangan ini, pandangan kita jadi terbatas dan karenanyakita tidak
dapat menggambarkan kelahiran ulang. Sama seperti cermin tidak
memantulkan suatu citra jika tertutupi debu, demikian juga batin
tidak memungkinkan kebanyakan orang mengingat kelahiran
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lampaunya. Kita tidak dapat melihat bintang-bintang pada siang
hari, bukan karena bintang itu tidak ada di langit, namun karena
bintang itu terterangi oleh sinar matahari. Sama halnya, kita tidak
dapat mengingat kehidupan kita sebelumnya karena batin kita
saat ini selalu dibebani oleh banyak pikiran dalam peristiwa dari
hari ke hari dan suasana pada umumnya.

Pertimbangan akan singkatnya masa hidup kita di Bumi akan
membantu kita untuk merefleksikan kelahiran ulang. Jika kita
mempertimbangkan hidup, makna, tujuan tertingginya, dan
segala ragam pengalaman yang mungkin bagi manusia, kita harus
menyimpulkan bahwa dalam satu kehidupan tunggal tidaklah
cukup waktu bagi seseorang untuk mencapai semua yang ia
dapat lakukan atau inginkan. Skala pengalaman dan keinginan
tidaklah terbatas. Begitu luas kekuatan yang terpendam dalam
manusia yang kita lihat dan bahkan dapat dikembangkan jika
ada kesempatan bagi kita. Hal ini terutama benar saat ini jika
dilakukan penyelidikan khusus. Kita melihat diri kita dengan cita-
cita tinggi, namun tanpa waktu untuk mencapainya. Sementara
itu kelompok besar nafsu dan keinginan, motif mementingkan
diri dan ambisi, berperang dalam diri kita sendiri dan dengan
orang lain, Kekuatan ini berkejaran satu sama lain sampai waktu
kematian kita. Semua kekuatan ini harus dicoba, ditaklukkan,
ditundukkan, dan digunakan. Satu kehidupan tidaklah cukup
untuk semua ini. Berkata bahwa kita harus punya satu kehidupan
saja di sini dengan begitu banyak kemungkinan yang ada dan tidak
mungkin dikembangkan adalah ibarat membuat semesta dan
kehidupan menjadi suatu gurauan yang besar dan kejam.

Doktrin umat Buddha tentang kelahiran ulang harus dibedakan
dari ajaran tentang perpindahan dan reinkarnasi di agama lain.
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Ajaran Buddha, tidak seperti Hinduisme, menolak keberadaan
suatu jiwa ciptaan yang permanen atau suatu sosok tak berubah
yang pindah dari satu kehidupan ke kehidupan selanjutnya.

Seperti halnya identitas relatif dimungkinkan oleh kesinambungan
kausal tanpa suatu “diri” atau “jiwa”, demikian pula kematian
dapat terjadi dalam kelahiran ulang tanpa suatu perpindahan
jiwa. Dalam satu kehidupan tunggal, setiap saat pikiran masuk dan
keluar dari suatu makhluk, membangkitkan penerusnya dengan
pelenyapannya. Secara tegas, momentum yang timbul dan lenyap
di setiap pikiran ini adalah kelahiran dan kematian. Jadi bahkan
dalam satu kehidupan tunggal kita mengalami kelahiran dan
kematian dalam jumlah tak terhitung setiap detik. Tetapi karena
proses mental berlanjut dengan dukungan satu tubuh fisik yang
tunggal, kita menganggap kesinambungan batin-badan sebagai
satu kehidupan tunggal.

Apa yang biasanya kita artikan dengan kematian adalah hilangnya
fungsi vital tubuh. Saat tububh fisik kehilangan vitalitasnya, tubuh
itu tidak dapat lagi mendukung arus kesadaran, sisi mental dari
proses. Tetapi selama ada kelekatan akan kehidupan, keinginan
untuk terus ada, arus kesadaran tidak berhenti dengan hilangnya
kehidupan pada tubuh. Sebaliknya, saat kematian terjadi, saat
tubuh binasa, arus mental, didorong oleh kehausan untuk terus
berada, akan bersemi kembali dengan dukungan tubuh fisik yang
baru, yang timbul melalui pertemuan sperma dan sel telur. Jadi,
kelahiran ulang terjadi segera setelah kematian. Arus ingatan
mungkin terganggu dan indra identitas dipindahkan ke situasi
yang baru, tetapi seluruh akumulasi pengalaman dan watak telah
dipindahkan ke makhluk yang baru, dan siklus kehidupan mulai
berputar kembali.
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Oleh karena itu, bagi ajaran Buddha, kematian tidak berarti
memasuki hidup abadi atau kebinasaan sempurna. Kematian,
sebaliknya, merupakan pintu gerbang menuju kelahiran ulang
yang baru yang akan diikuti oleh pertumbuhan, pelapukan, dan
kematian selanjutnya.

Sementara terjadi rangkaian mental, pada saat terakhir, tidak ada
fungsi fisik yang diperbaharui dalam batin orang yang sekarat.
Hal ini hanya seperti seorang pengemudi yang melepaskan gas
sebelum berhenti, sehingga tidak ada lagi tenaga tarikan yang
diberikan pada mesin. Demikian juga, tidak ada lagi sifat materi
karma yang bangkit.

Umat Buddha tidak beranggapan bahwa kehidupan saat ini adalah
satu-satunya kehidupan di antara dua keabadian kesengsaraan dan
kebahagiaan; tidak juga percaya bahwa malaikat akan membawa
mereka ke surga dan meninggalkan mereka di sana dalam
keabadian. Mereka percaya bahwa kehidupan saat ini hanyalah
salah satu dari sejumlah keberadaan yang tak terhitung dan
bahwa kehidupan duniawi ini hanya satu episode di antara banyak
kehidupan lainnya. Mereka percaya bahwa semua makhluk akan
terlahir ulang di suatu tempat dalam suatu bentuk untuk suatu
jangka waktu tertentu selama karma baik dan buruknya tetap
ada dalam batin bawahsadar sebagai energi mental. Walaupun
banyak psikolog terkemuka, seperti Carl Jung, telah mengakui
ajaran Buddha sebagai suatu subyek, penafsiran batin bawahsadar
dalam konteks Buddha sebaiknya tidak dicampurkan dengan yang
diberikan oleh psikolog modern karena konsep tersebut tidak
persis sama.

Apakah penyebab kelahiran ulang itu? Buddha mengajarkan
bahwa ketaktahuan akan sifat sejati kehidupan menghasilkan
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nafsu. Nafsu yang tak terpuaskan adalah sebab kelahiran ulang.
Saat semua nafsu yang tak terpuaskan dipadamkan, maka
kelahiran ulang akan berakhir. Menghentikan kelahiran ulang
berarti memadamkan semua nafsu. Untuk memadamkan nafsu,
perlu menghancurkan ketaktahuan. Saat ketaktahuan hancur, ke-
tak-berharga-an setiap kelahiran ulang akan dirasa, serta hasrat
memuncak untuk mengambil suatu kehidupan semacam itu dapat

diakhiri.

Ketaktahuan juga menciptakan ide ilusif dan tak logis bahwa hanya
ada satu keberadaan manusia, dan ilusi lain bahwa satu kehidupan
ini diikuti oleh keadaan permanen akan kesenangan atau siksaan
abadi.

Buddha mengajarkan bahwa ketaktahuan dapat dihilangkan dan
kesedihan dapat disingkirkan dengan menyadari Empat Kebenaran
Suciwan. Untuk membasmi semua ketaktahuan, kita harus tekun
dalam praktik luhur perilaku, kecerdasan, dan kebijaksanaan. Kita
juga harus menghancurkan semua nafsu kesenangan pribadi dan
nafsu mementingkan diri.

Bagaimana Kelahiran Ulang Terjadi?

Saat tubuh fisik ini tidak lagi mampu berfungsi, energi tidak mati
bersamanya, tetapi terus berlangsung untuk mengambil bentuk
lainnya, yang kita sebut kehidupan lain. Kekuatan karma yang
mewujudkan dirinya sendiri dalam bentuk manusia juga dapat
terwujud dalam bentuk hewan. Hal ini dapat terjadi jika seseorang
tidak berkesempatan mengembangkan kekuatan karma positifnya.
Kekuatan ini, yang disebut nafsu, hasrat, kehendak, kehausan akan
hidup, tidak berakhir dengan tidak berfungsinya tubuh, tetapi terus
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mewujud dalam bentuk lain, menghasilkan keberadaan kembali.
Hal ini disebut kelahiran ulang. Umat Buddha tidak menyebutnya
“reinkarnasi” karena tidak ada entitas atau jiwa permanen yang
pindah dari satu kehidupan ke kehidupan berikutnya.

Saat ini, ada orang-orang di berbagai negara yang secara spontan
mengembangkan ingatan akan kelahiran mereka sebelumnya.
Pengalaman orang-orang ini telah didokumentasikan dengan baik
dalam surat kabar dan majalah. Sebagian dari orang-orang ini tidak
pernah menerima bahwa ada hal seperti kelahiran ulang hingga
potongan ingatan kehidupan lampau mereka muncul. Banyak
informasi yang mereka ungkapkan tentang kehidupan masa lalu
mereka telah diselidiki dan ternyata terbukti sahih.

Melaluihipnotis,beberapaorangmampumengungkapkaninformasi
tentang kehidupan sebelumnya. Keadaan hipnotis tertentu yang
menembus ke dalam batin bawahsadar memungkinkan untuk
mengingat kembali kehidupan yang lampau.

Kelahiran ulang atau menjadi lagi dan lagi adalah kejadian
alami yang tidak diciptakan oleh agama atau dewa tertentu.
Percaya atau tidak percaya akan kelahiran ulang, tidak membuat
perbedaan bagi proses kelahiran ulang atau mencegah kelahiran
ulang. Kelahiran ulang terjadi selama nafsu akan keberadaan dan
kesenangan indrawi atau kelekatan ada dalam pikiran. Energi
mental yang kuat itu berlaku pada setiap dan semua makhluk di
semesta ini. Mereka yang berharap dan berdoa agar mereka tidak
berkelahiran ulang harus memahami bahwa harapan mereka
tidak akan terwujud sampai mereka melakukan usaha yang
sungguh-sungguh untuk membasmi nafsu dan kelekatan dalam
batin mereka. Setelah melihat dan mengalami ketidakpastian dan
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ketakpuasan kehidupan dalam kondisi duniawi ini, orang bijaksana
mencoba untuk melepaskan diri dari perulangan kelahiran dan
kematian dengan mengikuti jalan pemurnian batin yang benar.
Mereka yang tidak mampu mengurangi nafsu dan kelekatannya
harus siap untuk menghadapi semua ketakpuasan dan situasi tak
menentu yang menyertai kelahiran ulang dan untuk menjadi lagi
dan lagi.

Apakah Kelahiran Ulang Terjadi Seketika?

Hal lain yang sulit dimengerti tentang kelahiran ulang adalah
apakahkelahiranulangterjadiseketikasaatberakhirnyakehidupan
saat ini atau tidak. Hal ini telah menjadi topik kontroversial bahkan
di antara para pelajar Buddhis terkemuka. Menurut Abhidhamma,
kelahiran ulang terjadi segera setelah kematian suatu makhluk
tanpa keadaan antara apa pun. Sementara yang lain percaya bahwa
seseorang, setelah kematiannya, akan berubah menjadi suatu
bentuk roh selama beberapa hari sebelum lahir ulang. Penafsiran
lain mengenai kepercayaan yang sama adalah bahwa bukan roh,
melainkan kesadaran atau energi mental orang itu tetap ada
dalam suatu tempat, didukung oleh energi mental akan nafsu
dan kelekatannya sendiri, menunggu hingga cepat atau lambat
terjadinya kelahiran ulang. Hantu menderita (peta), yang terlahir
dalam bentuk makhluk halus, adalah makhluk malang dan hidup
mereka dalam bentuk roh tidak permanen. Ini juga merupakan
suatu bentuk kelahiran ulang yang sementara.

Konsep lain yang tidak dapat dipahami banyak orang adalah bahwa
dalam proses kelahiran ulang seseorang dapat terlahir kembali
sebagai hewan, dan seekor hewan dapat terlahir kembali sebagai
manusia. Sifat hewan dalam pikiran seseorang dan cara hidup
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hewan yang diserap olehnya dapat mengondisikan dirinya untuk
terlahir sebagai hewan. Kondisi dan perilaku pikiran bertanggung
jawab untuk keberadaan berikutnya. Sebaliknya, seseorang yang
terlahir dalam bentuk hewan, karena penyalahgunaan mental
tertentu selama kehidupan sebelumnya, dapat terlahirkan
kembali sebagai manusia, tergantung dari kekuatan karma
yang berakumulasi dalam kehidupan sebelumnya. Adalah suatu
fakta bahwa beberapa hewan sangat pintar dan dapat mengerti,
menunjukkan perangai manusia yang jelas. Seseorang yang
terlahir sebagai hewan dapat terlahir ulang sebagai manusia jika
akibat karma buruk yang mengondisikan kelahirannya sebagai
hewan telah berakhir dan karma baik dominan yang tersimpan
dalam kesadarannya berkesempatan untuk terwujud.

Momen Kematian

Ada tiga jenis kesadaran (vififiana) yang berfungsi pada saat
kematian seseorang: kesadaranyangterkait dengankelahiranulang
(patisandhi-citta), arus kesadaran pasif atau arus kesinambungan
hidup (bhavanga) dan kesadaran yang memutuskan kehidupan
saat ini (cuti-citta). Pada saat terakhir kehidupan seseorang saat ini,
patisandhi-citta atau kesadaran yang terkait dengan kelahiran ulang
muncul, memiliki tiga tanda sebagai obyeknya. patisandhi-citta
tetap menyadari lima dorongan pikiran (javana) yang memudar
dan kemudian tenggelam ke dalam bhavanga. Pada akhir bhavanga,
muncul cuti-citta, memutuskan kehidupan saat ini dan tenggelam
ke dalam bhavanga. Pada saat ini juga, berakhirlah kehidupan saat
ini. Pada akhir dari bhavanga tersebut patisandhi-citta lainnya terbit
dalam kehidupan berikutnya dan sejak saat ini juga kehidupan
baru dimulai. Ini adalah proses kematian dan kelahiran ulang
menurut ajaran Buddha, dan hanya dalam ajaran Buddha proses
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fenomena alami ini dijelaskan secara rinci.

Umat Buddha menghadapi kematian bukan sebagai suatu krisis
dalam hidup, melainkan sebagai kejadian normal, karena ia tahu
bahwa siapa pun yang lahir harus menderita pelapukan dan
akhirnya mati. Atau, ada yang mengatakannya dengan pas, “Setiap
orang dilahirkan dengan akta kematian pada saat kelahirannya.”
Jika kita semua dapat memandang kematian dengan cara yang
pintar dan nalar semacam itu, kita tidak akan terlalu melekat pada
kehidupan.

Setelah terbebas dari sarisara saat peristiwa Kecerahan, Buddha
menyatakan:

“Ayarmantima jati natthidani punabbhavo.”

“Inilah kelahiran-Ku yang terakhir,

tiada lagi kelahiran ulang bagi-Ku.”
(Dhammacakkapavattana Sutta)

Nibbana

Nibbana adalah kebahagiaan tertinggi, suatu keadaan kebahagiaan
abadi yang luar biasa. Kebahagiaan Nibbana tidak dapat dialami dengan
memanjakan indra, tetapi dengan memadamkannya.

Nibbana adalah tujuan akhir ajaran Buddha. Lantas, apakah Nibbana
itu? Tidak mudah untuk mengetahui apa Nibbana itu sebenarnya;
lebih mudah mengetahui apa yang bukan Nibbana.

Nibbana bukanlah ketiadaan atau kepunahan. Apakah Buddha akan
meninggalkan keluarga dan kerajaan-Nya dan berceramah selama
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45 tahun—semuanya hanya demi suatu ketiadaan?

Nibbana bukanlah suatu surga. Beberapa abad setelah Buddha,
sebagian aliran Buddhisme mulai menggambarkan Nibbana
sebagai surga. Tujuan mereka menyetarakan Nibbana dengan alam
surgawi adalah untuk meyakinkan orang yang “kurang pintar”
dan untuk menarik mereka pada ajaran aliran itu, lalu berjuang
menuju Nibbana berarti jadi mencari suatu tempat yang indah di
mana semua hal baik adanya dan semua orang bahagia selamanya.
Ini mungkin suatu dongeng yang menyenangkan, tetapi itu bukan
Nibbana yang dialami dan diperkenalkan oleh Buddha. Selama
hidup-Nya Buddha tidak menyangkal gagasan tentang surga
seperti yang dikenal dalam agama-agama awal India, tetapi Buddha
mengetahui bahwa surga-surga ini masih termasuk dalam sarnsara,
sementara keterbebasan akhir berada di luar itu. Buddha mampu
melihat bahwa jalan menuju Nibbana tertuju lebih dari surga.

Jika Nibbana bukan suatu tempat, lalu di manakah Nibbana itu?
Secara tegas, kita tidak dapat bertanya di manakah Nibbana
itu. Nibbana ada sama seperti adanya api. Tidak ada tempat
penyimpanan untuk api ataupun untuk Nibbana. Tetapi jika Anda
menggosok potongan kayu bersamaan, maka gesekan dan panas
adalah kondisi yang tepat bagi api untuk muncul. Demikian juga,
jika sifat pikiran manusia sedemikian sehingga bebas dari semua
noda, maka kebahagiaan Nibbana akan muncul.

Setiap orang dapat merealisasi Nibbana, tetapi sebelum mengalami
keadaan tertinggi kebahagiaan Nibbana, ia hanya dapat berspekulasi
seperti apa itu sebenarnya, sekalipun kita bisa mendapatkannya
sekilas dalam kehidupan sehari-hari. Bagi mereka yang
bersikeras pada teori, teks-teks menawarkan bantuan. Teks-teks
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menyarankan bahwa Nibbdna adalah keadaan kebahagiaan murni
yang luar biasa.

Dengan dirinya sendiri, Nibbana cukup tidak dapat dijelaskan dan
didefinisikan. Seperti kegelapan hanya dapat dijelaskan dengan
lawannya: terang, dan seperti ketenangan hanya dapat dijelaskan
oleh lawannya: gerakan, demikian pula Nibbana, sebagai suatu
keadaan yang setara dengan pemadaman segala duka dapat
dijelaskan dengan lawannya: duka yang dipikul dalam sarmsara.
Seperti kegelapan timbul pada saat tidak ada cahaya, seperti
ketenangan muncul pada saat tidak ada gerakan, demikian pula
Nibbana ada di mana-mana saat duka, perubahan, dan cemaran
batin tidak ada.

Seorang penderita yang menggaruk lukanya dapat mengalami rasa
lega sementara. Rasa lega sementara ini hanya akan memperburuk
luka dan memperparah penyakit. Kegembiraan kesembuhan
akhir tidak dapat dibandingkan dengan rasa lega sementara yang
diperoleh dari garukan. Demikian juga, pemuasan nafsu indrawi
hanyamembawakepuasan atau kebahagiaan sementarayangjustru
memperpanjang perjalanan Samsara. Penyembuhan dari penyakit
samsara adalah Nibbana. Nibbana adalah akhir dari nafsu yang
menyebabkan semua penderitaan kelahiran, usia tua, penyakit,
kematian, kepedihan, ratapan, dan keputusasaan. Kegembiraan
penyembuhan Nibbana sulit dibandingkan dengan kesenangan
sementara dalam sarisara yang diperoleh dari pemenuhan nafsu
indrawi.

Tidak disarankan untuk berspekulasi tentang apakah Nibbana

itu; lebih baik mengetahui bagaimana menyiapkan kondisi yang
diperlukan untuk Nibbana, bagaimana mencapai keheningan dan
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kebeningan pandangan yang menuju pada Nibbana. Tkuti nasihat
Buddha, praktikkan ajaran-Nya. Lenyapkan semua kotoran
yang berakar dalam ketamakan (lobha), kebencian (dosa), dan
ketaktahuan (moha). Murnikan batin sendiri dari semua nafsu
dan sadari tiadanya inti diri yang mutlak. Jalani hidup dengan
tindakan moral yang benar dan secara konstan lakukan meditasi.
Dengan upaya aktif, bebaskan diri sendiri dari semua keakuan dan
khayalan. Kemudian, Nibbana akan direalisasi dan dialami.

Nibbana dan Samsara

Pelajar Buddhisme Mahayana terkemuka, Nagarjuna, berkata
bahwa samsara dan Nibbana adalah satu. Penafsiran ini bisa
dengan mudah disalahpahami oleh orang lain. Bagaimanapun,
menyatakan bahwa sammsara dan Nibbana itu sama saja, berarti
mengatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam hilangnya hal
tersusun dan keadaan tak tersusun dari Nibbana. Berdasarkan
Tipitaka Pali, samsara digambarkan sebagai kesinambungan tak
terputus dari lima gugus, empat unsur, dan dua belas dasar atau
sumber proses batin; sedangkan Nibbana digambarkan sebagai
pemadaman sumber relatif fisik dan mental itu.

Mereka yang merealisasi kebahagiaan Nibbana dapat mengalaminya
selama sisa keberadaan mereka sebagai manusia. Setelah kematian,
hubungan dengan unsur-unsur tersebut akan luruh, karena alasan
yang sederhana bahwa Nibbana tidak tersusun, tidak relatif, atau
tidak saling bergantung. Jadi tiada lain bahwa Nibbana adalah
“Kebenaran Mutlak”.

Nibbana dapat dicapai dalam kehidupan saat ini juga. Ajaran
Buddha tidak menyatakan bahwa tujuan akhir itu hanya dapat
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dicapai dalam kehidupan sesudahnya. Ketika Nibbana direalisasi
dalam hidup ini dengan tubuh masih ada, hal ini disebut
Saupadisesa Nibbana. Saat seorang Arahd merealisasi Parinibbana,
setelah luruhnya tubuh, tanpa sisa keberadaan fisik, hal ini disebut
Anupadisesa Nibbana.

Kita harus belajar untuk tidak melekat dari semua hal keduniawian.
Jika ada kelekatan terhadap seseorang atau sesuatu, atau jika ada
keengganan terhadap seseorang atau sesuatu, kita tidak akan
pernah merealisasi Nibbana karena Nibbiana melampaui semua
kelekatan dan keenggana